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Ari Rajasa, S881402004.“Meningkatkan  Keaktivan  dan  Hasil Belajar  
Geografi tentang  Sebaran  Barang Tambang di Indonesia Melalui 
Gabungan Model Pembelajaran Picture  and  Picture   dan Group 
Investigation bagi Siswa Kelas XI IPS 2 SMA Negeri8  Surakarta Tahun 
2015”. TESIS. Pembimbing I : Dr. Sarwono, M. Pd., Pemimbing II : Prof. Dr. 
Sigit Santoso, M. Pd, Program Studi PKLH, Minat Utama Pendidikan Geografi, 




Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk meningkatkan keaktivan belajar 
Geografi pada materi pokok sebaran barang tambang di Indonesia siswa kelas XI 
IPS 2 SMA Negeri 8 Surakarta menggunakan modelPiicture and Picture 
dikombinasikan dengan Group Investigation, 2) Untuk meningkatkan hasil belajar 
Geografi materi pokok sebaran barang tambang di Indonesia siswa kelas XI IPS 2 
SMA Negeri 8 Surakarta menggunakan modelPicture and Picture 
dikombinasikan dengan Group Investigation. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dengan alur penelitiannya yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan 
dan refleksi. Alur tersebut disusun sehingga membentuk suatu siklus. Penelitian 
bersifat kolaboratif, yaitu dengan melibatkan teman sejawat yang bekerja sama 
mengidentifikasi masalah, penyusunan rencana, melaksanakan tindakan, 
mengobservasi dan merefleksi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif 
persentatif dan deskriptif kualitatif. 
Subyek penelitian adalah siswa kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 8 Surakarta 
Tahun Pelajaran 2015/2016. Pengumpulan data dengan metode dokumentasi 
untuk mengetahui data hasil tes siswa sebelumnya, tes untuk mengetahui hasil 
belajar pengetahuan siswa, observasi untuk mengetahui hasil belajar ranah sikap 
dan ketrampilan siswa dan angket untuk  mengetahui keaktivan belajar siswa.  
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Pertama 
pembelajaran dengan menggunakan model Picture and Picture dapat 
meningkatkan hasil belajar dilihat dari aspek sikap dan ketrampilan yang diamati. 
Sikap spiritual siswa meningkat dari 55 % menjadi 83 %. Sikap sosial siswa juga 
meningkat dari 51 % menjadi 79%. Aspek ketrampilan juga mengalami 
peningkatan, dari 58 % menjadi 79 %. Pada aspek keaktivan belajar siswa juga 
meningkat secara akumulatif, dari 65 % menjadi 88,6 %. Kedua, pembelajaran 
dengan menggunakan model Picture and Picture dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa yaitu persentase ketuntasan belajar siswa meningkat dari yang 
semula hanya 64,3% menjadi 92,9%. Ketiga, pembelajaran dengan menggunakan 
model Picture and Picture dapat meningkatkan keaktivan  belajar Geografi siswa 
kelas XI IPS 2 di SMA Negeri 8 Surakarta  pada materi pokok Sebaran Barang 
Tambang di Indonesia, dengan hasil akhir 88,6% siswa memiliki keaktivan belajar 
pada kategori tinggi sampai sangat tinggi.  
 






Ari Rajasa. S881402004. Increasing Learning Activity and Learning 
Achievement of Geography in Subject Matter of Minerals Spread to the 
Students Class XI IPS 2  SMA Negeri 8 Surakarta in Year of 2015 Using the 
Combined Cooperative Learning Models of Picture and Picture and Group 
Investigation Types. THESIS. Concultant I: Dr. Sarwono. M. Pd. Consultant II: 
Prof. Dr. Sigit Santoso, M. Pd.  Graduate Program of Geography Education, 




This study aims : 1) to increase learning activity of Geography in the subject 
matter of Minerals spread in Indonesia to the students Class XI IPS 2 SMA Negeri 
8 Surakarta using Picture and Picture model combined with Group Investigation, 
2) to increase learning achievement of Geography in subject matter of minerals 
spread in Indonesia to the students Class XI IPS2 SMA Negeri 8 Surakarta using 
Picture and Picture model combined with Group Investigation. 
This study uses Classroom Action Research (CAR) with procedures 
planning, acting, observing, and reflecting. Those procedures are arranged so that 
they form a cycle. This study is collaborative. It means that this study involves 
peer teacher in identifying probem, planning, acting, observing, and reflecting. To 
analyze the data, this study uses presentative descriptive analysis and qualitative 
descriptive. 
The subjects of the study are students Class XI IPS 2 SMA Negeri 8 
Surakarta in 2015/2016 Academic Year. In data collection this study uses 
documentation method to know students’ learning achievements before the study 
was held, test to know students’ achievements during the study was held, 
observation to know the students’ attitude and skill, and questionnaire to know 
students’ learning activity. 
The results of the study are as follows: (1)  Picture and Picture model can 
increase learning achievements seen from the aspects of attitude and skill. 
Spiritual attiude increases from 55% to 83%. Social attitude increases from 51% 
to 79%. Skill also increases from 58% to 79%. Students’  learning activity also 
increases accumulatively from 65% to 88,6%.  (2) Picture and Picture model can 
increase students achievements, that is the percenrage of  learning completeness 
increass from 64,3% to 92,9%. (3) Picture and Picture model can learning activity 
of students Class XI IPS 2 SMA Negeri 8 Surakarta in subject mattaer of minerals 
spread in Indonesia with the last result 88,6% of students having learning activity 
in high category to very high category. 
 
Key words:learning activity, learning achievement, Picture and Picture 
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A. Latar Belakang Masalah 
Guru dalam proses belajar mengajar dapat berperan banyak.Guru dapat 
berperan sebagai pendidik,  pengajar,  perencana, supervisor, motivator, fasilitator 
maupun sebagai  konselor. Guru harus dapat menciptakan lingkungan belajar 
yang efektif dan  mampu dalam mengelola kelasnya, sehingga hasil belajar siswa 
dapat optimal. Hasil belajar dapat lebih optimal dan pembelajaran dapat lebih, 
maka proses pembelajaran perlu didukung dengan model-model pembelajaran. 
Guru dalam proses belajar mengajar harus memahami model-model 
pembelajaran yang akan digunakan sesuai dengan kondisi kelasnya. Model 
pembelajaran yang digunakan antara kelas yang satu akan berbeda dengan kelas 
yang lain karena model pembelajaran yang satu baik untuk kelas tertentu, tetapi 
belum tentu baik untuk kelas yang lain. Tetapi betapapun baik dan 
canggihnyamodel pembelajaran yang digunakan, peranan guru tetap penting. 
Guru harus menjadi model pembelajaran seperti halnya model-model yang ada 
seperti sekarang. 
Tugas guru dalam proses pembelajaran pada hakekatnya adalah  
memudahkan bagi siswadalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar di 
kelas. Guru tidak saja dituntut untuk membuat suasana pembelajaran yang 
nyaman dan menarik, tetapi juga harus mampu menggunakan metode dan model 
pembelajaran yang relevan dengan keadaan dan kondisi siswanya. Guru dituntut 
untuk benar-benar mengetahui karakteristik setiap siswa, sehingga model dan 
pendekatan yang diterapkan dalam proses belajar mengajar dapat searah dengan 
perkembangan diri siswa baik sebagai subyek sekaligus obyek pendidikan, 
sehingga mampu meningkatkan hasil belajarnya. Guru sebagai pengajar  harus 
menguasai bahan yang diajarkan dan terampil dalam menyampaikan materi yang 
diajarkan. 
Modelpembelajaran diperlukan dalam pembelajaran karena mempunyai 





mempunyai kelebihan yang dapat mengatasi kekurangan-kekurangan yang 
dimiliki guru. Model yang efektif adalah model yang mampu mengkomunikasikan 
sesuatu yang ingin disampaikan oleh pemberi pesan kepada penerima pesan. 
Model pembelajaran juga berpengaruh terhadap pemahaman siswa terhadap suatu 
konsep materi. Salah satu yang dianggap menarik perhatian siswa adalah model 
gambar. Model pembelajaran dengan menggunakan gambar  adalah modelPicture 
and Picture.  
Penggunaan satu modelpembelajaran perlu dikombinasikan dengan model 
pembelajaran lain agar mampu meningkatkan keaktivan dan hasil belajar siswa 
secara optimal dalam pembelajaran geografi. Model pembelajaran lain yang dapat 
dikombinasikan dengan model Picture and Pictureadalah modelGroup 
Investigation. Gabungan model ini diharapkanagar siswa mampu menganalisis 
gambar-gambar secara kelompok. 
Berdasarkan pengamatan dalam proses pembelajaran yang digunakan di 
SMA Negeri 8 Surakarta secara umum adalah pembelajaran yang berpusat pada 
guru (teacher oriented). Guru banyak memberikan ceramah tentang materi yang 
disampaikan dan siswa masih belum aktif dalam kegiatan pembelajaran.Aktivitas 
yang dilakukan siswa biasanya hanya mendengar dan mencatat saja. Siswajarang 
bertanya atau mengemukakan pendapat. Diskusi kelompok jarang dilakukan, 
sehingga interaksi dan komunikasi antar siswa maupun dengan guru masih belum 
terjalin selama proses pembelajaran.  
Kondisi demikian juga terjadi di kelas XI IPS. Pembelajaran di kelas XI IPS 
lebih banyak didominasi oleh guru. Guru secara umum jarang mempraktekkan 
berbagaimodel pembelajaran di kelas, sehingga siswa cenderung pasif. Hal ini 
berimbas pada hasil belajar yang dicapai. Pemilihan obyek penelitian pada kelas 
XI IPS 2, berdasarkan pertimbangan bahwa hasil ulangan harian pada materi 
sebelumnya, yaitu sebaran flora dan fauna, pencapaian hasil ulangan di kelas XI 
IPS 2 mempunyai rata-rata yang paling rendah, dibanding kelas lainnya. Tingkat 
ketuntasan kelas hanya mencapai 57 % atau, diantara 28 orang siswa, atau 16 
siswa dinyatakan sudah tuntas dan 13 siswa diantaranya belum tuntas. Sementara 





Berdasarkan kondisi tersebut,maka dipandang perlu dilakukan perbaikan 
dalam proses pembelajaran pada siswa khususnya kelas XI IPS 2. Hal ini 
dilakukan dengan tujuan agar siswa dapat aktif selama proses pembelajaran 
berlangsung dan hasil belajarnya dapat lebih maksimal. Melalui gambar-gambar 
yang disajikan, siswa dapat saling bertukar pendapat dalam memahami konsep 
sebaran barang tambang di Indonesia dalam diskusi kelompok. Model 
pembelajaran yang lebih mendorong keaktivan, kemandirian dan tanggung jawab 
dalam diri siswa adalah model pembelajaran gabungan Picture and Picture 
dengan Group Investigation. Penerapan model pembelajaran tersebut diharapkan 
dapat meningkatkan keaktivan dan hasil belajar siswapada materi sebaran barang 
tambang di Indonesia. 
ModelPicture and Picture dipilih sebagai alternatif untuk memecahkan 
masalah dalam memahami konsep sebaran barang tambang di Indonesia, karena 
model pembelajaran Picture and Picture menyajikan berbagai gambar yang 
berkaitan dengan konsep sebaran barang tambang di Indonesia.ModelPicture and 
Picture akan dipadukan dengan pendekatan kooperatif tipe Group Investigation, 
yang membagi siswa dalam beberapa kelompok. Pembentukan kelompok ini 
diharapkan siswa dapat bekerja dan belajar secara kelompok serta mampu bekerja 
sama dengan siswa lainnya. Kombinasi modelPicture and Picture dengan Group 
Investigationmengajarkan siswa untuk menganalisis gambar secara kelompok 
dalam memahami materi  sebaran barang tambang di Indonesia, yang 
diharapkandapat meningkatkan keaktivan dan hasil belajar  siswa. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka judul penelitian yang diambil  
adalah : “Meningkatkan  Keaktivan  dan  Hasil Belajar  Geografi tentang   
Sebaran Barang Tambang di Indonesia  Melalui Model PembelajaranPicture  and  










Berdasarkan uraian latar belakang masalah, rumusan masalah yang diajukan 
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah:  
1. Apakah model pembelajaran Picture and Picture  dan Group 
Investigationdapat meningkatkan keaktivansiswa pada materi  sebaran barang 
tambang di Indonesia di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 8 Surakarta? 
2. Apakah model pembelajaran Picture and Picture  dan Group Investigation 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sebaran barang tambang 
di Indonesia di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 8 Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah:  
1. Meningkatkan keaktivan siswa pada materi sebaran barang tambang di 
Indonesia di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 8 Surakarta melalui penerapan 
model pembelajaran  Picture and Picture  dan Group Investigation. 
2. Meningkatkan hasil belajar siswa pada materi konsep sebaran barang 
tambang di Indonesia di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 8 Surakarta melalui 
penerapan model pembelajaran Picture and Picture  dan Group Investigation. 
 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
Manfaat hasil penelitian tindakan kelas ini yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian dapat untuk mengembangkan model dan metode yang tepat 
dalam proses pembelajaran, khususnya pada materi sebaran barang tambang 
di Indonesia atau materi yang lain pada umumnya. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan baik bagi guru, siswa, peneliti 
atau masyarakat luas yang memerlukan masukanteori terhadap penelitiannya, 
baik untuk pengembangan pembelajaran maupun untuk penyelesaian tugas 







A. Kajian Teori 
3. Keaktivan Belajar 
a. Pengertian Keaktivan Belajar 
Proses  pembelajaran  pada  hakekatnya  untuk  mengembangkan aktivitas  
dan  kreativitas  siswa  melalui  berbagai  interaksi  dan pengalaman  
belajar.  Keaktivan  belajar  siswa merupakan  unsur  dasar yang penting 
bagi keberhasilan proses pembelajaran. Keaktivan  adalah kegiatan yang 
bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu 
rangkaian yang tidak dapat dipisahkan (Sardiman, 200: 98). Belajar yang 
berhasil harus melalui berbagai macam aktivitas, baik aktivitas  fisik  
maupun  psikis.  Aktivitas  fisik  adalah  siswa  giat  aktif dengan anggota 
badan, seperti membuat sesuatu, bermain maupun bekerja, tidak hanya 
duduk dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Siswa yang  memiliki  
aktivitas  psikis  (kejiwaan)  adalah  jika  daya  jiwanya bekerja  sebanyak-
banyaknya  atau  banyak  berfungsi  dalam  rangka pembelajaran.  
Keaktivan  siswa dalam  kegiatan  belajar  tidak  lain  adalah  
untukmengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif 
membangun pemahaman  atas  persoalan  atau  segala  sesuatu  yang  
mereka  hadapi dalam  proses  pembelajaran.  Kata aktif, dalam Kamus  
Besar  Bahasa  Indonesia, berarti  giat  (bekerja,  berusaha).  Keaktivan  
diartikan  sebagai  hal atau  keadaan  dimana  siswa  dapat  aktif.  Rousseau  
dalam  (Sardiman, 1986:  95)  menyatakan  bahwa  setiap  orang  yang  
belajar  harus  aktif sendiri,  tanpa  ada  aktivitas  proses  pembelajaran  
tidak  akan  terjadi.Thorndike  mengemukakan  keaktivan  belajar  siswa  
dalam  belajar dengan  hukum  “law  of  exercise”-nya  menyatakan  bahwa  
belajar memerlukan adanya latihan-latihan. Mc Keachiemenyatakan 
berkenaan  dengan  prinsip  keaktivan  mengemukakan  bahwa  individu 





2009:45).  Segala  pengetahuan  harus  diperoleh  dengan pengamatan  
sendiri,  pengalaman  sendiri,  penyelidikan  sendiri,  dengan bekerja  
sendiri  dengan  fasilitas  yang  diciptakan  sendiri,  baik  secara rohani 
maupun teknik.  
       Keaktivan belajar siswa dapat  disimpulkan sebagaibentuk segala 
kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik dalam  proses  kegiatan  
belajar  mengajar  yang  optimal  sehingga  dapat menciptakan suasana kelas 
menjadi kondusif. 
b. Klasifikasi Keaktivan Belajar 
       Banyak  jenis  aktivitas  yang  dapat  dilakukan  siswa  di sekolah.  
Aktivitas siswa  tidak  hanya  mendengarkan  dan  mencatat seperti yang 
lazim terdapat di sekolah-sekolah tradisional. Jenis-jenis aktivitas  siswa 
dalam  belajar  adalah  sebagai  berikut: (Sardiman,  1988: 99).  
1) Visual  activities:  yang  termasuk  didalamnya  misalnyamembaca,  
memperhatikan  gambar  demonstrasi,  percobaan, pekerjaan orang lain.  
2) Oral  activities:  seperti  menyatakan,  merumuskan,  bertanya,memberi  
saran,  mengeluarkan  pendapat,  mengadakan wawancara, diskusi. 
3) Listening  activities:  sebagai  contoh  mendengarkan yaitu  percakapan, 
diskusi , musik, pidato. 
4) Writing  activities:  seperti  menulis  cerita,  karangan,  laporan,angket, 
menyalin. 
5) Drawing  activities:  misalnya  menggambar,  membuat  grafik, peta, 
diagram. 
6) Motor  activities:  yang  termasuk  didalamnya  antara  lain:melakukan 
percobaan, membuat konstruksi, bermain. 
7) Mental  activities:  sebagai contoh misalnya:  menanggapi, mengingat,  
memecahkan  soal,  menganalisa,  mengambil keputusan. 
8) Emotional  activities:  seperti  menaruh  minat,  merasa  bosan,gembira, 
bersemangat, bergairah, tenang. 
Salah  satu  penilaian  proses  pembelajaran  adalah  melihat  sejauh mana 





Selanjutnya, keaktivan siswa dapat dilihat dalam hal:  
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 
2) Terlibat dalam pemecahan masalah. 
3) Bertanya  kepada  siswa  lain/kepada  guru  apabila  tidak  memahami  
persoalan yang dihadapinya. 
4) Berusaha  mencari  berbagai  informasi  yang  diperoleh  untuk 
pemecahan masalah. 
5) Melaksanakan diskusi kelompoksesuai  dengan  petunjuk  guru.  
6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya. 
7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis. 
8) Kesempatan  menggunakan/menerapkan  apa  yang  diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas/persoalan yang dihadapinya. 
Berdasarkan ciri-ciri keaktivan di atas, maka dapat diambil indikator, yaitu: 
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 
Maksud  dari  indikator  ini  adalah  siswa  ikut  serta  dalam proses  
pembelajaran  misalnya  mendengarkan, memperhatikan, mencatat dan 
mengerjakan soal. 
2) Terlibat dalam pemecahan masalah. 
Maksud  dari  indikator  ini adalah  ikut  aktif  dalam menyelesaikan  
masalah  yang  sedang  dibahas  dalam  kelas, misalnya ketika guru 
memberi masalah/soal,siswa ikut membahas. 
3) Bertanya  kepada  siswa  lain/kepada  guru  apabila  tidak  memahami 
persoalan yang dihadapinya. 
Maksud dari indikator ini adalah jika tidak memahami materi/  
penjelasan  dari  guru  hendaknya  siswa  melontarkan pertanyaan, baik 
pada guru/siswa lain. 
4) Berusaha  mencari  berbagai  informasi  yang  diperoleh  untuk 
pemecahan masalah. 
Maksud  indikator  ini adalah  berusaha  mencari informasi/cara  yang  
bisa  digunakan  dalam  menyelesaikan  suatu masalah/soal, yaitu siswa 





5) Melaksanakan diskusi kelompok. 
Maksud  dari  indikator ini  adalah  melakukan  kerja sama dengan teman 
diskusi untuk menyelesaikan masalah/soal. 
6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil yang diperolehnya. 
Maksud dari indikator ini adalah menilai  kemampuan dirinya  yaitu  
dengan  mencoba  mengerjakan  soal  setelah guru menerangkan materi. 
7) Melatih diri dalam memecahkan soal/masalah yang sejenis. 
Maksud dari indikator ini adalah siswa dapatmengerjakan 
soal/permasalahan dengan mengerjakan LKS.  
8) Kesempatan  menggunakan/menerapkan  apa  yang  diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas/persoalan yang dihadapinya. 
Maksud dari indikator ini adalah dapat menyelesaikan soal/masalah yang 
pernah diajarkan/dibahas bersama, yaitu siswa mengerjakan LKS. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktivan 
Keaktivan  siswa  dalam  proses  pembelajaran  dapat merangsang dan 
mengembangkan bakat yang dimilikinya,  siswa juga dapat  berlatih  untuk  
berfikir  kritis,  dan  dapat  memecahkan permasalahan-permasalahan  
dalam  kehidupan  sehari-hari.  Di  samping itu, guru juga dapat merekayasa 
sistem pembelajaran secara sistematis, sehingga  merangsang  keaktivan  
siswa  dalam  proses pembelajaran.  
Keaktivan  dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor.  Faktor-faktor  yang 
mempengaruhi keaktivan belajar siswa adalah:  
1) Memberikan motivasi atau  menarik  perhatian  siswa,  sehingga  mereka 
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada siswa). 
3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa. 
4) Memberikan stimulus (masalah, topik dan konsep yang akan dipelajari).  
5) Memberikan petunjuk kepada siswa cara mempelajari. 
6) Memunculkan  aktivitas,  partisipasi siswa  dalam  kegiatan  
pembelajaran. 





8) Melakukan  tagihan-tagihan  kepada  siswa berupa  tes  sehingga  
kemampuan siswaselalu terpantau dan terukur. 
9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir pembelajaran. 
Keaktivan  dapat  ditingkatkan  dan  diperbaiki  dengan keterlibatan 
siswa pada saat belajar.   
      Seperti dijelaskan oleh Moh. Uzer Usman  (2009:26-27),  cara  untuk  
memperbaiki  keterlibatan  siswa diantaranya  yaitu,  abadikan  waktu  yang  
lebih  banyak  untuk  kegiatan belajar  mengajar,  tingkatkan  partisipasi  
siswa  secara  efektif  dalam kegiatan  belajar  mengajar,  serta  berikanlah  
pengajaran  yang  jelas  dan tepat  sesuai  dengan  tujuan  mengajar  yang  
akan  dicapai.  
Selain memperbaiki  keterlibatan  siswa juga  dijelaskan  cara  
meningkatkan keterlibatan  atau keaktivan  siswa dalam  belajar.  Cara 
meningkatkan  keterlibatan  atau  keaktivan  siswa  dalam  belajar  adalah 
mengenali  dan  membantu  anak-anak  yang  kurang  terlibat  dan 
menyelidiki  penyebabnya  dan  usaha  apa  yang  bisa  dilakukan  untuk 
meningkatkan  keaktivan  siswa,  sesuaikan  pengajaran  dengan kebutuhan-
kebutuhan  individual  siswa.  Hal  ini  sangat  penting  untuk meningkatkan  
usaha  dan  keinginan  siswa  untuk  berfikir  secara  aktif dalam kegiatan 
belajar.   
Menurut Moh. User Usman (2002:26) cara yang dapat dilakukan guru untuk 
memperbaiki keterlibatan siswa antara lain sebagai berikut:  
1) Tingkatkan persepsi siswa secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar 
yang membuat respon yang aktif dari siswa. 
2) Masa transisi antara kegiatan dalam mengajar hendaknya dilakukan 
secara cepat dan luwes. 
3) Berikan pengajaran yang jelas dan tepat sesuai dengan tujuan mengajar 
yang akan dicapai. 







4. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar  
Hasil  belajar  merupakan  bagian  terpenting  dalam  pembelajaran. Hasil  
belajar  siswa  pada hakikatnya  adalah  perubahan  tingkah  laku  sebagai  
hasil  belajar  dalam pengertian  yang  lebih  luas  mencakup  bidang  
kognitif,  afektif,  dan psikomotorik.  Dimyati  dan  Mudjiono  (2006:  3-4)  
juga  menyebutkan hasil  belajar  merupakan  hasil  dari  suatu  interaksi  
tindak  belajar  dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri 
dengan proses evaluasi  hasil  belajar.  Dari  sisi  siswa,  hasil  belajar  
merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar.  
Berdasarkan  pengertian  hasil  belajar  di  atas,  disimpulkan  
bahwahasil  belajar  adalah  kemampuan-kemampuan  yang  dimiliki  siswa 
setelah  menerima  pengalaman  belajarnya.  Kemampuan-kemampuan 
tersebut  mencakup  aspek  pengetahuan, ketrampilan dan sikap.  Hasil 
belajar  dapat  dilihat  melalui  kegiatan  evaluasi  yang  bertujuan  untuk 
mendapatkan  data  pembuktian  yang  akan  menunjukkan  tingkat 
kemampuan siswa dalam  mencapai tujuan pembelajaran. Hasil  belajar 
yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar pada aspek 
pengetahuan,  yang mencakup tiga tingkatan yaitu, pengetahuan (C1), 
pemahaman (C2) dan penerapan  (C3).  Instrumen  yang  digunakan  untuk  
mengukur  hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan adalah tes.  
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil  belajar  sebagai  salah  satu  indikator  pencapaian  tujuan 
pembelajaran  di  kelas  tidak  terlepas  dari  faktor-faktor  yang 
mempengaruhi  hasil  belajar  itu  sendiri.  Faktor-faktor  yang  
mempengaruhi  hasil  belajar, sebagai berikut:  
1) Faktor  internal  adalah  faktor  yang  ada  dalam  diri  individu  yang 






2) Faktor  eksternal  adalah  faktor  yang  ada  di  luar  individu.  Faktor 
eksternal  meliputi,  faktor  keluarga,  faktor  sekolah  dan  faktor 
masyarakat.   
 
5. Model Pembelajaran Picture and Picture 
Menurut Istarani (2011: 1) model pembelajaran adalah seluruh rangkaian 
penyajian materi ajar  yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan sesudah 
pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang 
digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar. 
Sedangkan Mohammad Ali (2007: 120) menyatakan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 
mengembangkan dan mengarahkan pembelajaran di kelas atau di luar kelas 
yang sesuai dengan karakteristik perkembangan dan karakteristik belajar siswa.  
Model pembelajaran Picture and Picture adalah suatu model belajar yang 
menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi urutan logis. Model 
pembelajaran ini mengandalkan gambar sebagai media dalam proses 
pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam proses 
pembelajaran. Sehingga sebelum proses pembelajaran guru sudah menyiapkan 
gambar yang akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk 
carta dalam ukuran besar. 
Model pembelajaran ini memiliki ciri yaitu: Aktif, Inovatif, Kreatif, dan 
Menyenangkan. Aktif berarti selalu menekankan keaktivansiswa dalam setiap 
proses pembelajaran. Inovatif berarti setiap pembelajaran harus memberikan 
sesuatu yang baru, berbeda dan selalu menarik minat siswa. Kreatif berarti 
setiap pembelajarnya harus menimbulkan minat kepada siswa untuk 
menghasilkan sesuatu atau dapat menyelesaikan suatu masalah dengan 
menggunakan metoda, teknik atau cara yang dikuasai oleh siswa itu sendiri 
yang diperoleh dari proses pembelajaran. Menyenangkan berarti dalam proses 
pembelajarannya harus menimbulkan suasana menyenangkan untuk memahami 






a. Langkah-langkah Model Pembelajaran Picture and Picture 
       Adapun langkah-langkah dari pelaksanaan Picture and Pictureini 
menurut Jamal Ma’mur Asmani terdapat tujuh langkah, yaitu: 
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
Pada langkah ini guru diharapkan untuk menyampaikan apa yang 
menjadi Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran yang bersangkutan. 
Dengan demikian maka siswa dapat mengukur sampai sejauh mana yang 
harus dikuasainya. Guru juga harus menyampaikan indikator-indikator 
ketercapaian KD, sehingga sampai dimana KKM yang telah ditetapkan 
dapat dicapai oleh siswa. 
2) Menyajikan materi sebagai pengantar. 
Penyajian materi sebagai pengantar sesuatu yang sangat penting, dari sini 
guru memberikan momentum permulaan pembelajaran. Kesuksesan 
dalam proses pembelajaran dapat dimulai dari sini. Karena guru dapat 
memberikan motivasi yang menarik perhatian siswa yang selama ini 
belum siap. Dengan motivasi dan teknik yang baik dalam pemberian 
materi akan menarik minat siswa untuk belajar lebih jauh tentang materi 
yang dipelajari. 
3) Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar yang berkaitan 
dengan materi. 
Dalam proses penyajian materi, guru mengajak siswa ikut terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran dengan mengamati setiap gambar yang 
ditunjukkan oleh guru atau oleh temannya. Dengan gambar diharapkan 
siswa akan lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Dalam 
perkembangan selanjutnya  guru dapat memodifikasikan gambar atau 
mengganti gambar dengan video atau demontrasi kegiatan tertentu. 
4) Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian untuk memasang/ 
mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis. 
Di langkah ini guru harus dapat melakukan inovasi, karena penunjukan 
secara langsung kadang kurang efektif dan siswa merasa terhukum. Salah 





apabila mendapatkan undian. Gambar-gambar yang sudah ada diminta 
oleh siswa untuk diurutkan, dibuat atau dimodifikasi. 
5) Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran dari urutan gambar tersebut. 
Siswa dilatih untuk mengemukan alasan pemikiran atau pendapat tentang 
urutan gambar tersebut. Dalam langkah ini  guru berperan sebagai 
fasilitator dan motivator agar siswa berani mengemukakan pendapatnya. 
6) Dari alasan/urutan gambar tersebut, guru mulai menanamkan konsep atau 
materi, sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. 
Dalam proses ini guru harus memberikan penekanan-penekanan pada hal 
ingin dicapai dengan meminta siswa lain untuk mengulangi, menuliskan 
atau bentuk lain dengan tujuan siswa mengetahui bahwa hal tersebut 
penting dalam pencapaian KD dan indikator yang telah ditetapkan. Dan 
memastikan bahwa siswa telah menguasai indikator yang telah 
ditetapkan. 
7) Siswa diajak untuk menyimpulkan/merangkum materi yang baru saja 
diterimanya. 
Kesimpulan dan rangkuman dilakukan bersama dengan siswa. Guru 
membantu dalam proses pembuatan kesimpulan dan rangkuman. Apabila 
siswa belum mengerti hal-hal apa saja yang harus diperhatikan dalam 
pengamatan gambar tersebut, guru memberikan penguatan kembali 
tentang gambar tersebut. 
b. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Picture and Picture 
Dalam setiap model pembelajaran tentu ada kelebihan dan 
kekurangannya. Berikut disajikan kelebihan dan kelemahan model 
pembelajaran Picture and Picture. Kelebihan model pembelajaran Picture 
and Picture adalah: 
1) Materi yang diajarkan lebih terarah karena pada awal pembelajaran guru 
menjelaskan kompetensi yang harus dicapai dan materi secara singkat 
terlebih dahulu. 
2) Siswa lebih cepat menangkap materi yang diajarkan karena guru 





3) Dapat meningkatkan daya nalar atau daya pikir siswa karena disuruh 
guru untuk menganalisa gambar yang ada. 
4) Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa, sebab guru menanyakan 
alasan siswa dalam mengurutkan gambar. 
5) Pembelajaran lebih berkesan, sebab siswa dapat mengamati langsung 
gambar yang telah dipersiapkan oleh guru.  
 
Kelemahan model pembelajaran Picture and Picture adalah: 
1) Sulit menemukan gambar-gambar yang bagus dan berkulitas serta sesuai 
dengan materi pelajaran. 
2) Sulit menemukan gambar-gambar yang sesuai dengan daya nalar atau 
kompetensi yang dimiliki siswa. 
3) Baik guru ataupun siswa kurang terbiasa dalam menggunakan gambar 
sebagai bahan utama dalam membahas suatu materi pelajaran. 
4) Tidak tersedianya dana khusus untuk menemukan atau mengadakan 
gambar-gambar yang diinginkan. 
 
6. Model Pembelajaran Group Investigation 
Model Group Investigation seringkali disebut sebagai metode 
pembelajaran kooperatif yang paling kompleks. Hal ini disebabkan oleh 
metode ini memadukan beberapa landasan pemikiran, yaitu berdasarkan 
pandangan konstruktivistik, democratic teaching dan kelompok belajar 
kooperatif. 
Berdasarkan pandangan konstruktivistik, proses pembelajaran dengan 
model  grup investigasi memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa 
untuk terlibat secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran mulai dari 
perencanaan sampai cara mempelajari suatu topik melalui 
investigasi. Democratic teaching adalah proses pembelajaran yang dilandasi 
oleh nilai-nilai demokrasi, yaitu penghargaan terhadap kemampuan, 





keberagaman siswa. Kelompok belajar kooperatif adalah kelompok kecil untuk 
menuntun dan mendorong siswa dalam keterlibatan belajar. 
Metode ini menuntut siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 
berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok (group process 
skills). Hasil akhir dari kelompok adalah sumbangan ide dari tiap anggota serta 
pembelajaran kelompok yang notabene lebih mengasah kemampuan intelektual 
siswa dibandingkan belajar secara individual. 
Group Investigation adalah strategi belajar kooperatif yeng menempatkan 
siswa ke dalam kelompok untuk melakukan investigasi terhadap suatu topik. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa, metode Group 
Investigation mempunyai fokus utama untuk melakukan investigasi terhadap 
suatu topik atau obyek khusus. 
a. Tujuan Model Pembelajaran Group Investigation 
Metode Group Investigationmemiliki tiga tujuan yang saling terkait, yaitu: 
1) Group Investigation membantu siswa untuk melakukan investigasi 
terhadap suatu topik secara sistematis dan analitik. Hal ini mempunyai 
implikasi yang positif terhadap pengembangan keterampilan penemuan 
dan membentu mencapai tujuan.  
2) Pemahaman secara mendalam terhadap suatu topik yang dilakukan 
melalui investigasi. 
3) Group Investigation melatih siswa untuk bekerja secara kooperatif dalam 
memecahkan suatu masalah. Jadi guru menerapkan model pembelajaran 
Group Investigation dapat mencapai tiga hal, yaitu dapat belajar dengan 
penemuan, belajar isi dan belajar untuk bekerja secara kooperatif. 
b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Group Investigation 
Sharan (dalam Supandi, 2005: 6) mengemukakaan langkah-langkah 
pembelajaran pada model pembelajaran Group Investigationadalah: 
1) Guru  membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen. 






3) Guru  memanggil ketua-ketua kelompok untuk mengambil  materi tugas 
secara kooperatif dalam kelompoknya. 
4) Masing-masing kelompok membahas materi tugas secara  kooperatif 
dalam kelompoknya. 
5) Setelah selesai, masing-masing  kelompok yang diwakili ketua kelompok 
atau salah  satu anggotanya menyampaikan hasil pembahasannya. 
6) Kelompok lain  dapat memberikan tanggapan  terhadap hasil 
pembahasannya. 
7) Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila  terjadi kesalahan 
 konsep dan memberikan kesimpulan. 
8) Evaluasi. 
 
c. Tahap-tahap Pembelajaran Group Investigation 
 Menurut Slavin (1995: 113-114) dalam implementasi teknik group 
investigation dapat dilakukan melalui 6 (enam) tahap. Tahapan tersebut 
adalah:  
1) identifying the topic and organizing pupils into groups,  
2) planning the learning task,  
3) carring out the investigation,  
4) preparing a final report,  
5) presenting the final report, and  
6) evaluation.  
Dari uraian pendapat Slavin, dapat dijelaskan bahwa dalam Group 
Investigation,  siswa bekerja melalui enam tahapan. Tahapan dan 
komponennya dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) Mengidentifikasikan topik dan mengatur siswa kedalam kelompok. 
a) Siswa meneliti beberapa sumber, mengusulkan sejumlah topik dan 
mengkategotikan saran-saran. 






c) Komposisi kelompok didasarkan pada ketertarikan siswa dan harus 
bersifat homogen. 
d) Guru membantu dalam mengumpulkan informasi dan memfasilitasi 
pengaturan. 
2) Merencanakan tugas yang akan dipelajari 
Siswa merencanakan mengenai apa yang akan dipelajari, bagaimana 
memepelajarinya dan pembagian tugas . 
3) Melaksanakan investigasi 
a) Para siswa mengumpulkan informasi, mengenai data dan membuat 
kesimpulan 
b) Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha yang 
dilakukan kelompoknya. 
c) Siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklasifikasi dan mensintesis 
semua gagasan. 
4) Menyiapkan laporan akhir 
a) Anggota kelompok menentukan pesan esensial dari tugas mereka. 
b) Anggota kelompok merencanakan apa yang mereka laporkan, dan 
bagaiman mereka membuat pesentasinya. 
c) Wakil-wakil kelompok membentuk panitia untuk mengkoordinasikan 
rencana-rencana presentasi. 
5) Mempresentasikan laporan akhir 
a) Presentasi yang dibuat untuk semua kelas dan berbagai macam 
bentuk. 
b) Presentasi harus dapat melibatkan peserta secara aktif.  
c) Para peserta mengevaluasi kejelasan dan penampilan presentasi 
berdasarkan keriteria yang telah ditentukan sebelumnya. 
6) Evaluasi 
a) Siswa saling memberikan umpan balik mengenai topik tersebut. 
b) Guru dan siswa berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran. 






d) Pendekatan lain untuk mengevaluasi dapat dengan membuat siswa 
merekonstruksi proses investigasi yang telah mereka lakukan dan 
memetakan langkah-langkah yang telah mereka terapkan dalam 
pembelajaran mereka. 
 
7. Sebaran Barang Tambang di Indonesia 
a. Proses Pembentukan Barang Tambang 
Proses pembentukan barang tambang dibedakan menjadi 5 proses yaitu : 
1) Proses Konsentrasi Magma 
Konsentrasi magmatik merupakan terbentuknya bahan galian karena 
adanya diferensiasi dari magma. Magma sebagai cairan panas dan pijar 
merupakan sumber dari jebakan bijih yang terjadi dari bermacam-macam 
komponen, dimana dari masing-masing komponen mempunyai daya larut 
yang berlainan. Pada waktu magma naik ke permukaan bumi, maka 
temperatur dan tekanannya akan turun. Akibatnya terjadi kristalisasi, 
dimana komponen yang sukar larut akan mengkristal lebih dahulu 
sebagai terbentuk endapan bijih. Proses konsentrasi magma, dibedakan: 
a) Endapan Magmatik Awal (Early Magmatic Deposit) 
Endapan magmatik awal dihasilkan dari proses magmatik langsung, 
yang disebut  orthomagmatik,  yaitu proses pengkristalan magma 
hingga mencapai 90%.Endapan magmatik awal, terdiri dari : 
 Disemination yaitu mineralisasi disebarluaskan tanpa konsentrasi. 
Contoh: Cebakan intan di Africa Selatan, Cebakan Corundum di Ontaria, 
Canada. 
 Injection yaitu terbentukdari diferensiasi kristalisasi (diferensiasi magma) 
dan terinjeksi ke host rockatau surrounding rocks. 
 Segregation yaitu “tenggelamnya” kristal-kristal berat yg terbentuk pada 
tahap awal, ke bagian bawah dapur magma.  






          Gambar 1. Proses Konsentrasi Magma 
b) Endapan Magmatik Akhir (Late Magmatic Deposit) 
Endapan ini menghasilkan kristal setelah terbentuk batuan silikat 
sebagai bentuk sisa magma yang lebih kompleks dan mempunyai 
corak dengan variasi yang lebih banyak. Magma dari endapan late 
magmatic mempunyai sifat mobilitas tinggi. Endapan ore mineral late 
magmatic terjadi setelahterbentuknya batuan silikat yang menerobos dan 
bereaksi yang menghasilkan rangkaian reaksi.  
2) Proses Sublimasi  
 Proses sublimasi yaitu proses yang terjadi melalui penguapan langsung 
kemudian diikuti dengan pengendapan biji dari uap tersebut pada 
temperatur dan uap yang rendah. Proses sublimasi terjadi penguapan 
yang langsung dari bentuk badan kemudian diikuti oleh 
deposit/pengendapan dari uap tersebut pada temperatur atau tekanan 
yang lebih rendah. Proses ini berhubungan erat dengan gejala vulkanis 
adalah endapan mineral yang terdapat disekitar gunung api fumarol, 
dimana kebanyakan tidak cukup besar dikerjakan, yang penting hanya 
beberapa endapan Sulphide, misalnya di Itali, Jepang, dan Indonesia. 
Sedang beberapa endapan yang tidak ekonomis seperti endapan cloridha 
Fe, Cu, Zn: Oksida Fe, Cu, boracic acis dan logam-logam alkali lainnya. 





Proses hydrothermal yaitu proses diferesiasi magma yang menyusup 
keatas menjauhi dapur magma.Perubahan temperatur mengakibatkan gas 
magma tersebut berubah menjadi air panas.Dalam proses diff,magma 
akan menghasilkan produk akhir berupa larutan magma dimana 
didalamnya dapat terkonsentrasi bermacam-macam meta, disebut juga 
larutan hydrothermal. Larutan hydrothermal ini mengangkut mineral-
mineral yang terkumpul didalam intrusi membentuk cebakan mineral-
mineral yang ekonomis. 
Sesuai dengan temperatur pembentukannya dan jarak terhadap 
intrusi magma, menurut Lingren, proses hidrothermal dapat dibedakan 
atas tiga macam yaitu : 
a) proses pada temperatur tinggi --- ------ hypothermal. 
b) proses pada temperatur intermedia ---- mesethermal 
c) proses pada temperatur rendah --------- epithermal 
Syarat-syarat utama untuk pembentukan hydrothermal deposite, yaitu: 
- Adanya larutan mineralisasi yang meralut dan mengangkut unsur-
unsur mineral. 
- Adanya celah-celah dalam batuan tempat larutan mengalir ”E” 
- Adanya tempat pengendapan mineral yang terkadung larutan 
- Reaksi kimia yang menyebabkan pengendapan. 
- Cukupnya konsentrasi dari unsur-unsur minreal yang diendapkan 
untuk membentuk cebakan yang ekonomis. 
Proses hydrothermal termasuk salah satu proses penting dalam 
pembentukan bijih, karena bijih-bijih sulphide Fe,Pb,Zn, dan Cu 
dihasilkan oleh proses ini.Dua proses penting dalam proses ini adalah : 
a)  Cavity Filling (pengisian celah batuan) 
b)  Replacement (dalam proses ini mineral-mineral yang terbentuk lebih 
dahulu direplace/diganti oleh mineral yag datang kemudian) 
4) Proses Endapan Sedimen 
Proses endapan sedimen yaitu endapan yang terbentuk dari proses 





dari batuan asalnya.Endapan sedimen adalah endapan yang terbentuk dari 
proses pengendapan dari berbagai macam mineral yang telah mengalami 
pelapukan dari batuan asalnya, yang kemudian terakumulasi dan 
tersedimentasikan pada suatu tempat.Endapan sedimentasi dapat dibagi 
menjadi: 
a) Proses pembentukan endapan residu 
Pada prinsipnya pembentukan endapan residu akan terbentukjika ada 
sumber, dimana sumber batuan berasal dari batuan yang sifatnya 
pembawa mineral / unsur seperti Ni, Fe, Cr, Ti, Pt, Co, C, Al ,Cs, 
unsur tanah jarang dan yang lainya.Bisa juga terbentuk dari 
mineralisasi primer seperti endapan magmatik awal atau endapan 
magmatik akhir (cromit, nikel, magnetit, titan dan lainya). Sumber 
untuk pembentukan endapan residu umumnya berasal dari batuan 
pembawa seperti granit, granodiorit batuan beku ultra basa serta 
endapan mineralisasi. 
Perbedaan yang paling mendasar dari pembentukan endapan residu 
dengan endapan magmatik awal, magmatik akhir dan hidrotermal 
adalah tekanan dan temperatur pembentukan, dimana pembentukan 
endapan ini tidak dipengaruhi oleh tekanan dan temperatur yang 
berasal dari magma. 
b)Pembentukan Endapan Alluvial 
Setelah batuan pembawa unsur  mineral terbentuk dan tersingkap, 
karena pengaruh iklim menyebabakan batuan pembawa tadi 
mengalami desintegrasi dan dekomposisi, kondisi ini terus 
berlangsung sejak awal tersingkap hingga hingga keberadaannya saat 
ini, sehingga akan terbentuk endapan hasil pelapukan. Bila 
pelapukannya tidak tertransportasi maka akan terbentuk endapan 
residu, dan tertransportasi membentuk endapan alluvial atau endapan 
konsentrasi pada proses pembentukan endapan konsentrasi diawali 






Endapan alluvial adalah endapan hasil pelapukan yang 
mengalami erosi, tertransportasi dan sedimentasi, yang 
terakumulasi.Sumber endapan alluvial berasl dari hasil pelapukan 
daerah sepanjang sungai yang kemudian tererosi dan tertransportasi. 
Endapan sungai ini akan terakumulasi sejalan dengan berkurangnya 
gradient kemiringan sungai. Akumulasi endapan sungai ini dapat 
dijumpai dari hulu, hilir, muara sungai dan sepanjang garis pantai. 
Setelah material sumber endapan mengalami erosi, maka material 
ini akan tertransportasi oleh media air sepanjang sungai.Bentuk dasar 
sungai yang tidak rata, sebagai akibat terdapatnya endapan 
batuan/mineral-mineral yang resisten, akan menyebabkan perubahan 
kecepatan  aliran sungai, perubahan ini akan menyebabka minerl-
mineral berat yang awalnya tertransportasi akan mengendap dan 
terakumulasi pada bagian  dasar sungai. Mineral-mineral berat yang 
resisten terhadap perubahan fisik dan kimia ini antara lain: emas, 
casitrit, kromit, intan platina. Perubahan kecepatan aliran sungai ini 
akan meyebabakan pula pengandapan sedimen lain akan bergradasi ke 
arah atas sesuai dengan berat jenis atau ukuran sedimen tersebut. 
Sedimen yang memiliki berat jenis besar/ukuran besar akan 
terendapkan terlebih dahulu yang kemudian diikuti oleh sedimen yang 
berat jenis dan ukuran yang lebih ringan. 
Contoh endapan aluuvial yang memiliki nilai ekonomis tinggi di 
Indonesia antara lain: 
a. Intan didaerah Martapura, Kalimantan. 
b. Emas didaerah kalimanatan, Sumatra jawa barat, Sulawesi, NTB 
dan NTT. 
c. Pasir besi di Jawa Tengah 
d. Kasitrit dipulau Bangka, Bintan, dan Singkep. 
5) Proses Metamorfosis  
     Proses metamorfosis yaitu merupakan proses yang terjadi diakibatkan oleh 





Dalam proses magmatic dimana adanya intrusi dari magma terhadap batuan 
sampingnya, maka oleh pengaruh kontak dari gas pada temperatur tinggi 
yang keluar dari magma, akan terjadi dua gejala yang penting. 
Effect gas panas ini menurut Barrel ada dua macam: 
a)    Contact Metamorphism. Yaitu effect gas panas diikuti penambahan 
material baru dari dapur magma. 
b)     Contact Metasomism, yaitu effect gas panas diikuti penambahan 
material basa dari dapur magma. 
Contact Metamorphisim dapat menyebabkan: 
-      Internal effect (endogene), yaitu effect yang terjadi pada batas tepi dari 
masa intrusi itu sendiri, hal ini terutama mengubah texture dari mineral- 
mineral pada daerah tepi tersebut. Kemungkinan dapat terjadi pegmatit 
mineral seperti tourmaline, beryl atau garnet. 
-    External effect (exogene), yaitu effect terhadap batuan yang diterobos 
oleh massa beku tersebut. 
Contact metasomism. 
Contact metasomism disebut juga pneumatolitic proses. Dengan 
material tambahan yang dibawa serta oleh magma dimana oleh reaksi 
metasomism dengan batuan senntuhan disekelilingnya membentuk mineral-
mineral baru pada keadaan temperatur yang tinggi. 
Contoh:  
-     Cebakan Cu di Bisbee Arizona yang terdapat dalam batuan kapur, 
mineral – mineralnya yaitu: Cuprite, chalcosite. Kadang–kadang 
terdapat limonite dan sidenite. Didaerah sentral terdapat tourmaline, 
garnet, quartz bersama magnite, pyrite, bornite, calcopyrite, galena dan 
sphalerite.  
-      Cebakan Fe di iron Spring Utah dengan kadar 50% Fe, mineralnya 
magnite, hematite. 
-      Cebakan Zn di honover N. Mex dan di long Lake Ontario mineralnya 





-      Cebakan Sn di Phitaronta Finlandia dan Dutamon England, mineralnya 
Cassiterite, wolfframite, mangnetite, scheelite dan pyrrhotite. 
Syarat kondisi untuk terjadi metasomisma kontak : 
a) Type tertentu dari magma (komposisi intermed) grano deorite, biotite, 
quartz monzonite, manchoniten. 
b) Magma mengandung Rock Jarming mineral. 
c) Kedalam cukup memadai, tidak terlalu dalam, cukup 4000-6500 
jaraknya dari permukaan  bumi pada temperatur 800
o
C. 
d) Bersentuhan dengan batuan yang relatifd seperti CaCo3. 
Metasotisme kontak terjadi dalam periode magmatis dimana cairan 
magma mengalami perubahan pengerutan / penambahan atau pengantian 
bahan yang diperlukan oleh gas-gas cairan-cairan panas terbentuk mineral 
dengan komposisi tertentu. Bila proses ini dominat adalah gas-gas maka 
proses ”Pneumatolitis”. Bila oleh cairan panas ”Hydrothermal’. Dilihat 
kontak suatu bhaan intruisi ---- gejala pengaruh magmatis. 
 
b. Jenis-jenis Barang Tambang 
1) Bahan Tambang Mineral Radioaktif 
Radio aktif adalah bahan yang terkontaminasi dengan radio isotop 
yang berasal dari penggunaan medis atau riset radio nukleida. Limbah ini 
dapat berasal dari antara lain : tindakan kedokteran nuklir, radio-
imunoassay dan bakteriologis; dapat berbentuk padat, cair atau gas. 
Selain sampah klinis, dari kegiatan penunjang rumah sakit juga 
menghasilkan sampah non klinis atau dapat disebut juga sampah non 
medis. Sampah non medis ini bisa berasal dari kantor/administrasi kertas, 
unit pelayanan (berupa karton, kaleng, botol), sampah dari ruang pasien, 
sisa makanan buangan; sampah dapur (sisa pembungkus, sisa 
makanan/bahanmakanan, sayur dan lain-lain). Limbah cair yang 
dihasilkan rumah sakit mempunyai karakteristik tertentu baik fisik, kimia 
dan biologi. Limbah rumah sakit bisa mengandung bermacam-macam 





yang dilakukan sebelum dibuang dan jenis sarana yang ada 
(laboratorium, klinik). 
a) Uranium 
Uranium adalah suatu unsur kimia dalam tabel periodik yang memiliki 
lambang U dan  merupakan logam putih keperakan yang termasuk 
dalam deret aktinida tabel periodik. Uranium memiliki 92 proton dan 
92 elektron, dan berelektron valensi 6. Inti uranium mengikat 
sebanyak 141 sampai dengan 146 neutron, sehingganya terdapat 6 
isotop uranium. Isotop yang paling umum adalah uranium-238 (146 
neutron) dan uranium-235 (143 neutron). Semua isotop uranium tidak 
stabil dan bersifat radioaktif lemah. Uranium memiliki bobot atom 
terberat kedua di antara semua unsur-unsur kimia yang dapat 
ditemukan secara alami. Massa jenis uranium kira-kira 70% lebih 
besar daripada timbal, namun tidaklah sepadat emas ataupun tungsten. 
Uranium dapat ditemukan secara alami dalam konsentrasi rendah 
(beberapa bagian per juta (ppm) dalam tanah, bebatuan, dan air. 
Uranium tampaknya terbentuk di supernova sekitar 6,6 miliar tahun 
yang lalu. Meskipun tidak umum di tata surya, hari ini peluruhan 
radioaktif yang lambat menyediakan sumber utama panas di dalam 
bumi, sehingga menyebabkan konveksi dan pergeseran benua. 
 
  






 Digunakan oleh militer sebagai pelapis tank, khususnya jenis 
tankM1 Abrams milik militer Amerika Serikat, yaitu campuran 
antara Uranium dan 0,7% Titanium. 
 Sebagai pigmen (pewarna) keramik. 
 Kontrabalans berat pesawat. 
2) Bahan Tambang Mineral Logam 
Bahan tambang mineral logam adalah bahan tambang yang berwujud 
bijih (dapat menghantarkan listrik). Contohnya bijih besi, nikel, emas, 
tembaga, timah, dan bijih bauksit. Mineral logam dibagi menjadi dua, 
yaitu logam murni dan logam campuran. Logam murni digunakan dalam 
kondisi murni tanpa campuran. Contoh logam murni adalah emas, timah, 
seng, dan aluminium. Biasanya kaleng minuman menggunakan 
aluminium murni. Sementara kabel listrik terbuat dari tembaga 
murni.Bahan tambang logam tidak murni atau dipakai dalam keadaan 
dicampur. Misalnya, campuran tembaga, timah, dan seng pada 




                    Gambar 3. Barang tambang emas 
Bijih emas diperoleh di dalam cebakan, sedimen, dan metamorfik 
pada seluruh formasi geologi. Pada umumnya, emas yang dihasilkan 
terjadi dari larutan hydrothermal yang umurnya relatif muda. 
Pelapukan membentuk bijih placer. Cara penambangan bijih placer 
yaitu dengan cara disemprot dengan air (hydraulicking), dengan 





dikombinasikan di atas pontoon (floating washing plants). Sedangkan 
penambangan bijih emas primer dilakukan dengan cara tambang 
dalam. 
Manfaat emas : 
Emas banyak digunakan orang untuk perhiasan, bahan penyepuh, 
membuat huruf emas, fotografi, menambal atau melapisi gigi yang 
rusak, perkakas laboratorium ilmiah, synthetic fiber, dan juga untuk 
thermocouples. Emas yang dianggap komersil yaitu emas urai (Au), 
calaverite (AuTe3), sylvanite (AU3Ag)Te), krennite (Au, Ag)Te2, dan 
petzite ((Ag, Au)2Te). 
Agar nilai jual emas bertambah, maka bijih emas harus diolah 
terlebih dahulu dengan cara ctanidasi, amalgamsi, flotsi, gravity 
concentration dan peleburan (smelting) atau dengan cara kombinasi 
dari proses-proses tersebut. Hasil tambang emas yang terbesar berada 
di Cikotok. Daerah lain yang terdapat bijih emas yaitu di Aceh, Jawa 
Barat, Jawa Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan. 
b) Intan 
Terjadinya intan karena proses metamorfosa. Endapan intan 
primair diperoleh di dalam batuan ultra basic. Endapan intan primair 
ditambang dengan cara tambang terbuka (open pit mining). Selain itu, 
ada juga dengan cara penambangan dalam. Cara memecahkan 
endapannya yaitu dengan dibor kemudian diledakkan. Agar intan 
mempunyai harga yang tinggi, maka hasil intan yang ditambang itu 
perlu diolah atau dicuci terlebih dahulu. Untuk endapan intan placer, 
terutama yang ditemukan di Kalimantan, cara memperoleh intan 
hanya dengan cara didulang. 
  





Endapan intan di Indonesia terdapat di Kalimantan Barat (Landak, 
Sangau), Kalimantan Tengah (Purukcau), dan Kalimantan Selatan 
(Martapura, Pleihari). 
Manfaat intan : 
Intan dijadikan orang untuk perhiasan. Intan yang digunakan 
sebagai batu permata adalah batu yang transparan, putih bersih, 
warnanya hijau jernih atau berwarna biru muda. Selain untuk 
perhiasan, intan digunakan pada pahat diamond drilling, roda gerinda, 
gergaji, pahat alat bor, untuk memotong dan menggosok batu permata, 
sebagai alat untuk pemotong kaca. Intan merupakan kristal karbon. 
Indeks refraksinya sangat tinggi dan transparan. Intan yang berkristal 
rendah dan berwarna gelap sering mempunyai struktur serabut dan 
disebut bortz atau kristal permata intan. 
c) Timbal/Timah Hitam 
Timah (Tin) adalah logam berwarna putih keperakan, dengan 
kekerasan yang rendah, berat jenis 7,3 g/cm3, serta mempunyai sifat 
konduktivitas panas dan listrik yang tinggi. Dalam keadaan normal 
(13 – 1600C), logam ini bersifat mengkilap dan mudah dibentuk. Ada 
2 macam timah yaitu Sn (stnnum) atau  timah putih dan Pb (timbal) 
atau timah hitam. 
Timah putih (Sn) adalah unsur kimia dengan simbol Sn (Latin : 
stannum) dan nomor atom 50, adalah logam golongan utama di 
kelompok 14 dari tabel periodik. Timah menunjukkan kemiripan 
kimia untuk kedua kelompok 14 elemen tetangga, germanium dan 
memimpin dan memiliki dua kemungkinan oksidasi, +2 dan sedikit 
lebih stabil 4. Timah adalah unsur paling melimpah ke-49 dan 
memiliki, dengan 10 isotop stabil, jumlah terbesar yang stabil isotop 
dalam tabel periodik. Tin diperoleh terutama dari mineral kasiterit, di 
mana itu terjadi sebagai timah dioksida. 
Timah hitam (Pb) merupakan logam lunak yang berwarna kebiru-





titik didih 1.740°C pada tekanan atmosfer. Senyawa Pb-organik 
seperti Pb-tetraetil dan Pb-tetrametil merupakan senyawa yang 
penting karena banyak digunakan sebagai zat aditif pada bahan bakar 
bensin dalam upaya meningkatkan angka oktan secara ekonomi. PB-
tetraetil dan Pb tetrametil berbentuk larutan dengan titik didih masing-
masing 110°C dan 200°C. Karena daya penguapan kedua senyawa 
tersebut lebih rendah dibandingkan dengan daya penguapan unsur-
unsur lain dalam bensin, maka penguapan bensin akan cenderung 
memekatkan kadar P-tetraetil dan Pb-tetrametil. Kedua senyawa ini 
akan terdekomposisi pada titik didihnya dengan adanya sinar matahari 
dan senyawa kimia lain diudara seperti senyawa holegen asam atau 
oksidator. 
 
Gambar 5. Barang tambang Timah 
Sumber timah yang terbesar yaitu sebesar 80% berasal dari 
endapan timah sekunder (alluvial) yang terdapat di alur-alur sungai, di 
darat (termasuk pulau-pulau timah), dan di lepas pantai. Endapan 
timah sekunder berasal dari endapan timah primer yang mengalami 
pelapukan yang kemudian terangkut oleh aliran air, dan akhirnya 
terkonsentrasi secara selektif berdasarkan perbedaan berat jenis 
dengan bahan lainnya. Endapan alluvial yang berasal dari batuan 
granit lapuk dan terangkut oleh air pada umumnya terbentuk lapisan 
pasir atau kerikil. 
Mineral utama yang terkandung pada bijih timah adalah cassiterite 
(Sn02). Batuan pembawa mineral ini adalah batuan granit yang 
berhubungan dengan magma asam dan menembus lapisan sedimen 





konsentrasi elemen di bagian atas, baik dalam bentuk gas maupun 
cair, yang akan bergerak melalui pori-pori atau retakan. Karena 
tekanan dan temperatur berubah, maka terjadilah proses kristalisasi 
yang akan membentuk deposit dan batuan samping 
Manfaat Timah : 
Manfaat timah terutama untuk bahan baku logam pelapis, solder, 
cendera mata. Timah abu-abu memiliki sedikit kegunaan. Timah dapat 
dipoles sangat licin dan digunakan untuk menyelimuti logam lain 
untuk mencegah korosi dan aksi kimia. Lapisan tipis timah pada baja 
digunakan untuk membuat makanan tahan lama. 
3) Bahan Tambang Mineral Bukan Logam 
Mineral non logam adalah kelompok komoditas mineral yang tidak 
termasuk mineral logam, batubara maupun mineral energi lainnya (tidak 
dapat menghantarkan listrik). Mineral non logam biasa disebut juga 
sebagai bahan galian non logam atau bahan galian industri atau bahan 
galian golongan C. Bahan galian non logam mudah dicari dan 
pengusahaannnyapun tidak membutuhkan modal yang besar, teknologi 
yang rumit maupun waktu yang lama untuk eskplorasi, sehingga sangat 
cocok digunakan untuk mendorong perekonomian rakyat. 
a) Batu Gamping 
Limestone diartikan batu gamping atau batu kapur. Batu gamping 
merupakan salah satu bahan galian industri. Batu gamping merupakan 
batuan padat dengan komposisi berupa kalsium karbonat. Warnanya 
putih, abu-abu, kuning tua, abu kebiruan, jingga, dan hitam. 
  





Penambangan endapan batu gamping dapat dilakukan dengan cara 
quarry. Pada umumnya batu gamping mempunyai lapisan luar yang 
tipis dan terdiri dari tanah liat. Jika lapisan keras, maka dilakukan 
pengeboran. Pengolahan batu gamping bergantung pada 
penggunaannya. Tetapi, kebanyakan langsung digunakan sebagai 
bahan mentah, hanya mengalami proses mekanis, misalnya dalam 
pembuatan semen. 
Manfaat batu gamping : 
Batu gamping digunakan untuk bahan bangunan seperti batu, 
serbuk kapur, pengeras jalan, bangunan dam-dam, pembuatan gelas, 
dan untuk industri. 
b) Belerang 
 
Gambar 7. Barang tambang Belerang 
Belerang dioksida adalah senyawa kimia dengan rumus SO2. 
Senyawa ini merupakan gas beracun dengan bau menyengat yang 
dilepaskan oleh gunung berapi dan beberapa pemrosesan industri. 
Karena batu bara dan minyak bumi juga mengandung senyawa 
belerang, hasil pembakarannya juga menghasilkan gas belerang 
dioksida walaupun senyawa belerangnya telah dipisahkan dulu 
sebelum dibakar. Oksidasi lanjut dari SO2, dibantu dengan katalis 
seperti NO2, akan membentuk H2SO4, sehingga akan membentuk hujan 
asam. 
Manfaat Belerang : 
Belerang dapat digunakan dalam industri kimia yaitu untuk 





pupuk, penghalusan minyak bahan-bahan kimia berat dan keperluan 
lain  untuk metalurgi. 
Disamping belerang dimanfaatkan dalam industri cat, industri 
karet, industri tekstil, industri korek api, bahan peledak, industri 
ban,pabrik kertas, industri gula yang digunakan dalam proses sulfinasi 
, industri rayon, film celulosa, ebonit, cairan sulfida, bahan pengawet. 
c) Batu Apung 
Batu apung adalah batuan vulkanik yang berasal dari lava berbuih 
yang tersusun atas piroklastik kaca  mikrovaskular yang terpadatkan 
dengan sifat ringan, bergelembung, tipis, dan tembuatus cahaya. 
 
 
Gambar 8. Barang tambang Batu Apung 
Manfaat Batu Apung : 
Batu apung memiliki beragam manfaat yaitu: 
1) Sebagai alat untuk menggosok tumit kaki supaya kulit mati dapat 
menghilang. 
2) Sebagai bahan bangunan. 
3) Sebagai tempat menanam bunga Anggrek. 
4) Sebagai alat gosok dalam perindustrian celana jeans. 
4)  Bahan Tambang Batuan 
a) Andesit 
Batu Andesit adalah jenis batuan beku yang berasal dari produk 
gunung api. Batu Andesit ini dapat dibagi dua jenis berdasarkan tempat 
terbentuknya. Batuan Andesit pertama adalah batuan beku yang 
membeku atau terbentuknya didalam tanah, sedangkan batuan andesit 





Andesit yang berada di Baleendah ini merupakan jenis batuan beku lafa 
yang mempunyai struktur batuan columnar jointing (struktur tiang) 
  
Gambar 9. Barang tambang Andesit 
 
c. Persebaran Barang Tambang di Indonesia 
1) Batu bara 
Sebagian besar batu bara terjadi dari tumbuh-tumbuhan tropis masa 
prasejarah (masa karbon). Tumbuh-tumbuhan tersebut termasuk jenis 
paku-pakuan. Tumbuhan itu tertimbun hingga berada dalam lapisan-
lapisan batuan sedimen yang lain. Proses pembentukan batu bara disebut 
juga inkolen (proses pengarangan) yang terbagi menjadi dua yaitu 
prosess bio kimia dan proses metamorfosis. Proses bio kimia adalah 
proses terbentuknya batu bara yang dilakukan oleh bakteri anaerop dan 
sisa-sisa tumbuh-tumbuhan yang menjadi keras karena beratnya sendiri. 
Jadi tidak ada kenaikan suhu dan tekanan. Proses ini mengakibatkan 
tumbuh-tumbuhan berubahmenjadi gambut (turf). Proses metamorfosis 
adalah suatu proses yang terjadi karena pengaruh tekanan dan suhu yang 
sangat tinggi dan berlangsung dalam waktu yang lama. Pada proses ini 
sudah tidak ada bakteri lagi. Daerah tambang batu bara di Indonesia 
adalah sebagai berikut: Ombilin dekat sawahlunto (sumatera Barat) 
menghasilkan batu bara muda yang sifatnya mudah hancur. Bukit asam 
dekat Tanjung Enim (palembang) enghasilkan batu bara muda yang 
sudah menjadi antrasit karena pengaruh magma. Kalimantan Barat, 
Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan (Pulau 
laut/Sebuku) Jambi, Riau, Aceh, Papua (Irian Jaya) 





Tanah Liat adalah tanah yang mengandung lempunng (65%), butir-
butirnya sangat halus, sehingga rapat dan sulit menyerap air. Tanah liat 
banyak terdapat di dataran rendah di Pulau Jawa dan sumatera. 
3) Kaolin  
Kaolin terbentuk dari pelapukan batu-batuab granit. Batuan ini banyak 
terdapat di daerah sekitar pegunungan di sumatera. 
4) Gamping (Batu Kapur)  
Batu kapur terbentuk dari pelapukan sarang binatang karang. Batu ini 
banyak terdapat di pegunungan Seribu dan Pegunungan Kendeng. 
5) Pasir Kuarsa  
Pasir Kuarsa terbentuk dari pelapukan batu-batuanyang hanyut lalu 
mengendap didaerah sekitar sungai, pantai, dan danau. Pasir kuarsa 
banyak terdapat di Banda Aceh, Bangka, Belitung dan Bengkulu. 
6) Pasir Besi  
Pasir Besi adalah batuan pasir yang banyak mengandung zat besinya. 
Pasir besi banyak terdapat di Pantai Cilacap,Jateng. 
7) Marmer/Batu Pualam  
Marmer/batu pualam adalah batu kapur yang telah berubah bentuk dan 
rupanya sehingga merupakan batuan yang sangat indah setelah digosok 
dan dilicinkan. Marmer banyak terdapat di Trenggalek, JawaTimur dan 
daerah Bayat Jawa Tengah. 
8) Batu Aji/Batu Akik  
Batu aji/batu akik adalah batuan atau mineral yang cukup keras. Warna 
batu akik bermacam-macam, antara lain merah, 
hijau,biru,ungu,putih,kuning, dan hitam. Batu ini digunakan untuk 
perhiasan dan banyak terdapat di daerah pegunungan dan di sekitar aliran 
sungai. 
9) Bauksit  
Bauksit di Indonesia banyak terdapat di Pulau Bintan dan Riau.Bauksit 
dari Bintan diolah di Sumatera utara di Proyek Asahan.Proyek Asahan 





9) Timah  
Daerah-daerah penghasil timah di Indonesia adalah Pulau Bangka, 
Belitungdan Singkep yang menghasilkan lebih dari 20% produksi timah 
putih dunia. Di Muntok terdapat pabrik peleburan timah.Ada dua macam 
timah yaitu timah primer dan timah sekunder (aluvial). Timah primer 
adalah timah yang mengendap pertama kali pada batuan granit. Timah 
sekunder (aluvial) adalah endapan timah yang sudah berpindah dari 
tempat asalnya akibat proses pelapukandan erosi. 
10) Nikel  
Nikel terdapat di sekitar Danau Matana, Danau Towuti, dan di Kolaka 
(Sulawesi Selatan). 
11) Tembaga  
Tembaga terdapat di Tirtomoyo dan wonogiri (Jawa Tengah), Muara 
Sipeng (Sulawesi) dan Tembagapura (Papua/Irian Jaya) 
12) Emas dan Perak  
Emas dan perak merupakan logam mulia. Pusat tambang emas dan 
perak terdapat di daerah-daerah berikut: Tembagapura di Papua (Irian 
Jaya), Batu hijau di Nusa Tenggara Barat Tasikmalaya dan Jampang di 
Jawa Barat Simao di Bengkulu Logos di Riau Meulaboh di Naggroe 
Aceh Darusalam. 
13) Belerang  
Belerang terdapat di kawasan Gunung Talaga Bodas (Garut) dan di 
kawah gunung berapi, seperti di Dieng (Jawa Tengah) 
14) Mangan  
Mangan terdapat di Kliripan (Daerah Istimewa Yogyakarta), Pulau Doi 
(Halmahera), dan Karang nunggal (sebelah selatan Tasikmalaya) 
15) Intan  









Persebaran barang tambang di Indonesia disajikan pada Gambar 10. 
 
 
    Gambar 10. Persebaran Barang Tambang di Indonesia 
 
 
d. Pemanfaatan Barang Tambang di Indonesia 
Pembangunan pertambangan yang merupakan perwujudan dari amanat 
Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 Pasal 33 pada hakikatnya merupakan 
upaya pengembangan sumber daya alam mineral dan energi yang potensial 
untuk dimanfaatkan secara hemat dan optimal bagi kepentingan dan 
kemakmuran rakyat, melalui serangkaian kegiatan eksplorasi, 
pengusahaan, dan pemanfaatan hasil tambang. Upaya tersebut bertumpu 
pada pendayagunaan berbagai sumber daya, terutama sumber daya alam 
mineral dan energi, didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas, 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kemampuan 
manajemen. Pembangunan pertambangan merupakanbagian integral dari, 
pembangunan nasional dalam rangka mewujudkan cita-cita bangsa 
mencapai masyarakat adil dan makmur yang merata materiil dan spiritual 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 
Selain untuk menopang program industrialisasi melalui penyediaan bahan 
baku bagi industri di dalam negeri, serta penyediaan sumber energi primer 
yang penting meliputi minyak bumi, gas bumi, dan batu bara, pembangunan 
pertambangan juga diarahkan untuk meningkatkan penerimaan negara dan 





membuka seluas-luasnya kesempatan berusaha dan kesempatan kerja, serta 
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat. Dengan 
demikian, sektor pertambangan diharapkan dapat berperan semakin nyata ke 
arah terwujudnya tujuan pembangunan nasional, yaitu masyarakat yang adil 
dan makmur. 
1) Manfaat Pengolahan Minyak Bumi 
Produk Hasil Pengolahan Minyak Bumi adalah bahan bermanfaat 
yang berasal dari minyak mentah (minyak bumi) setelah diproses di 
pengolahan minyak. Menurut komposisi dan permintaan minyak mentah, 
pengolahan dapat memproduksi berbagai jenis produk minyak bumi. 
Produk minyak terbesar digunakan sebagai energi; bermacam tingkatan 
minyak bahan bakar dan bensin. Hasil Pengolahan Minyak Bumi tersebut 
seperti LPG, Bensin, Nafta, Kerosin, Solar, Oli, Lilin, Minyak Bakar, 
Bitumen. Pengolahan minyak bumi selanjutnya dapat dilihat pada 
Gambar 11. 
 
Gambar 11. Pengolahan Minyak Bumi 
a) LPG (Liquified Petroleum Gas) 
Gas dari hasil distilasi (adalah suatu metode pemisahan bahan kimia 
berdasarkan perbedaan kecepatan atau kemudahan menguap) yang 
dipergunakan untuk keperluan bahan bakar rumah adalah bahan bakar 





ditemukan di ladang minyak, ladang gas Bumi dan juga tambang batu 
bara.  
Ketika gas yang kaya dengan metana diproduksi melalui pembusukan 
oleh bakteri anaerobik dari bahan-bahan organik selain dari fosil, 
maka ia disebut biogas. Sumber biogas dapat ditemukan di rawa-rawa, 
tempat pembuangan akhir sampah, serta penampungan kotoran 
manusia dan hewan. 
b) Bensin 
Bensin adalah cairan campuran yang berasal dari minyak bumi dan 
sebagian besar tersusun dari hidrokarbon. Bensin banyak digunakan 
sebagai bahan bakar kendaraan bermotor seperti sepeda motor. 
Beberapa jenis bensin yang dikenal di Indonesia diantaranya: 
 Premium, produksi Pertamina yang memiliki Oktan 87 
 Pertamax, produksi Pertamina yang memiliki Oktan 92. 
 Pertamax Plus, produksi Pertamina yang memiliki Oktan 95. 
 Pertamax Racing, produksi Pertamina yang memiliki Oktan 100. 
(khusus untuk kebutuhan balap mobil). 
c) Minyak Solar 
Solar adalah fraksi minyak bumi dengan titik didih antara 270-350°C. 
Minyak Solar biasa digunakan sebagai bahan bakar untuk mesin diesel 
pada kendaraan bermotor seperti bus, truk, kereta api dan traktor . 
Minyak Solar biasanya digunakan sebagai : 
-Pada bahan bakar motor, diesel tipe besar (seperti Bus & Truk ) 
-Memproduksi uap 
-Mencairkan hasil peridustrian 
-Membakar batu 
-Mengerjakan panas dari logam 
d) Minyak Pelumas 
     Minyak pelumas adalah zat kimia, yang umumnya cairan, yang 





Pelumas berfungsi sebagai lapisan pelindung yang memisahkan dua 
permukaan yang berhubungan. Umumnya pelumas terdiri dari 90% 
minyak dasar dan 10% zat tambahan. 
Salah satu penggunaan pelumas paling utama adalah oli mesin yang 
dipakai pada mesin pembakaran dalam. Kegunaan minyak pelumas 
diantaranya mencegah karat dan mengurangi gesekan. 
e) Bitumen (Aspal) 
Aspal ialah bahan hidro karbon yang bersifat melekat berwarna 
hitam kecoklatan, tahan terhadap air. Aspal sering juga disebut 
bitumen. Aspal atau bitumen adalah suatu cairan kental yang 
merupakan senyawa hidrokarbon dengan sedikit mengandung sulfur, 
oksigen, dan klor. Aspal sebagai bahan pengikat dalam perkerasan 
lentur mempunyai sifat viskoelastis. Aspal akan bersifat padat pada 
suhu ruang dan bersifat cair bila dipanaskan. Aspal merupakan bahan 
yang sangat kompleks dan secara kimia belum dikarakterisasi dengan 
baik. Kandungan utama aspal adalah senyawa karbon jenuh dan tak 
jenuh, alifatik dan aromatic yang mempunyai atom karbon sampai 150 
per molekul. Kegunaan aspal adalah untuk melapisi permukaan jalan. 
2) Pemanfaatan Batu bara 
PemanfaatanbatubaradidalamnegerimeliputipenggunaandiPLTU,industris
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Perkembangan kebutuhan batubara oleh industri 
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E. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian tentang pembelajaran 
menggunakan modelPicture and Picture dikombinasikan dengan Group 
Investigationadalah sebagai berikut : 
1. Anitasari, Inge Devy (2011) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Kooperatif 
Tipe Picture And Picture Materi Hidrosfer dan Pengaruhnya Terhadap 
Kehidupan Pada Siswa Kelas X3 SMA Laboratorium UM Malang”. Dalam 
penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa Penerapan model pembelajaran 
Picture And Picture  tidak hanya dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 
melainkan juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan 
dokumen nilai siswa pada saat observasi awal, nilai rata-rata siswa sebesar 
53,01. Pada Siklus I nilai rata-rata meningkat sebesar 75,56 dan pada Siklus 
II meningkat menjadi 83,37. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Picture And Picture dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 
Perbedaan dalam penelitian Anitasari dengan penelitian yang dibuat 
peneliti, yaitu penggunaan model pembelajaran Picture And 
Pictureterdahulu hanya digunakan untuk mengetahui peningkatan nilai 
kognitif siswa. Sedangkan dalam penelitian yang dibuat peneliti kali ini, 
model pembelajaran Picture And Picturetidak hanya untuk meningkatkan 
hasil belajar kognitif siswa saja, tapi juga untuk meningkatkan aktivitas 
belajar siswa dalam aspek afektif dan psikomotorik pada Mata Pelajaran 
Geografi. 
2. Halek, Dahri (2011) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan 
pembelajaran kooperatif model Group Investigationberbasis out door study 
untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada materi 
lingkungan hidup untuk pembangunan berkelanjutan kelas XI SMA 
Muhammadiyah Kota Ternate”. Dalam penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pada siklus I menunjukkan bahwa pembelajaran 





dengan menggunakan model Group Investigationberbasis out door study 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. Rata-rata aktivitas belajar 
pada siklus I 9,54, siklus II sebesar 12,87, sehingga mengalami peningkatan 
sebesar 3,33, pada siklus I ke siklus II. Rata-rata hasil belajar siswa pada 
siklus I 62,37, siklus II sebesar 85,36 sehingga terjadi peningkatan hasil 
belajar dari siklus I ke siklus II sebesar 22,99. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model Group Investigationberbasis out door 
study dalam pembelajaran geografi dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa khususnya siswa kelas XI IPS SMA Muhammadiyah Kota 
Ternate. 
Hasil dari penelitian Halek, dengan menggunakan metode Group 
Investigationberbasis out door study yang diamati dalam penelitian ini 
adalah aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa. Perbedaan penelitian 
hasil penelitian Halek dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah 
peneliti disini mengamati aktivitas belajar siswa dengan menggunakan 
instrumen penilaian afektif dan psikomotorik dengan menggunakan 
indikator tertentu. sehingga jelas aspek yang sedang diamati. 
3. Ina Nurhayati(2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Meningkatkan 
Motivasi dan Hasil Belajar Geografi tentang Biosfer Melalui Model 
Kooperatif Gabungan Tipe Group Investigationdan Picture and Picturebagi 
Siswa Kelas XI IPS 4 SMA N 1 Boja 2013” 
Penelitian ini bertujuan untuk (1). Meningkatkan hasil belajar 
Geografi materi pokok Biosfer siswa kelas XI IPS 4 SMA N 1 Boja 
menggunakan model gabungan tipe Picture and Picture dan Group 
Investigation.(2). meningkatkan Motivasi belajar Geografi materi pokok 
Biosfer siswa kelas XI IPS 4 SMA N 1 Boja menggunakan model gabungan 
tipe Picture and Picture dan Group Investigation. 
Hasil penelitian menyebutkan bahwa pembelajaran  dengan  
menggunakan  media  Picture and Picturedapat meningkatkan hasil belajar 
dilihat dari aspek afektif dan psikomotorik yang diamati, sikap  siswa 





Pembelajaran dengan menggunakan media Picture and Picture  dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek kognitif dengan persentase 
ketuntasan belajar siswa meningkat dari yang semula hanya 19% menjadi 
97%. Pembelajaran dengan menggunakan media Picture and Picture dapat 
meningkatkan motivasi belajar Geografi siswa kelas XI IPS 4 di SMA N 1 
Boja pada materi pokok Biosfer, dengan hasil akhir 94% siswa memiliki 
motivasi belajar yang tinggi.  
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu sikap  siswa meningkat 88% 
dan keaktivan meningkat 92%. Pembelajaran menggunakan media Picture 
and Picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek kognitif 
dengan persentase ketuntasan belajar siswa meningkat dari 19% menjadi 
97%. pembelajaran dengan menggunakan media Picture and Picture dapat 
meningkatkan motivasi belajar Geografi siswa kelas XI IPS 4 di SMA N 1 
Boja pada materi pokok Biosfer, dengan hasil akhir 94% siswa memiliki 
motivasi belajar yang tinggi.  
 
C. Kerangka Berpikir 
1.       Upaya yang diperlukan untuk mendorong keaktivansiswa dalam 
kegiatan belajar di kelas selalu bergantung pada guru. Pada kenyataannya, 
keaktivan siswa belum berkembang selama proses pembelajaran dan 
berdampak pada hasil belajar masih rendah dalam mempelajari materi 
sebaran barang tambang di Indonesia. 
Guru sebagai ujung tombak dalam pembelajaran berfungsi untuk 
memberikan pemahaman kepada siswa agar dapat mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan, yaitu mencapai hasil pembelajaran yang baik meliputi: 
ranah pengetahuan, sikap danketrampilan. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran, sering guru kurang memberikan variasi atau menggunakan 
model yang dapat merangsang ketertarikan siswa terhadap pembelajaran.  
2.  Model pembelajaran yang banyak dikembangkan saat ini dapat 
membantu meningkatkan hasil belajar siswa.Semakin tepat memilih metode 





pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu penting bagi 
guru untuk memilih metode dan model yang sesuai dengan materi yang 
diajarkan. Pada pembelajaran menggunakan modelPicture and Picture 
dikombinasikan dengan Group Investigation, siswa akan mengalami 
pengalaman belajar yang dapat merangsang mereka memecahkan masalah 
dengan menganalisis gambar, selain itu siswa lebih tertarik untuk 
memperhatikan pembelajaran yang akan diberikan guru. Pendekatan 
kooperatif tipe Group Investigation (Group Investigation) mengajarkan 
siswa untuk mampu bekerja seivancara kelompok dalam pembelajaran. 
3. Dengan demikian, diharapkan dengan penggunaan modelPicture and 
Picture dan Group Investigationpembelajaran dapat lebih menarik, siswa 
lebih aktif, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai.  
4.        Pada akhirnya dengan penerapan model Picture and Picture dan Group 


























Gambar 12. Kerangka berpikir 
 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Model pembelajaran Picture and Picture  dan Group Investigationdapat 
meningkatkan keaktivansiswa pada materi  sebaran barang tambang di 
Indonesia di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 8 Surakarta. 
2. Model pembelajaran Picture and Picture  dan Group Investigation dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi sebaran barang tambang di 
Indonesia di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 8 Surakarta. 
Permasalahan yang dijumpai dalam 
pembelajaran Geografi : 
1. Keaktivansiswa rendah 
2. Hasil belajar rendah 
3. Penggunaan model pembelajaran  
kurang relevan 
Penerapan penggunaan gabungan modelPicture 
and Picture dan Group Investigation 
Hasil dalam proses pembelajaran : 
1. Pembelajaran lebih menarik 
2. Siswa lebih aktif  
3. Tujuan pembelajaran tercapai 






A. Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan mulai akhir Oktober 2015 sampai 
dengan minggu ke tiga Desember 2015. Hal itu disesuaikan  dengan dimulainya 
pembelajaran pada Kompetensi Dasar dengan materi sebaran barang tambang 
Indonesia  dimulai akhir Oktober 2015. Kegiatan  dimulai dengan pengumpulan 
data kondisi awal siswa, yang mencakup tentang nilai siswa pada  Kompetensi 
Dasar sebelumnya. Selanjutnya penyusunan dan validasi instrumen, pelaksanaan 
penelitian dan penyusunan hasil laporan sampai minggu ke tiga Desember 2015. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 
Tabel 1. Jadwal Penelitian Tindakan Kelas 
No Kegiatan 
Bulan / Minggu ke 
Okt November Desember 
4 1 2 3 4 1 2 3 
1 Pengumpulan Data Kondisi Awal Siswa         
2 Penyusunan Instrumen         
3 Pelaksanaan Penelitian         
4 Analisis Data         
5 Penyusunan Hasil Laporan         
 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Surakarta. Pemilihan lokasi  
dikarenakan secara umum rata-rata nilai input siswarendah dibanding SMA 
Negeri yang lain di Surakarta. Dari data PPDB Tahun 2014, diperoleh rata-rata 
input nilai dalam kota adalah 26,59 dan luar kota adalah 29,0. Pada PPDB Tahun 
2015 rata-rata input nilai dalam kota adalah 26,59 dan luar kota adalah 29,0. 
Pencapaian hasil belajar siswa berdasarkan Ujian Nasional tahun 2013, 2014 dan 
2015, SMA Negeri 8 Surakarta selalu menempati peringkat 8 di antara 8 SMA 





B. Subyek Penelitian 
Penelitian ini tidak menggunakan populasi, sampel dan teknik sampling, 
tetapi menggunakan subyek penelitian. Subyek penelitian disini merupakan 
sampel sekaligus populasi dan merupakan subyek yang akan dijadikan sasaran 
penelitian dan dijadikan sebagai bahan pengambilan data informasi sesuai dengan 
kebutuhan penelitian.Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 2 SMA 
Negeri 8 Surakarta, sejumlah28 orang yang terdiri dari 15 siswa perempuan dan 
13 siswa laki-laki. 
 
C. Sumber Data 
Terdapat dua sumber data yang dapat diambil untuk suatu penelitian. 
Pertama sumber data yang berasal dari subyek penelitian disebut sumber data 
primer. Kedua, sumber data yang berasal selain dari subyek penelitian disebut 
sumber data sekunder. Sumber data primer adalah data yang berasal dari subyek 
penelitian, yaitu siswa kelas XI IPS2 SMA Negeri 8 Surakarta. Sumber data 
primer yang dipakai dalam penelitian ini, yaitu data hasil belajar pada kondisi 
awal, data hasil belajar pada akhir siklus I, dan data hasil belajar pada akhir siklus 
II dan data hasil akhir siklus III. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data 
dokumentasi, yaitu daftar nilai siswa  dan catatan pada lembar observasi sikap 
spiritual dan sosial serta catatan pada lembar ketrampilan siswa. 
 
D. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara 
kolaboratif. Dalam penelitian kolaboratif pihak yang melakukan tindakan adalah 
guru itu sendiri (peneliti), sedangkan yang diminta melakukan pengamatan 
terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah teman sejawat.Tahapan dalam 
penelitian tindakan kelas  ini yaitu: 1. Perencanaan (plan), 2. Tindakan (act), 3. 
Pengamatan (observe) 4. Refleksi (reflect). Dalam penelitian ini dilakukan dalam 
tahapan siklus. Siklus akan dihentikan apabila kondisi kelas sudah stabil dan guru 
sudah mampu menguasai keterampilan belajar yang baru dan siswa terbiasa 





Investigation serta data yang ditampilkan di kelas sudah jenuh dalam arti sudah 
ada peningkatan keaktifan dan hasil belajar belajar siswa (Rochiati Wiriaatmadja, 
2005:103).  
 
E. Tahapan Penelitian 
1. Persiapan Penelitian 
Kegiatan pada tahap persiapan penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Observasi awal untuk mendapatkan data awal siswa berupa nilai ulangan 
materi sebelumnya dan kondisi dalam proses pembelajaran melalui 
pengamatan pada saat Kegiatan Belajar Mengajar Geografi di kelas. 
b. Penyusunan instrumen dan perangkat pembelajaran. 
1) Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
lembar angket keaktifan dalam pembelajaran. 
2) Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
Silabus, RPP, modelpicture and picture, dan soal tes.  
c. Penyusunan soal tes, dengan  langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Pembatasan materi yang akan diteskan. 
2) Menentukan kisi-kisi soal. 
3) Menentukan tipe soal. 
4) Menentukan batas waktu dan jumlah soal. 
5) Analisis hasil tes. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan terdiri dari proses tindakan Siklus I, Siklus II dan 
Siklus III (jika perlu) yaitu sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan Siklus I 
1) Perencanaan  








b) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar 
observasi untuk mengamati kegiatan belajar mengajar secara 
keseluruhan.  
c) Menyiapkan sumber belajar. 
d) Menyiapkan tes evaluasi pertama. 
e) Menyiapkan lembar observasi. 
2) Tindakan 
a) Membuka kegiatan pembelajaran dengan menyampaikan apersepsi. 
b) Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai. 
c) Menjelaskan materi secara singkat. 
d) Membagikan/menayangkanmodel gambar barang tambang, kemudian 
siswa menganalisis sesuai dengan temanya. 
Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 7 
orang, dengan materi jenis-jenis barang tambang dan proses 
pembentukannya. Pembagian materi yaitu: 
Kelompok 1: jenis barang tambang radioaktif 
Kelompok 2: jenis barang tambang mineral logam 
Kelompok 3: jenis barang tambang mineral bukan logam 
Kelompok 4: jenis barang tambang batuan 
e) Setelah siswa menganalisis dan menemukan tema, kemudian 
didiskusikan secara kelompok dan dipresentasikan di depan kelas. 
f) Guru memberikan konfirmasi. 
g) Tes evaluasi pertama. 
3) Pengamatan 
a) Melakukan observasi untuk mengamati proses pembelajaran sikap 
spiritual dan sikap sosial serta ketrampilan pada siklus I. 
b) Mengamati keaktivan belajar siswa. 
c) Mencatat semua perubahan yang terjadi akibat tindakan. 








Refleksi merupakan langkah untuk menganalisis hasil kerja siswa. 
Analisis dilakukan untuk mengetahui baik kelebihan dan kekurangan 
yang terdapat pada siklus I. Analisis yang dilakukan dalam pembelajaran 
ini seperti, ketertarikan siswa terhadap model pembelajaran Picture and 
Picture dan Group Investigation, keaktivan siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Berdasarkan permasalahan tersebut kemudian 
dilakukan perbaikan menuju Siklus ke II. 
 
b. Pelaksanaan Siklus II 
1) Perencanaan 
a) Identifikasi masalah atas kekurangan dan kelemahan pada siklus 
pertama. Dari refleksi hasil kegiatan pada siklus I, sebagai dasar 
untuk menyusun perencanaan siklus II. 
b) Merencanakan dan menetapkan alternatif pemecahan masalah. 
c) Menyiapkan model gambar. 
d) Pengembangan dan perbaikan dari siklus I. 
e) Menyiapkan RPP. 
2) Tindakan 
a) Melaksanakan program tindakan II 
b) Tindakan yang dilakukan sama dengan siklus I, namun harus lebih 
baik dari siklus I. 
c) Membuka kegiatan pembelajaran dengan menyampaikan apersepsi. 
d) Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai.  
e) Menjelaskan materi secara singkat. 
f) Membagikan/menayangkan model gambar barang tambang, kemudian 
siswa menganalisis sesuai dengan temanya.  
Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 7 
orang, dengan materi pemanfaatan barang tambang dan 






Kelompok 1: jenis barang tambang radioaktif 
Kelompok 2: jenis barang tambang mineral logam 
Kelompok 3: jenis barang tambang mineral bukan logam 
Kelompok 4: jenis barang tambang batuan 
g) Setelah siswa menganalisis dan menemukan tema, kemudian 
didiskusikan secara kelompok dan dipresentasikan di depan kelas. 
h) Guru memberikan konfirmasi. 
i) Tes evaluasi Siklus II. 
3) Pengamatan  
a) Pengumpulan data tindakan II.  
b) Melakukan observasi untuk mengamati proses pembelajaran sikap 
spiritual dan sikap sosial sertaketrampilan siklus II. 
c) Mengamati keaktivan belajar siswa pada siklus II. 
d) Mencatat semua kejadian yang menunjukkan adanya perbaikan dalam 
siklus II. 
4) Refleksi 
Refleksi merupakan langkah untuk menganalisis hasil kerja siswa. 
Analisis dilakukan untuk mengetahui baik kelebihan maupun kekurangan 
yang terdapat pada siklus II. Kelebihan dan kekurangan yang dijumpai 
dalam siklus II dijadikan dasar dalam merancang perbaikan pada 
pelaksanaan siklus III (jika diperlukan). 
 
c.  Pelaksanaan Siklus III 
1. Perencanaan 
a) Identifikasi masalah atas kekurangan dan kelemahan pada siklus 
kedua. Dari refleksi hasil kegiatan pada siklus I dan II, sebagai dasar 
untuk menyusun perencanaan siklus III. 
b) Merencanakan dan menetapkan alternatif pemecahan masalah. 
c) Menyiapkan model gambar. 
d) Pengembangan dan perbaikan dari siklus II. 






a) Melaksanakan programtindakan III. 
b) Tindakan yang dilaksanakan sama dengan siklus I dan II, namun harus 
lebih baik dari siklus II. 
c) Melaksanakan tes evaluasi siklus III. 
3. Pengamatan 
a) Pengumpulan data tindakan III. 
b) Melakukan observasi untuk mengamati proses pembelajaran kognitif 
dan psikomotorik siklus III. 
c) Mengamati motivasi belajar siswa pada siklus III. 
d) Mencatat semua kejadian yang menunjukkan adanya perbaikan dalam 
siklus III. 
2. Refleksi 
Refleksi pada pembelajaran siklus III dilakukan evaluasi dari 
penyusunan RPP sampai evaluasi. Semua data yang diperoleh dipaparkan 
baik data hasil maupun hasil pengamatan. Berdasarkan hasil pengamatan 
tersebut akan  diambil kesimpulan apakah siswa sudah memahami materi 
yang disampaikan dengan model pembelajaran picture and picturedan 
group investigation. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat bagan rancangan 
penelitian tindakan kelas pada gambar 1. 
Bagan Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
 
Gambar 13. Rancangan Penelitian Tindakan Kelas 





F. Teknik Pengumpulan Data 
Ada dua teknik pengumpulan data yang digunakan dalam suatu penelitian,      
yaitu teknik test dan teknik non test. Teknik test yang digunakan adalah test 
tertulis. Teknik non test dapat berupa observasi dan dokumentasi. Teknik 
pengumpulan data yang  dipakai  dalam  penilitian  ini  yaitu : 
1. Tes  
Tes digunakan berupa testertulis yang bersifat individual yang fungsinya 
untuk mengetahui penilaian pengatahuan siswa setelah mempelajari materi 
sebaran barang tambang di Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran 
Picture and Picture dan  Group Investigation. Di samping penilaian pengetahuan 
juga dilakukanpenilaian ketrampilan. Penilaian ketrampilan dilakukan untuk 
mengukur tugas yang dberikan yang berkaitan dengan materi pelajaran yang telah 
disampaikan.  
2. Observasi  
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini mencakup yaitu observasi 
keaktivan siswa, observasi penilaian sikap spiritual dan sikap sosial siswa dalam 
proses pembelajaran dan observasi ketrampilan siswa. Observasi keaktivan siswa 
difokuskan pada pengamatan keaktivan siswa selama proses pembelajaran. 
Observasi sikap spiritual  dan sikap sosial digunakan untuk penilaian tingkat 
spiritual dan sosial siswa. Observasi ketrampilan dilakukan untuk menilai 
ketrampilan siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan setelah proses 
pembelajaran. Observasi dilakukan dengan  menggunakan lembar observasi. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi diperoleh dari, hasil tes siswa, catatam lembar observasi, 
daftar siswa, daftar nilaiguru dan foto-foto selama proses pembelajaran.  
 
G. Instrumen Penelitian 
a. Dokumentasi  
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran, daftar nilai, daftar kelompok, daftar nilai guru dan 





b. Tes  
Dalam model pembelajaran Picture and Picture dan Group Investigation 
digunakan adalah post test. Post tes  digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
hasil belajarsiswa setelahmenerima materi pelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran Picture and Picture dan  Group Investigation. 
c. Lembar Observasi  
Dalam penelitian ini digunakan lembar observasi yaitu,  lembar keaktivan 
siswa dan lembarpenilaian sikap spiritual dan sikap sosial serta lembar 
ketrampilan. Lembar observasi keaktivan dan lembar penilaian sikap spiritual dan 
sikap sosial siswa digunakan pada setiap pembelajaran sehingga kegiatan 
observasi tidak terlepas dari konteks permasalahan dan tujuan penelitian.  
d. Catatan Lapangan  
Catatan lapangan merupakan catatan tertulis tentang hasil pengamatan di kelas 
yang tidak terdapat di lembar observasi. Dalam penelitian ini catatan lapangan 
digunakan untuk mengamati hal-hal yang terjadi selama penerapan model 
pembelajaran Picture and Picture dan Group Investigation.  
 
H. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan meningkatkan keaktivan dan hasil belajar siswa 
tentang materi sebaran barang tambang di Indonesia. Hasil belajar disini terdiri 
dari hasil belajar pada kondisi awal, hasil belajar setelah akhir siklus pertama, dan 
hasil belajar setelah akhir siklus kedua dan hasil belajar setelah siklus ketiga. 
Hasil belajar merupakan data kuantitatif, oleh sebab itu analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif komparatif, yaitu membandingkan data 
kuantitatif. Dalam penelitian ini yang dibandingkan adalah keaktivan dan hasil 
belajar pada akhir siklus I dan keaktivan dan hasil belajar pada akhir siklus 
II.Keaktivan dan hasil belajar setelah akhir siklus II dengan keaktivan dan hasil 
belajar pada akhir siklus III.  
Data penelitian yang terkumpul, dianalisis secara diskriptif, dengan 






1. Penilaian Sikap Siswa 
Penilaian sikap  siswa menggunakan lembar observasi penilaian sikap 
siswa yang mencakup, penilaian sikap spiritual dan penilaian sikap sosial.  
Kriteria penilaian sikap spiritual dan sikap sosial siswa adalah sebagai 
berikut: 
            
                     
            
     
 
Keterangan: 
Sangat Baik (SB) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33<Skor Akhir ≤ 4,00 
Baik (B) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33<Skor Akhir ≤ 3,33 
Cukup (C) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33<Skor Akhir ≤ 2,33 
Kurang (K) :  apabila memperoleh Skor Akhir:  Skor Akhir ≤ 1,33 
 
2. Penilaian Ketrampilan Siswa 
Penilaian ketrampilan peserta didk selama proses pembelajaran 
menggunakan lembar observasi penilaian ketrampilan. Kriteria penialain 
ketrampilan siswa adalah sebagai berikut: 
 
            
                     
            
     
 
Keterangan: 
Sangat Baik (SB) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33<Skor Akhir ≤ 4,00 
Baik (B) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33<Skor Akhir ≤ 3,33 
Cukup (C) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33<Skor Akhir ≤ 2,33 
Kurang (K) :  apabila memperoleh Skor Akhir:  Skor Akhir ≤ 1,33 
 
3. Penilaian Pengetahuan Siswa 
Penilaian pengatahuan siswa berupa tes. Tes yang digunakan adalah tes 
tertulis yang berupa uraian berjumlah 4 butir soal. Rumus yang digunakan 





      




Dengan ketentuan : 
Nilai Predikat Keterangan 
3,88 – 4,00      A Tuntas 
3,52 – 3,87      A- Tuntas 
3,20 – 3,51      B+ Tuntas 
2,88 – 3,19      B Tuntas 
2,67 – 2,87      B- Tuntas 
2,52 – 2,66      B- Tidak Tuntas 
2,20 – 2,51      C+ Tidak Tuntas 
1,88 – 2,19      C Tidak Tuntas 
1,29 – 1,87      D+ Tidak  Tuntas 
1,00 – 1,28      D Tidak Tuntas 
 
4. Penilaian Keaktivan Belajar Siswa 
Pengamatan dan penilaian keaktivansiswa bertujuan mengetahui 
tingkat keaktivan siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan 
modelPicture and Picture dikombinasikan dengan model 
pembelajaranGroup Investigationpada materi sebaran barang tambang di 
Indonesia. Data tingkat keaktivansiswa dianalisis menggunakan rumus 
sebagai berikut:  
Tingkat aktivitas = % 100 x 
maksimalskor jumlah 
diperoleh yangskor jumlah 
 
Keterangan : 
 A : Sangat Tinggi 
B : Tinggi 
C : Kurang Tinggi 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Lokasi SMA Negeri 8 Surakarta 
Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah SMA Negeri 8 Surakarta. 
SMA Negeri 8 Surakarta berada di Kelurahan Mojosongo, Kecamatan Jebres, 
Kota Surakarta. SMA Negeri 8 Surakarta secara astronomis terletak pada 
7°32'43"LS dan 110°50'58"BT, sedangkan secara administrasi terletak di Jalan 
Sumbing VI/49 Mojosongo, Jebres, Surakarta. Kelurahan Mojosongo 
mempunyai batas-batas administrasi wilayah yaitu: 
- Sebelah Utara   : Kelurahan Plesungan Kecamatan Gondangrejo 
Kabupaten Karanganyar. 
- Sebelah Timur      : Kelurahan Plesungan Kecamatan Gondangrejo 
Kababupaten Karanganyar. 
- Sebelah Selatan      :  Kelurahan Jebres dan Kelurahan Tegalharjo 
- Sebelah Barat         :  Kelurahan Nusukan dan Kelurahan Kadipiro 
 
Kondisi SMA Negeri 8 Surakarta 
SMA Negeri 8 Surakarta dibuka sejak tahun 1985, terakreditasi: A 
dengan Nilai Akreditasi: 94 yang ditetapan pada tanggal 9 November 2010.  
SMA Negeri 8 Surakarta saat ini memiliki sarana belajar berupa ruang kelas 
sebanyak 30 ruang, dan tiap kelas saat ini sudah dilengkapi dengan LCD. Di 
linkungan sekolah juga sudah menyediakan hotspots area sehingga seluruh 
warga sekolah dapat mengakses internet dengan leluasa.  Sarana prasarana 










Tabel 1.  Sarana dan Prasarana SMA Negeri 8 Surakarta 
No. Nama Sarana dan Prasarana Jumlah (unit) 
1 Ruang Kelas 30 
2 Ruang Perpustakaan 1 
3 Laboratorium Komputer  1 
4 Laboratorium Kimia 1 
5 Laboratorium Fisika 1 
6 Laboratorium Biologi 1 
7 Ruang Multimedia 1 
8 Ruang Kepala Sekolah 1 
9 Ruang Guru 1 
10 Ruang Tata Usaha 1 
11 Aula/Gedung Serba Guna  1 
12 Ruang BK 1 
13 Ruang OSIS 1 
14 Gudang Olahraga 1 
15 Ruang UKS 1 
16 Ruang Pramuka  1 
17 Ruang Agama Kriten 1 
18 Ruang Agama Katholik 1 
19 Ruang Ketrampilan 1 
20 Koperasi 1 
21 Ruang Foto Copy 1 
22 Lapangan Upacara 1 
23 Lapangan Olahraga/Bola Voli 1 
24 Dapur 1 
25 Masjid 1 
26 Kantin 3 
27 Ruang Satpam 1 
28 KM/WC Guru/Pegawai 3 
29 KM/WC Tamu 1 
30 KM/WC Siswa 10 
31 Tempat Parkir Guru dan Karyawan 1 
32 Tempat Parkir Siswa 3 
    Sumber: Data Primer Penelitian, 2015 
Berdasarkan Tabel 1, dapat terlihat secara umum, bahwa  sarana dan 
prasarana di SMA Negeri 8 Surakarta sudah cukup lengkap, laboratorium yang 
tersedia juga sudah dilengkapi dengan perlengkapan alat praktek yang 





sebagai ruang belajar untuk siswa. Selain laboratorium, juga terdapat 
perpustakaan yang sering digunakan siswa sebagai tempat belajar dan 
pembelajaran. Perpustakaan di SMA Negeri 8 Surakarta memiliki beberapa 
koleksi buku, diantaranya buku pelajaran, kamus bahasa Indonesia, kamus 
bahasa Inggris, ensiklopedi, novel, majalah dan koran. Selain sebagai tempat 
untuk menyimpan koleksi buku, di perpustakaan ini juga digunakan untuk 
menyimpan model pembelajaran geografi seperti globe, atlas, peta dan sistem 
tata surya.  
 
B. Hasil Penelitian Siklus I 
1. Perencanaan 
Pembelajaran siklus I ini dilaksanakan 1 kali pertemuan. Pertemuan 
dilaksanakan pada hari Kamis, 19 Nopember 2015 selama 2 x 45 menit yaitu 
pada jam ke 5 – 6, pukul 10.00 – 11.30 WIB dengan subyek penelitian yaitu 
kelas XI IPS 2 SMA Negeri 8 Surakarta yang terdiri dari 28 siswa, 13 orang 
laki-laki dan 15 orang perempuan. 
Siklus I merupakan pembelajaran dengan menggunakan model  Picture 
and Picture dikombinasikan dengan  Group Investigation pada materi kelas XI 
dengan pokok bahasan Sebaran Barang Tambang di Indonesia. Perencanaan 
pembelajaran dalam siklus I ini disusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), alat evaluasi, dan indikator pencapaian kompetensi proses pembentukan 
barang tambang di Indonesia. Data penelitian juga dilengkapi dengan lembar 
observasi siswa yang mencakup lembar penilaian sikap spiritual dan sikap 
sosial, lembar penilaian ketrampilan dan juga angket keaktivan belajar siswa 
yang diberikan pada akhir pembelajaran. 
Pelaksanaan siklus I diawali dengan  menyiapkan model Picture and 
Picture yang berupa gambar-gambar barang tambang dan proses pembentukan 
barang tambang. Sehinggga pada saat pembelajaran berlangsung siswa tidak 







2. Proses Pelaksanaan Siklus I 
Guru memberikan penjelasan tentang penggunaan model pembelajaran 
Picture and Picture  dengan metode Group Investigation pada pokok bahasan 
Sebaran Barang Tambang di Indonesia, dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Kegiatan awal:  
1) Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan menyampaikan apersepsi. 
2) Guru menjelaskan pada siswa kompetensi dasar dan indikator pencapaian 
kompetensi yang akan dicapai. 
b. Kegiatan inti: 
1) Guru memperlihatkan kepada siswa contoh gambar-gambar barang 
tambang. 
2) Guru mengajak siswa menyaksikan video proses pembentukan barang 
tambang. 
3) Guru menjelaskan sedikit materi tentang barang tambang dan proses 
pembentukannya. 
4) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, yang masing-masing 
kelompok terdiri dari 7 orang. 
5) Guru membagikan model gambar, kemudian siswa secara berkelompok 
menganalisis sesuai dengan temanya. 
6) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menyampaikan hasil 
diskusi kelompoknya di depan kelas. 
7) Guru memberikan umpan balik dari hasil belajar siswa. 
8) Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi yang disampaikan 
pada pertemuan pertama. 
9) Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang dilakukan siswa. 
10) Guru memberikan tugas di rumah sebagai bentuk latihan. 
c. Kegiatan akhir 
Pada kegiatan akhir ini, guru memberi soal tes evaluasi siklus I yang 






3. Proses Pengamatan Siklus I 
Pada pengamatan siklus I guru melakukan pengamatan terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran 
menggunakan model Picture and Picture dikombinasikan dengan metode 
pembelajaran Group Investigation. Pengamatan yang dilakukan adalah 
terhadap aspek sikap dan aspek ketrampilan. 
a. Penilaian Sikap 
Pengamatan dan penilaian sikap siswa pada siklus I terdiri dari dua 
macam, yaitu sikap spiritual dan sikap sosial. Pada sikap spiritual terdapat 3 
aspek yang diamati, dengan setiap aspek penilaian tersebut memiliki skor 1 
– 4. Kriteria penilaian sikap spiritual selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 
2. (Penilaian sikap spiritual selengkapnya terdapat dalam Lampiran 7). 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Aspek Sikap Spiritual Siklus I 
No. Aspek yang diamati Skor 
1. Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 2,29 
2. Memberi salam padasaat awal dan akhir kegiatan. 2,32 
3. Bersyukur ketika berhasilmengerjakan sesuatu.  2,00 
Jumlah Skor 6,61 
Rata-rata 2,20 
% 55 % 
Kriteria Cukup 
 Sumber: Data Primer Penelitian, 2015 
Pengamatan dalam aspek sikap spiritual merupakan penilaian terhadap 
sikap spiritual siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Aspek 
pertama yaitu, berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, siswa dapat 
melaksanakannya dengan baik, tetapi sebagian siswa menunjukkan sikapnya 
yang belum sungguh-sungguh. Hal ini dapat dimaklumi, sebab dalam 
kegiatan belajar mengajar biasanya berdoa dimulai pada saat awal dan akhir 
kegiatan pembelajaran, bukan awal dan akhir pergantian jam pelajaran.  
Pada aspek kedua, yaitu memberi salam padasaat awal dan akhir 





kegiatan. Hal ini terjadi karena belum sepenuhnya siswa membiasakan diri 
untuk memberi salam pada awal dan akhir kegiatan pembelajaran.  
Pada aspek ketiga, yaitu bersyukur ketika berhasilmengerjakan 
sesuatu, hampir sama dengan indikator yang kedua, bahwa hanya sebagian 
siswa yang menunjukkan sikap bersyukur ketika berhasilmengerjakan 
sesuatu. 
Berdasarkan penilian tersebut, rata-rata skor total penilaian sikap 
spiritual siswa pada siklus I adalah 2,20 dengan persentase 55 % dengan 
kriteria cukup. Untuk meningkatkan penilaian sikap spiritual siswa ini, akan 
ditindaklajuti pada pertemuan siklus II. 
Pengamatan dan penilaian sikap sosial terdapat 3 aspek pengamatan, 
dengan setiap aspek penilaian memiliki skor 1 - 4. Kriteria penilaian sikap 
sosial selengkapnya dapat dilihat dapat dilihat pada Tabel 3. (Penilaian 
sikap sosial selengkapnya terdapat dalam Lampiran 8). 
Tabel 3. Hasil Pengamatan Aspek Sikap Sosial pada Siklus I 
No. Aspek yang diamati Skor 
1 Membuang sampah  pada tempat sampah 2,34 
2 Menjaga kebersihan lingkungan kelas dan sekolah 2,34 
3 Menggunakan alat listrik/elektronik maupun  alat 
komunikasi seefisien mungkin 
2,24 
Jumlah Skor 6,18 
Rata-rata 2,06 
% 52 % 
Kriteria Cukup 
 Sumber: Data Primer Penelitian, 2015 
Pengamatan dalam aspek sikap sosial merupakan penilaian terhadap 
sikap sosial siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Aspek sikap 
sosial terdapat 3 aspek yang diamati, yaitu aspek pertama  membuang 
sampah  pada tempat sampah, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 





membuang sampah tidak pada tempatnya, yaitu di halaman sekitar kelas, di 
dalam kelas (di bawah meja) atau di laci.  
Aspek kedua yaitu menjaga kebersihan lingkungan kelas dan sekolah, 
sama dengan indikator pertama. Sikap ini sebagai imbas dari aspek yang 
pertama,  yaitu membuang sampah pada tempatnya. Sebagian besar siswa 
kurang memiliki sikap untuk menjaga kebersihan lingkungan kelas dan 
sekolah. Hal ini dapat dilihat pada kondisi kelas yang masih ada bungkus-
bungkus makanan dan minuman. 
Aspek ketiga, yaitu menggunakan alat listrik/elektronik maupun  alat 
komunikasi seefisien mungkin, hampir sama dengan indikator yang kedua, 
bahwa hanya sebagian siswa belum menunjukkan sikap efisien dalam 
pengguaan alat listrik/elektroik maupun alat komunikasi dalam lingkungan 
kelas/sekolah. Seperti lampu listrik dibiarkan menyala terus sepanjang hari, 
meskipun keadaan kelas terang. 
Berdasarkan pengamatan dan penilian, rata-rata skor total penilaian 
sikap sosial siswa pada siklus I adalah 2,06 dengan persentase 52 % dengan 
kriteria cukup. Untuk meningkatkan penilaian sikap sosial siswa ini, akan 
ditindaklajuti pada pertemuan siklus II. 
b. Penilaian Ketrampilan 
Pengamatan dan penilaian aspek ketrampilan siswa pada siklus I 
berupa membuat gambar/poster salah satu jenis barang tambang. 
Proses pengamatan dan penilaian terdiri dari 3 aspek dengan masing-
masing aspek skornya 1 – 4. Hasil pengamatan dan penilaian aspek 
ketrampilan dapat dilihat pada Tabel 4. (Penilaian aspek ketrampilan 











Tabel 4.  Hasil Pengamatan Aspek Ketrampilan pada Siklus I 
No. Aspek yang diamati Skor 
1. Kelayakan isi/pesan 2,80 
2. Komposisi warna 2,24 
3. Estetika/Hasil 2,80 
Jumlah Skor 7,84 
Rata-rata 2,61 
% 58 % 
Kriteria Baik 
Sumber: Data Primer Penelitian, 2015 
 Aspek pertama, yaitu kelayakan isi/pesan yang tersirat dalam 
gambar/poster sudah baik, tetapi belum kuat, karena tidak  nampak jelas apa 
yang akan disampaikan sesuai dengan materinya. Komposisi warna juga 
sudah cukup maksimal dalam menujang keindahan gambar/poster yang 
dimaksud. Demikian juga untuk estetika/hasil, secara umum sudah cukup 
dalam menunjukkan esensi suatu gambar/poster.  
Rata-rata hasil penilaian ketrampilan siswa pada siklus I ini adalah 
2,61 dengan persentase 58 % dengan kriteria baik. Untuk meningkatkan 
persentase penilaian ketrampilan siklus I, dilakukan pengamatan lagi pada 
siklus II. 
 
4. Analisis dan Refleksi 
a. Proses Pembelajaran 
Pada proses pembelajaran ini, dari penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran sampai evaluasi, ada hal yang perlu diperbaiki antara lain, 
perhatian guru terhadap siswa belum menyeluruh saat melakukan 
pembelajaran dengan model picture and picture dengan metode Group 
Investigation. Hal ini menyebabkan sebagian siswa belum bisa merespon 







b. Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa ditinjau 2, yaitu pada kondisi awal dan pada siklus.  
Hasil belajar siswa pada kondisi awal adalah nilai hasil ulangan sebelum 
pelaksanaan siklus, yaitu pada materi sebaran flora dan fauna. Hasil ulangan 
ini diberikan sebelum proses pembelajaran menggunakan model Picture and 
Picture dan metode Group Investigation. Hasil belajar pada kondisi awal  
selanjutnya dapat dilihat pada Tabel 5. (Penilaian hasil belajar pada kondisi 
awal terdapat dalam Lampiran 10). 
Tabel 5.  Hasil Belajar Siswa pada Kondisi Awal  




1. 3,88 – 4,00      A 0 0 Tuntas 
2. 3,52 – 3,87      A- 0 0 Tuntas 
3. 3,20 – 3,51      B+ 0 0 Tuntas 
4. 2,88 – 3,19      B 6 21,4 Tuntas 
4. 2,67 – 2,87      B- 5 17,9 Tuntas 
5. 2,52 – 2,66      B- 6 21,4 Tidak Tuntas 
6. 2,20 – 2,51      C+ 7 25,0 Tidak Tuntas 
7. 1,88 – 2,19      C 4 14,3 Tidak Tuntas 
8. 1,29 – 1,87      D+ 0 0 Tidak  Tuntas 
9. 1,00 – 1,28      D 0 0 Tidak Tuntas 
Jumlah 
 
28 100  
    Sumber: Data Primer Penelitian, 2015 
Berdasarkan hasil tes pada kondisi awal, diketahui terdapat 17 siswa 
yang belum tuntas dengan persentase sebesar 60, 7 % dan hanya 11 siswa 
yang sudah tuntas persentase sebesar 2,3 %. Banyaknya siswa yang belum 
tuntas menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam kelas tersebut dalam 
memahami materi pe;ajaran yang diberikan.  
Berdasarkan hasil tes pada siklus  I, selanjutnya dapat dilihat pada 






Tabel 6.  Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 




1. 3,88 – 4,00      A 0 0 Tuntas 
2. 3,52 – 3,87      A- 0 0 Tuntas 
3. 3,20 – 3,51      B+ 4 14,3 Tuntas 
4. 2,88 – 3,19      B 8 28,6 Tuntas 
4. 2,67 – 2,87      B- 6 21,4 Tuntas 
5. 2,52 – 2,66      B- 4 14,3 Tidak Tuntas 
6. 2,20 – 2,51      C+ 5 17,9 Tidak Tuntas 
7. 1,88 – 2,19      C 1 3,6 Tidak Tuntas 
8. 1,29 – 1,87      D+ 0 0 Tidak Tuntas 
9. 1,00 – 1,28      D 0 0 Tidak Tuntas 
Jumlah 
 
28 100  
    Sumber: Data Primer Penelitian, 2015 
Pada hasil tes siklus I, diketahui terdapat 10 siswa yang mendapat 
nilai kurang dari 2,67 dalam kategori tidak tuntas, sedangkan 18 siswa 
mendapat nilai lebih dari 2,67 dalam kategori sudah tuntas. Secara 
persentase, siswa yang tidak tuntas sebanyak 10 orang sebesar 35,7 % dan 
siswa yang sudah tuntas sebanyak 18 orang sebesar 64,3 %.  Hasil belajar 
siswa pada siklus I memperlihatkan  bahwa jumlah siswa yang sudah tuntas 
yang memiliki nilai lebih atau sama dari nilai KKM yaitu 2,67 adalah < 75 
% dari seluruh siswa. Oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi terhadap 
jalannya pembelajaran pada siklus I, sehingga dapat memperbaiki kesalahan 
dan didapatkan hasil belajar yang lebih baik pada siklus II. 
c. Keaktivan Siswa 
Pengukuran keaktivan siswa dilakukan sebelum siswa menerima 
pembelajaran dengan model picture and picture yang dikombinasikan 
dengan metode Group Investigation, sebagai kondisi awal. Dan setelah 
siswa menerima pembelajaran dengan model picture and picture yang 





Perbandingan hasil pengukuran keaktivan belajar siswa tersebut dapat 
dilihat dalam Tabel 7. (Penilaian keaktivan terdapat pada Lampiran 12). 




A B C D E 
1. Turut serta dalam proses  pembelajaran 15 35 34 0 0 84 
2. Terlibat dalam pemecahan masalah. 6 20 25 5 0 56 
3. Bertanya  kepada  siswa  lain/kepada  guru   4 21 28 3 0 56 
4. Berusaha  mencari  berbagai  informasi  3 19 30 4 0 56 
5. Melaksanakan diskusi kelompok. 7 31 38 8 0 84 
6. 
Menilai kemampuan diri dan hasil yang 
diperolehnya. 12 32 48 20 0 112 
7. Melatih diri dalam mengerjakan soal/LKS. 9 14 28 5 0 56 
8. Menerapkan materi/teori yang  diperolehnya  5 15 30 6 0 56 
                
  Jumlah 61 187 261 51 0 560 
  % 10,9 33,4 46,6 9,1 
 
100 
Sumber: Data Primer Penelitian, 2015 
Keterangan : 
A : Sangat Tinggi 
B : Tinggi 
C : Kurang Tinggi 
D : Tidak Tinggi 
E : Sangat Tidak Tinggi 
 
Berdasarkan Tabel 7, pada kondisi awal menunjukkan  bahwa dalam 
proses pembelajaran belum menggunakan model belajar Picture and Picture 
dan metode Group Investigation. Hasil pada kondisi awal menunjukkan 
tingkat keaktivan siswa sebagian besar pada kategori kurang tinggi, sebesar 
52,1 % dan tidak tinggi sebesar 7,0 %. Sehingga jika keduanya dijumlah 
sebesar 59,1 %.  
Tingkat keaktivan siswa pada siklus I disajikan pada Tabel 8. 










A B C D E 
1. Turut serta dalam proses  pembelajaran 21 32 31 0 0 84 
2. Terlibat dalam pemecahan masalah. 13 30 13 0 0 56 
3. Bertanya  kepada  siswa  lain/kepada  guru   9 26 18 3 0 56 
4. Berusaha  mencari  berbagai  informasi  8 30 14 4 0 56 
5. Melaksanakan diskusi kelompok. 7 51 20 6 0 84 
6. 
Menilai kemampuan diri dan hasil yang 
diperolehnya. 
13 54 45 0 0 
112 
7. Melatih diri dalam mengerjakan soal/LKS. 10 20 22 4 0 56 
8. Menerapkan materi/teori yang  diperolehnya  
12 28 16 0 0 56 
    
            
  Jumlah 
93 271 179 17 0 560 
  % 
16,6 48,4 32,0 6,3 0,0 100 
Sumber: Data Primer Penelitian, 2015 
Keterangan : 
A : Sangat Tinggi 
B : Tinggi 
C : Kurang Tinggi 
D : Tidak Tinggi 
E : Sangat Tidak Tinggi 
 
Berdasarkan hasil tabel 8 pada siklus I menunjukkan tingkat keaktivan 
siswa dikategorikan tinggi. Hasil tersebut sudah cukup baik karena rata-rata 
siswa di kelas XI IPS 2 sudah memiliki keaktivan belajar yang tinggi. 
Namun persentase keaktivan siswa masih < 75 %. Tingkat keaktivan siswa 








Hasil refleksi pada siklus I menunjukkan bahwa masih terdapat 
kekurangan di dalam pembelajaran diantaranya, guru yang masih kurang 
memperhatikan setiap siswa, sehingga siswa tidak konsentrasi dalam 
pembelajaran dan aktivitas siswa masih kurang, disamping itu masih banyak 
siswa yang belum siap dalam pembelajaran dan terkesan takut dan malu-
malu dalam mengungkapkan pendapatnya, karena model pembelajaran yang 
digunakan dan metode pembelajaran yang digunakan masih baru. Dari 
permasalahan di atas dirancang perbaikan menuju siklus II agar hasil proses 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus II meningkat. 
 
C. Hasil Penelitian Siklus II 
1. Pelaksanaan Siklus II 
Proses pembelajaran siklus II direncanakan berdasarkan hasil pada siklus 
I yang masih terdapat kekurangan diantaranya, penelitian tindakan kelas belum 
mencapai indikator penilaian yang ditetapkan, jumlah siswa yang nilainya ≥ 
2,67 sebagai batas ketuntasan sebesar 64,3 % atau sebanyak 18 orang dari 28 
siswa di kelas XI IPS 2. Berdasarkan kondisi seperti ini, maka perlu 
dilaksanakan siklus berikutnya yaitu siklus II sebagai refleksi terhadap siklus I.  
Dengan demikian pelaksanaan pembelajaran pada siklus II melanjutkan materi 
selanjutnya yaitu tentang pemanfaatan dan persebaran barang tambang di 
Indonesia. 
Pembelajaran pada siklus II ini dilaksanakan 1 kali pertemuan, yaitu pada 
hari Kamis, 26 Nopember 2015 selama 2 x 45 menit yaitu pada jam ke 5 – 6, 
pukul 10.00 – 11.30 WIB dengan subyek penelitian yaitu kelas XI IPS 2 SMA 
Negeri 8 Surakarta yang terdiri dari 28 siswa, 13 orang laki-laki dan 15 orang 
perempuan. 
Perencanaan pembelajaran pada siklus II ini peneliti menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran  dan alat evaluasi. Untuk mengetahui peningkatan 
penilaian sikap spiritual dan sosial dalam pembelajaran pada siklus II 





sikap spiritual dan sikap sosial oleh guru. Untuk mengetahui peningkatan 
keaktivan siswa diberikan angket keaktivan belajar siswa yang diberikan pada 
akhir pembelajaran. 
Pelaksanaan siklus II diawali dengan  menyiapkan model picture and 
picture yang berupa gambar-gambar manfaat dan persebaran barang tambang. 
Sehinggga pada saat pembelajaran berlangsung siswa tidak mengalami 
kesulitan dalam menerima materi pelajaran.  
2. Proses Pelaksanaan Siklus II 
Guru memberikan penjelasan tentang pengunaan model Picture and 
Picture  dengan metode Group Investigation yang digunakan pada materi 
pemanfaatan dan persebaran barang tambang, dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Kegiatan awal:  
1) Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan menyampaikan apersepsi. 
2) Guru menjelaskan pada siswa kompetensi dasar dan indikator pencapaian 
kompetensi yang akan dicapai. 
b. Kegiatan inti: 
Kegiatan inti dilaksanakan selama 55 menit. Kegiatan pada tahap ini adalah: 
1) Guru menyediakan beberapa contoh gambar-gambar pemanfatan barang 
tambang.  
2) Guru mengajak siswa menyaksikan peta persebaran barang tambang di 
Indonesia. 
3) Guru menjelaskan secara singkat materi tentang pemanfaatan dan 
persebaran barang tambang di Indonesia. 
4) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, yang masing-masing 
kelompok terdiri dari 7 orang. 
5) Guru membagikan model gambar-gambar, kemudian siswa secara 
berkelompok menganalisis sesuai dengan temanya. 
6) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menyampaikan hasil 
diskusi kelompoknya di depan kelas. 





8) Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi yang disampaikan. 
9) Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang dilakukan siswa. 
10) Guru memberikan tugas di rumah sebagai bentuk latihan. 
c. Kegiatan akhir 
Pada kegiatan akhir ini, guru memberi soal tes evaluasi siklus II yang 
berjumlah 4 soal uraian dengan waktu untuk mengerakan selama 20 menit.  
3. Proses Pengamatan Siklus II 
Pada pengamatan siklus II guru melakukan pengamatan terhadap 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran 
menggunakan model Picture and Picture dikombinasikan dengan metode 
pembelajaran Group Investigation. Pengamatan yang dilakukan adalah 
terhadap aspek sikap dan aspek ketrampilan. 
a. Penilaian Sikap 
Pengamatan dan penilaian sikap siswa pada siklus II terdiri dari dua 
macam, yaitu sikap spiritual dan sikap sosial. Pada sikap spiritual terdapat 3 
aspek pengamatan, dengan setiap aspek penilaian tersebut memiliki skor 1 – 
4. Kriteria penilaian sikap spiritual selengkapnya dapat dilihat pada Tabel  
9. (Penilaian aspek sikap spiritual siswa dapat dilihat pada Lampiran 14). 
Tabel 9.  Hasil Pengamatan Aspek Sikap Spiritual pada Siklus II 
No. Aspek yang diamati Skor 
1. Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 3,92 
2. Memberi salam padasaat awal dan akhir kegiatan. 3,92 
3. Bersyukur ketika berhasilmengerjakan sesuatu.  3,36 
Jumlah Skor 10,0 
Rata-rata 3,33 
% 83 % 
Kriteria Baik 
 Sumber: Data Primer Penelitian, 2015 
Pengamatan dalam aspek sikap spiritual merupakan penilaian terhadap 
sikap spiritual siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pada aspek 





melaksanakannya dengan baik, dan sebagian besar siswa yaitu dengan skor 
3,9 dengan kriteria sangat baik, sudah menunjukkan sikapnya yang 
sungguh-sungguh.  
Pada aspek kedua yaitu memberi salam padasaat awal dan akhir 
kegiatan, menunjukkan sebagian besar siswa yaitu dengan skor 3,9 dengan 
kriteria sangat baik, memberi salam padasaat awal dan akhir kegiatan. Hal 
ini berarti bahwa  siswa sudah membiasakan diri untuk memberi salam pada 
awal dan akhir kegiatan pembelajaran.  
Pada aspek ketiga, yaitu bersyukur ketika berhasilmengerjakan 
sesuatu menunjukkan bahwa sebagian besar siswa yaitu dengan skor 3,4 
dengan kriteria sangat baik,  menunjukkan sikap bersyukur ketika 
berhasilmengerjakan sesuatu. 
Berdasarkan penilian tersebut, rata-rata skor total penilaian sikap 
spiritual siswa pada siklus II adalah 3,3 dengan persentase 83 %. Penilaian 
sikap spiritual siswa ini dalam kriteria baik, sehingga tidak perlu 
ditindaklajuti pada pertemuan siklus berikutnya. 
Pada pengamatan dan penilaian sikap sosial terdapat 3 aspek 
pengamatan, dengan setiap aspek memiliki skor 1 - 4. Kriteria penilaian 
sikap sosial selengkapnya dapat dilihat dapat dilihat pada Tabel 10. 
(Penilaian aspek sikap sosial siswa dapat dilihat pada Lampiran 15). 
Tabel 10.  Hasil Pengamatan Aspek Sikap Sosial pada Siklus II 
No. Aspek yang diamati Skor 
1. Membuang sampah  pada tempat sampah 3,92 
2. Menjaga kebersihan lingkungan kelas dan sekolah 3,36 
3. Menggunakan alat listrik/elektronik maupun  alat 
komunikasi seefisien mungkin 
3,36 
Jumlah Skor 10,64 
Rata-rata 3,55 
% 79 % 
Kriteria Sangat Baik 





Pengamatan dalam aspek sikap sosial merupakan penilaian terhadap 
sikap sosial siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Aspek 
pertama yaitu membuang sampah  pada tempat sampah, menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa yaitu dengan skor 3,9 dengan kriteria sangat 
baik, dapat melaksanakannya dengan sangat baik. Pada aspek kedua yaitu 
menjaga kebersihan lingkungan kelas dan sekolah, sama dengan aspek 
pertama. Sikap seperti ini sebagai imbas dari aspek yang pertama. Pada 
aspek kedua menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dengan skor 3,4 
dengan kriteria sangat baik memiliki sikap yang sangat baik untuk menjaga 
kebersihan lingkungan kelas dan sekolah. 
Pada aspek ketiga, yaitu menggunakan alat listrik/elektronik maupun  
alat komunikasi seefisien mungkin, hampir sama dengan indikator yang 
kedua, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dengan skor 3,4 dengan 
kriteria sangat baik, sudah menunjukkan sikap efisien dalam pengguaan alat 
listrik/elektroik maupun alat komunikasi dalam lingkungan kelas/sekolah. 
Berdasarkan penilian tersebut, rata-rata skor total penilaian sikap 
sosial siswa pada siklus II adalah 3,5 dengan persentase 79 % dengan 
kriteria sangat baik. Penilaian sikap sosial siswa ini, sudah dalam kriteria 
sangat baik, sehingga tidak perlu ditindaklajuti pada pertemuan siklus 
berikutnya. 
b. Penilaian Ketrampilan 
Pengamatan dan penilaian aspek ketrampilan siswa pada siklus II 
berupa membuat peta persebaan barang tambang di Indonesia. 
Proses pengamatan dan penilaian dibagi menjadai 3 aspek dengan setiap 
aspek skornya 1 – 4. Hasil pengamatan dan penilaian aspek ketrampilan 
dapat dilihat pada Tabel 11. (Penilaian aspek ketrampilan siswa dapat dilihat 









Tabel 11. Hasil Pengamatan Aspek Ketrampilan pada Siklus II 
No. Aspek yang diamati Skor 
1. Kelayakan isi/pesan 3,92 
2. Komposisi warna 3,36 
3. Estetika/Hasil 3,36 
Jumlah Skor 10,64 
Rata-rata 3,55 
% 79 % 
Kriteria Sangat Baik 
Sumber: Data Primer Penelitian, 2015 
Pada aspek pertama, yaitu kelayakan isi yang tersirat dalam peta 
persebaran barang tambang sudah baik. Komposisi warna juga sudah cukup 
maksimal dalam menujang keindahan peta yang dimaksud. Demikian juga 
untuk estetika/hasil, secara umum sudah cukup dalam menunjukkan esensi 
suatu peta. 
Rata-rata hasil penilaian ketrampilan siswa pada siklus II ini adalah 
3,5 dengan persentase 79 % dengan kriteria sangat baik. Penilaian aspek 
ketrampilan siswa ini, sudah dalam kriteria sangat baik, sehingga tidak perlu 
ditindaklajuti pada pertemuan siklus berikutnya.  
5. Analisis dan Refleksi 
a. Proses Pembelajaran 
Pada proses pembelajaran ini, penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran sampai evaluasi diperbaiki, sehingga pelaksanaan 
pembelajaran dengan model picture and picture dengan metode Group 
Investigation, menyebabkan siswa sudah bisa merespon pertanyaan yang 
diberikan dan hasil belajarnyapun dapat maksimal. 
b. Hasil Belajar 
Hasil belajar siswa pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 12. (Penilaian 







Tabel 12.  Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 




1. 3,88 – 4,00      A 0 0 Tuntas 
2. 3,52 – 3,87      A- 4 14,3 Tuntas 
3. 3,20 – 3,51      B+ 6 21,4 Tuntas 
4. 2,88 – 3,19      B 7 25,0 Tuntas 
4. 2,67 – 2,87      B- 9 32,2 Tuntas 
5. 2,52 – 2,66      B- 0 0 Tidak Tuntas 
6. 2,20 – 2,51      C+ 2 7,1 Tidak Tuntas 
7. 1,88 – 2,19      C 0 0 Tidak Tuntas 
8. 1,29 – 1,87      D+ 0 0 Tidak Tuntas 
9. 1,00 – 1,28      D 0 0 Tidak Tuntas 
Jumlah 
 
28 100  
    Sumber: Data Primer Penelitian, 2015 
Berdasarkan hasil tes pada siklus II, diketahui bahwa siswa yang 
mendapat nilai kurang dari 2,67 ada 2 orang dengan kategori tidak tuntas, 
sedang sebanyak 26 orang mendapat nilai sama atau lebih dari 2,67 dalam 
kategori sudah tuntas. Hasil belajar siswa pada siklus II memperlihatkan  
bahwa 92,9 % siswa sudah tuntas, memiliki nilai sama atau di atas KKM 
yaitu 2,67. Oleh karena itu pembelajaran  tidak perlu ditindaklajuti pada 
pertemuan siklus berikutnya. 
c. Keaktivan Siswa 
Pengukuran keaktivan siswa pada siklus II dilakukan setelah siswa 
menerima pembelajaran dengan model Picture and Picture yang 
dikombinasikan dengan metode Group Investigation, hasil pengukuran 
keaktivan belajar siswa tersebut dapat dilihat dalam Tabel 13. (Penilaian 












A B C D E 
1. Turut serta dalam proses  pembelajaran 27 49 8 0 0 84 
2. Terlibat dalam pemecahan masalah. 18 32 6 0 0 56 
3. 
Bertanya  kepada  siswa  lain/kepada  
guru   
19 29 8 0 0 
56 
4. Berusaha  mencari  berbagai  informasi  15 32 9 0 0 56 
5. Melaksanakan diskusi kelompok. 27 52 5 0 0 84 
6. 
Menilai kemampuan diri dan hasil yang 
diperolehnya. 
36 69 7 0 0 112 
7. 
Melatih diri dalam mengerjakan 
soal/LKS. 
15 28 9 4 0 56 
8. 
Menerapkan materi/teori yang  
diperolehnya  
17 31 8 0 0 56 
 
  
            
 
Jumlah 
174 322 60 4 0 560 
  
% 
31,1 57,5 10,7 0,7 
 
100 
Sumber: Data Primer Penelitian, 2015 
Keterangan : 
A : Sangat Tinggi 
B : Tinggi 
C : Kurang Tinggi 
D : Tidak Tinggi 
E : Sangat Tidak Tinggi 
 
Berdasarkan hasil tabel 13 pada siklus II menunjukkan, tingkat 
keaktivan siswa pada kategori tinggi, sebesar 43,9 % dan pada kategori 
sangat tinggi sebesar 18,6 %. Sehingga kalau keduanya dijumlahkan sebesar 
62,4 %  Hasil tersebut sudah baik karena rata-rata siswa di kelas XI IPS 2 
sudah memiliki keaktivan belajar yang tinggi. Sehingga, penelitian terhadap 
keaktivan siswa ini tidak dilanjutkan pada sikus berikutnya.  
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan dari pelaksanaan pembelajaran pada 





pembelajaran guru sudah secara menyeluruh memperhatikan keaktivan 
siswa. Proses pembelajaran dengan model picture and picture 
dikombinasikan dengan medel pembelajaran Group Investigation juga 
menarik perhatian siswa, banyak siswa yang senang dengan kegiatan 
pembelajaran ini, sehingga tingkat keaktivan siswa lebih tinggi.  
 
D. Pembahasan 
Proses pembelajaran mata pelajaran Geografi selama siklus I dan siklus II 
berlangsung hasilnya terdapat peningkatan terhadap hasil belajar dan keaktivan 
siswa selama mengikuti pembelajaran. Juga selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan model Picture and Picture dikombinasikan dengan  metode 
pembelajaran Group Investigation siswa sudah menunjukkan perubahan dan 
peningkatan yang lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil perolehan hasil belajar 
siswa yang telah mencapai ketuntasan baik secara klasikal maupun individual 
pada mata palajaran Geografi khususnya sub pokok bahasan sebaran barang 
tambang di Indonesia. 
Test diberikan pada akhir pembelajaran siklus I dengan menggunakan 
model picture and picture dikombinasikan dengan Group Investigation. Test  ini 
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada siklus I, yang terdiri dari 4 
soal uraian. Selain itu  juga dilakukan pengamatan untuk menilai aspek sikap dan 
ketrampilan siswa menggunakan lembar observasi yang sudah disiapkan. 
Sedangkan untuk menilai keaktivan belajar siswa digunakan angket yang terdiri 
dari 20 pertanyaan dengan lima  option pilihan jawaban. Penilaian keaktivan ini 
diberikan sebelum pelaksanaan pembelajaran sebagai kondisi awal dan setelah 
dilaksanakan pembelajaran dengan model picture and picture  dikombinasikan 
dengan metode pembelajaran Group Investigation pada siklus I dan siklus II. 
Pada hasil refleksi siklus I masih ditemui banyak kekurangan, diantaranya 
hasil belajar siswa belum mencapai indikator ketuntasan yang diharapkan, yaitu > 
2,67 perhatian guru terhadap siswa juga masih perlu untuk ditingkatkan. Hal ini 
menunjukkan siswa masih kurang memahami materi dengan model dan metode 





Hasil refleksi siklus II menunjukkan sudah terdapat peningkatan kektifan 
siswa. Siswa sudah mengenal dan menyukai model Picture and Picture 
dikombinasikan dengan metode pembelajaran Group Investigation, guru juga 
sudah melakukan refleksi diri sehingga pada proses pembelajaran siklus II 
perhatian guru terhadap siswa juga semakin baik.  
Hasil belajar siswa pada  test akhir siklus II sudah baik. Rata-rata nilai siswa 
yaitu 3,04 dengan persentase ketuntasan 92,9 %, Hal ini menunjukkan bahwa 
indikator penelitian tercapai, yaitu ≥ 80% siswa nilainya ≥ 2,67.  Peningkatan 
hasil dari  siklus I dan siklus II dapat dilihat dalam Tabel 14.  











1 Rata-rata Nilai Pengetahuan 2,49 - 2,78 - 3,04 - 
2 
Jumlah Siswa yang Tidak 
Tuntas 
17 60,7 10 35,7 2 7,1 
3 Jumlah Siswa yang Tuntas 11 39,3 18 64,3 26 92,9 
  
28 100 28 100 28 100 
Sumber: Data Primer Penelitian, 2015 
 
 Selanjutnya rekaptulasi hasil belajar siswa dapat dilihat pada Gambar 13. 
 
 








Kondisi Awal SIKLUS I SIKLUS II
Rata-rata Nilai
Pengetahuan
Jumlah Peserta Didik yang
Tidak Tuntas






Pada aspek sikap spiritual pada siklus I skor rata-rata 2,20 dengan 
persentase sebesar 55 %. Pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 24 %, 
sehingga siklus II meningkat menjadi 83 % dengan skor rata-rata 3,3. Hasil 
penilaian sikap spiritual seperti yang terlihat dalam Tabel 15.  
Tabel 15. Rekapitulasi  Sikap Spiritual Siswa  
No. Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 
1. Berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran 2,26 3,92 
2. Memberi salam pada saat awal dan 
akhir kegiatan.  2,32 3,92 
3. Bersyukur ketika berhasil 






55 % 83 % 
Kriteria 
Cukup Baik 
Sumber: Data Primer Penelitian, 2015 
Selanjutnya rekaptulasi sikap spiritual siswa dapat dilihat pada Gambar 14. 
 















Rekapitulasi sikap sosial siswa dapat dilihat pada Tabel 16. 
         Tabel 16. Rekapitulasi Sikap Sosial Siswa 
No. Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 
1 Membuang sampah  pada tempat 
sampah 2,34 3,92 
2 Menjaga kebersihan lingkungan 
kelas dan sekolah 2,34 3,36 
3 Menggunakan alat 
listrik/elektronik maupun  alat 
komunikasi seefisien mungkin 2,24 3,36 
4 Jumlah Skor 6,16 10,64 
5 Rata-rata 2,06 3,55 
6 % 51% 79% 
Kriteria Cukup Sangat Baik 
 
Sumber: Data Primer Penelitian, 2015 
Selanjutnya perkembangan sikap sosial siswa dapat dilihat pada Gambar 15. 
 
 















Sedangkan rekaptulasi hasil pengamatan pada aspek ketrampilan siswa 
hasilnya dapat dilihat pada Tabel 18.  
Tabel 17. Rekaptulasi  Aspek Ketrampilan 
No. Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 
1. Kelayakan isi/pesan 2,80 3,92 
2. Komposisi warna 2,24 3,36 
3. Estetika/Hasil 2,80 3,36 
 
Jumlah Skor 7,84 10,64 
 
Rata-rata 2,61 3,55 
 
% 58 % 79% 
 
Kriteria Baik Sangat Baik 
  
      Sumber: Data Primer Penelitian, 2015 
 
Hasil rekaptulasi pengamatan aspek ketrampilan tersebut dapat 
disajikan dalam grafik seperti yang terlihat dalam Gambar 16. 
 
          Gambar 16 . Perkembangan aspek ketrampilan 
Peningkatan tehadap hasil belajar siswa baik dari pengetahuan, sikap dan 
ketrampilan dipengaruhi pula oleh tingkat keaktivan siswa. Pada penelitian ini 














dengan menggunakan angket yang terdiri dari 20 item pertanyaan, dan diberikan 
pada sebelum pelaksanaan siklus I, siklus I dan siklus II. Angket tingkat keaktivan 
pada siklus I diberikan setelah  mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan 
model Picture and Picture  dan metode pembelajaran Group Investigation. 
Sedangkan pada siklus II dan III diberikan pada akhir pembelajaran setelah siswa 
menggunakan model Picture and Picture dan model pembelajaran Group 
Investigation dalam proses pembelajaran. Rekaptulsi hasil peningkatan keaktivan 
siswa terhadap mata pelajaran Geografi lebih jelasnya dapat dilihat dalam Tabel 
18. 
 Tabel 18. Rekaptulasi Tingkat Keaktivan Siswa 
No. Option Jawaban 
Kondisi Awal Siklus I Siklus II 
F % F % F % 
1 A : Sangat Tinggi 61 10,9 93 16,6 174 31,1 
2 B : Tinggi 187 33,4 271 48,4 322 57,5 
3 C : Kurang Tinggi 261 46,6 179 32,0 60 10,7 
4 D : Tidak Tinggi 51 9,1 17 6,30 4 0,7 
5 E : Sangat Tidak Tinggi 0 0 0 0 0 0 
  Jumlah 560 100 560 100 560 100 
Sumber: Data Primer Penelitian, 2015 
 
 

























Berdasarkan tabel rekaptulsi keaktivan siswa dapat dijelaskan bahwa 
terdapat lima kriteria yang digunakan untuk menggambar tingkat keaktivan siswa, 
yaitu sangat tinggi, tinggi, kurang tinggi, tidak tinggi dan sangat tidak tinggi. 
Pengukuran tingkat keaktivan siswa mulai dari kondisi awal, siklus I sampai 
siklus II mengalami peningkatan walaupun peningkatan. Pada kondisi awal,  
tingkat keaktivan siswa terhadap mata pelajaran Geografi pada kategori sangat 
tinggi dan tinggi sebesar 44,2%. Berarti 55,8% pada tingjat keaktivan yang kurang 
tinggi. Pada siklus I tingkat keaktivan siswa, pada kategori sangat tinggi dan 
tinggi sebesar 67,1 % berarti mengalami peningkatan sebesar 12,9 %. Sisanya 
sebesar 32,9 % masih pada tingkat keaktivan yang kurang. Pada siklus II tingkat 
keaktivan siswa pada tingkat  sangat tinggi dan tinggi sebesar 88,6 % yang berarti 
mengalami peningkatan sebesar 21,5 %. Sisanya sebesar 11,4 % pada kategori 
kurang tinggi.  
Dilihat dari hasil pembelajaran yang sudah dilaksanakan, menunjukkan 
bahwa dengan model picture and picture dikombinasikan dengan metode 
pembelajaran Group Investigation, dapat meningkatkan keaktivan dan hasil 
belajar siswa. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam penelitian tindakan kelas ada 
peningkatkan keaktivan dan hasil belajar geografi terhadap materi sebaran barang 
tambang di Indonesai melalui model pembelajaran  Picture and Picture dan 
metode Group Investigation bagi siswa  kelas XI IPS 2 di SMA Negeri  8 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
E. Kesimpulan 
1. Penggunaan metode kooperatif gabungan model Picture and Picture dan 
Group Investigationdapat meningkatkan keaktivan siswa. Hal ini  ditunjukkan 
dengan peningkatan persentase keaktivan siswa. Tingkat keaktivan siswa pada 
kondisi awal, pada kategori tinggi sebesar 33,4 % dan pada kategori sangat 
tinggi sebesar 10,9%. Jika dijumlahkan pada kondisi awal sebesar  54,3 %.  
Pada siklus I pada kategori tinggi sebesar 48,4 % dan pada kategori sangat 
tinggi sebesar 16,6 %. Jika dijumlahkan sebesar 65,0 %. Pada siklus II kategori 
tinggi sebesar 57,5 % dan pada kategori sangat tinggi sebesar 31,1%. Jika 
dijumlahkan sebesar 88,6%. 
2. Penggunaan metode kooperatif gabungan model Picture and Picture dan 
Group Investigationdapat meningkatkan hasil belajar siswa . Hal ini 
ditunjukkan dengan peningkatan persentase hasil belajar siswa dari aspek 
pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Pada aspek pengetahuan, mulai dari 
kondisi awal yaitu 39,3 %, meningkat menjadi 64,3 % pada siklus I, dan 
mengalami peningkatan lagi sebesar 92,9 % pada siklus II. Pada penilaian 
sikap spiritual,  pada siklus I sebesar 55 %, dan mengalami peningkatan lagi 
sebesar 83 % pada siklus II. Pada penilaian sikap sosial,  pada siklus I sebesar 
51 %, dan mengalami peningkatan lagi sebesar 79 % pada siklus II. Sedangkan 
pada penilaian ketrampilan hasilnya siklus I sebesar 58%, dan pada siklus II 
yaitu 79 %.  
Hal ini berarti bahwa hasil belajar siswa telah melampaui kriteria keberhasilan 
tindakan yang ditetapkan yaitu  > 75%.  
3. Berdasarkan pelaksanaan siklus I dan siklus II, dapat disimpulkan, bahwa 
penggunaan metode kooperatif gabungan model Picture and Picture dan 
Group Investigationdapat meningkatkan keaktivan dan hasil belajar siswa kelas 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah  disimpulkan, maka implikasi dari 
penelitian ini adalah: 
1. Penelitian menggunakan model kooperatif gabungan modelPicture and 
Picturedan Group Investigation terbukti mampu meningkatkan pembelajaran 
pada materi sebaran barang tambang di Indonesiapada kelas XI IPS 2 SMA 
Negeri 8 Surakarta. Hal ini berarti model pembelajaran ini memiliki dampak 
positif terhadap perkembangan nilai keaktivan belajar dan hasil belajar siswa, 
sehingga  dapat diterapkan di pembelajaran materi sebaran barang tambang 
maupun materi yang lainnya. 
2. Penelitian menggunakan model kooperatif gabungan Picture and Picturedan 
Group Investigation memiliki keunggulan dibandingkan model pembelajaran 
konvensional dengan ceramah yaitu mampu menyebabkan siswa lebih aktif di 
kelas pada saat pembelajaran yang pada akhirnya berdampak pada 
meningkatnya kualitas pembelajaran.Hal ini ditandai dengan semakin 
meningkatnya keaktivan dan hasil belajar siswa. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, saran yang diberikan adalah sebagai 
berikut: 
1. Kepada guru yang akan menggunakan model Picture and Picture yang 
dikombinasikan dengan model Group Investigation harus mempersiapkannya 
dengan baik terutama gambar-gambar yang akan disajikan, sehingga hasilnya 
pun lebih baik dan maksimal, juga perhatian terhadap siswa perlu ditingkatkan. 
2. Kepada pihak sekolah, agar dapat memberikan pelatihan dan memfasilitasi 
guru agar dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif seperti model 
Picture and Picture dengan model Group Investigation, agar siswa lebih aktif 
dalam proses pembelajaran. 
3. Kepada siswa, hendaknya lebih aktif dalam proses pembelajaran dan  
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS XI IPS 2 
SMA NEGERI 8 SURAKARTA TAHU PELAJARAN 2015/2016 
No NIPD NAMA SISWA L/P 
1 6904 AJI PRIBADI SANTOSO L 
2 6905 ANDREAN WIJAYA SAKTI L 
3 6906 ANELKA LEON BERLIYANTO L 
4 6907 ANGGA TRIAN SAPUTRA L 
5 6909 BIKA ARYATI P 
6 6910 CANTIKA INDIKANA P 
7 6911 DANANG KRISTANTO L 
8 6912 DANDI WICAKSONO L 
9 6913 DIMAS ARI SAPUTRO L 
10 6915 ERNA TRISETYA P 
11 6916 EXA EXODUS SATYAWAN L 
12 6917 FARID AL KHARIS ZAIN PERDANA L 
13 6918 INTAN KARUNIA SARI P 
14 6919 JAYSEN PETRA BANGSAWAN MESACH L 
15 6920 KENNY DIO KRISNA MUKTI L 
16 
6632 KRISNA AJI KUSUMA L 
17 6921 MIKHA PANCA MARHAENNIS L 
18 6922 NADIA DEVIYANA P 
19 6923 NANDYA DWI ANITA SARI P 
20 6924 NONA PRATIWI SUKMAJATI P 
21 6925 OKTAVIA DINDA SAKTI P 
22 6927 RAHMADANI ANGGORO SAFITRI P 
23 6928 RENO ALFAT SARALI P 
24 6929 RETNO NANDA BELA P 
25 6930 RISA INDAH GANYS CAHYANINGTYAS P 
26 6931 RITA LIA SILVANA AGUSTINA P 
27 6932 ROSA ROSIANA MARFUAH P 






Satuan Pendidikan : SMA Negeri 8 SUrakarta 
Mata Pelajaran : Geografi 
Kelas/Semester : XI 
Kompetensi Inti  :   
1. Menghayati dan mengamalkanajaran agama yang dianutnya. 
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalamilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 















1.1 Mensyukuri  kondisi 
keragaman flora dan 
fauna di Indonesia yang 
melimpah  sebagai 
karunia Tuhan Yang Maha 
Esa.  
1.2 Mensyukuri keragaman 
dan kelimpahan sumber 
daya alam Indonesia 
sebagai karunia Tuhan 
Yang Maha Pengasih. 
1.3 Mensyukuri potensi 
wilayah Indonesia dalam 
penyediaan pangan, 
bahan industri, dan energi 
alternatif sebagai karunia 


















Tuhan Yang Maha 
Pengasih.  
1.4 Menghayati peranan 
dirinya sebagai makhluk 
Tuhan Yang Maha Esa 
yang diberi tanggung 
jawab untuk mengelola 
dan melestarikan 
lingkungan alam. 
2.1 Menunjukkan perilaku 
peduli terhadap 
pelestarian dan 
perlindungan flora dan 
fauna langka di Indonesia 
dan dunia.   
2.2 Menunjukkan perilaku 
efisien  dalam 
pemanfaatan sumberdaya 
alam bidang pertanian, 
pertambangan, industri, 
dan pariwisata yang 
digunakan sehari-hari. 
2.3 Menunjukkan sikap peduli 
dan tanggung jawab 





bahan industri, dan energi 
alternatif  
2.4 Menunjukkan sikap 
tanggung jawab sebagai 
























kualitas diri sendiri. 
2.5 Menunjukkan sikap toleran 
sebagai bangsa yang 
memiliki keragaman 
budaya dengan tetap 
mempertahankan identitas 
nasional dalam konteks 
interaksi global. 
2.6 Menunjukkan perilaku 
peduli terhadap 
permasalahan lingkungan 
hidup di Indonesia dan 
dunia. 
2.7 Menunjukkan sikap 
tanggung jawab dalam 
menjaga kelestarian 
lingkungan sekitarnya. 
3.1 Menganalisis sebaran  




sebaran barang tambang 
di Indonesia berdasarkan 
nilai strategisnya dalam 
bentuk artikel ilmiah, 




- proses pembentukan 
barang tambang 
- potensi dan 
persebaran barang 
tambang 








- Tata kelola 
pertambangan 
Mengamati 
 Peserta didik diminta untuk 
mengamati peta persebaran potensi 
barang tambag Indonesia 
berdasarkan jenis dan volumenya, 
atau 
 Peserta didik diminta untuk 
menyaksikan pemutaran video,   
membaca buku sumber,  media 
masa dan internet, berkunjung ke 
museum geologi, atau observasi di 
lingkungan sekitar untuk mendapat 
wawasan pengetahuan tentang 
proses pembentukan barang 
tambang, potensi dan persebaran 
barang tambang, eksplorasi dan 









mengamati  aktivitas 
peserta didik dalam 
menyajikan/ekspose 
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 lingkungan, pemanfaatan, efisiensi 
dan reklamasi lokasi pertambangan, 
serta tata kelola pertambangan. 
Menanya 
 Peserta didik ditugasi untuk 
mengajukan pertanyaan secara 
tertulis tentang banyak hal yang 
belum diketahuinya tentang sebaran 
barang tambang Indonesia, atau 
 Peserta didik diminta untuk 
membuat hipotesis tentang alternatif 
pemanfaatan, efisiensi dan 
reklamasi lokasi pertambangan, 
serta tata kelola pertambangan. 
Pertanyaan atau hipotesis dibuat 
secara perorangan atau kelompok. 
Mengeksperimenkan/ 
mengeksplorasi/mengumpulkandata: 
 Peserta didik diminta mencari data 
dan informasi terkait pertanyaan 
atau hipotesis tentang proses 
pembentukan barang tambang, 
potensi dan persebaran barang 
tambang, eksplorasi dan eksploitasi 
barang tambang ramah lingkungan, 
pemanfaatan, efisiensi dan 
reklamasi lokasi pertambangan, 
serta tata kelola pertambangan. 
 Peserta didik diminta untuk 
membuat peta sebaran barang 
tambang yang ada di daerahnya 
lengkap dengan katalognya. 











peserta didik dalam 
penguasaan konsep 





- Peta tematik  

























 Peserta didik diminta untuk 
menganalisis data dan informasi 
atau mencari contoh nyata dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga 
dapat menarik kesimpulan tentang 
arti penting barang tambang dalam 
pembangunan nasional.  
 Peserta didik diminta untuk 
menggunakan teori yang telah 
dipelajarinya untuk menyelesaikan 
permasalahan kelangkaan barang 
tambang. 
Mengomunikasikan 
 Peserta didik diminta 
menyampaikan hasil pekerjaannya 
(peta persebaran barang tambang) 
di depan kelas dengan perangkat 
teknologi  informasi dan komunikasi, 
atau 
 Peserta didik membuat artikel atau 
makalah tentang ketersediaan 
barang tambang dan 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Siklus 1) 
 
Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 8 Surakarta 
Mata Pelajaran :  Geografi 
Kelas/Semester :  Xl (Sebelas) / 1 (satu) 
Topik Materi :  Menganalisis Sebaran Barang Tambang di 
  IndonesiaBerdasarkan Nilai Strategisnya 
Alokasi Waktu :  1 x pertemuan (2 x 45 menit) 
 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 :    Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :  Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 :   Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4 :   Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 









B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.2 Mensyukuri keragaman dan 
kelimpahan sumber daya 
alam Indonesia sebagai 
karunia Tuhan Yang Maha 
Pengasih. 
1.2.1 Mensyukuri keragaman sumber daya alam di 
Indonesia sebagai karunia Tuhan Yang Maha 
Esa 
1.2.2 Mensyukuri limpahan sumber daya alam di 
Indonesia sebagai karunia Tuhan Yang Maha 
Esa 
2.2   Menunjukkan perilaku 
efisien  dalam pemanfaatan 
sumberdaya alam bidang 
pertanian, pertambangan, 
industri, dan pariwisata 
yang digunakan sehari-hari. 
2.2.1 Menunjukkan sikap peduli lingkungan 
2.2.2 Menunjukkan sikap efisien dalam pemanfaatan 
sumber daya alam bidang pertambangan 
 
 
3.2  Menganalisis sebaran  
barang tambang di 
Indonesia berdasarkan nilai 
strategisnya. 
3.2.1 Menganalisis proses pembentukan barang 
tambang berdasarkan jenis-jenis barang tambang 
3.2.2 Menganalisis jenis barang tambang di Indonesia 
3.2.3 Mengidentifikasi persebaran barang tambang di 
Indonesia 
3.2.4 Menganalisis pemanfaatan barang tambang di 
Indonesia 
4.2   Mengomunikasikan sebaran 
barang tambang di 
Indonesia berdasarkan nilai 
strategisnya dalam bentuk 
artikel ilmiah, makalah, 
atau bahan publikasi 
lainnya. 
4.2.1. Membuat gambar/poster salah satu jenis barang 
tambang. 




C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
Kompetensi Sikap Spiritual: 
1.2.1. Mensyukuri keragaman sumber daya alam di Indonesia sebagai karunia Tuhan Yang 
Maha Esa. 
1.2.2. Mensyukuri limpahan sumber daya alam di Indonesia sebagai karunia Tuhan Yang 
Maha Esa. 
Kompetensi Sikap Sosial : 





2.2.2. Menunjukkan sikap efisien dalam pemanfaatan sumber daya alam bidang 
pertambangan. 
Kompetensi Pengetahuan: 
3.2.1 Menganalisis proses pembentukan barang tambang berdasarkan jenis-jenis barang 
tambang. 
3.2.2 Menganalisis jenis barang tambang di Indonesia. 
Kompetensi Keterampilan : 
4.2.1 Membuat poster/gambarsalah satu jenis barang tambang di Indonesia. 
 
D. Materi Pembelajaran 
3.2.1 Proses pembentukan barang tambang berdasarkan jenis-jenis barang tambang. 
3.2.2 Jenis-jenis barang tambang di Indonesia. 
 
E. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Picture and Picture  
Metode Pembelajaran : Group Investigation, dengan variasi : 
 Observasi 
 Diskusi kelompok 
 Tanya jawab 
 Presentasi 
 
F. Langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran 




 Apersepsi: Guru memperlihatkan contoh barang 
tambang seperti, cincin emas/perak dan bertanya 
kepada peserta didik mengenai proses pembentukan 
barang tambang yang mereka ketahui. 
 Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator 
pencapaikan kompetensi. 
 Peserta didik dibagi ke dalam 4 kelompok, tiap 





















Rincian Kegiatan Waktu 
Buku 
Penunjang 
 Guru menunjukkan gambar jenis-jenis barang 
tambang. 
 Peserta didik menyaksikan video tentang proses 
pembentukan barang tambang. 
b. Menanya 
 Peserta didik diminta untuk mengajukan pertanyaan 
atau hipotesis tentang gambar jenis-jenis barang 
tambang dan proses pembentukan barang tambang. 
c. Mengumpulkan/Mencoba  
 Peserta didik mencari informasi terkait pertanyaan 
atau hipotesis tentang gambar jenis-jenis barang 
tambang dan proses pembentukan barang tambang. 
d. Mengasosiasi  
 Peserta didik mengolah informasi yang telah 
dikumpulkan, menganalisa untuk mendapatkan 
kesimpulan tentang gambar jenis-jenis barang 
tambang dan proses pembentukan barang tambang. 
e. Mengomunikasikan 
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya 






















 Peserta didik menyimpulkan dan merefleksi 
pembelajaran. 
 Guru memberikan evaluasi. 
 Guru memberikan tugas kelompok. 
25 menit 
 
G. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Media 
a. Gambar jenis-jenis barang tambang  
b. Video proses pembentukan barang tambang 
c. Powert Point 
2. Alat Pembelajaran 
a. Laptop 
d. LCD 
3. Sumber Balajar 







H. Penilaian  
1. Kompetensi Sikap Spiritual 
a. Teknik Penilaian: Observasi  
b. Bentuk Instrumen: Lembar Observasi  
c. Kisi-kisi: 
No. Indikator Sikap/Nilai Butir Instrumen 
1. Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran. 1 
2. Memberi salam padasaat awal dan akhir kegiatan. 1 
3.  Bersyukur ketika berhasilmengerjakan sesuatu.  1 
 
2. Kompetensi Sikap Sosial 
a. Teknik Penilaian: Observasi  
b. Bentuk Instrumen: Lembar Observasi  
c. Kisi-kisi: 
No. Indikator Sikap/Nilai Butir Instrumen 
1. Membuang sampah  pada tempat sampah. 1 
2. 
Menjaga kebersihan lingkungan kelas dan 
sekolah. 
1 
3. Menggunakan alat elektronik maupun  alat 
komunikasi seefisien mungkin. 
1 
 
3. Kompetensi Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian :Tes Tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian 
c. Kisi-kisi : 











 Proses pembentukan 
barang tambang: 
- radio aktif. 
- logam. 
- non logam. 
- batuan.  
 Jenis barang tambang 
di Indonesia. 
C4 1. Menjelaskan proses 
pembentukan salah satu 
jenis barang tambang radio 
aktif. 
2. Menjelaskan proses 
pembentukan salah satu 
jenis barang tambang logam 
3. Menjelaskan proses 
pembentukan salah satu 






4. Menjelaskan proses 
pembentukan salah satu 




4. Kompetensi Keterampilan 
a. Teknik : Produk 
b. Bentuk Instrumen : penilaian produk 
c. Kisi-kisi : 
No. Indikator Teknik Penilaian 
1.  Membuat gambar/postersalah satu 












Surakarta, 17 November 2015         
Mengetahui, 




Dra. Hj. E.P.Agustina,M.Pd                       Ari Rajasa, S. Pd 









INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL 
(LEMBAR OBSERVASI) 
 
A. Petunjuk Umum 
1. Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Observasi. 
2. Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar peserta didik yang dinilai. 
 
B. Petunjuk Pengisian 
Berdasarkan pengamatan Anda selama dua minggu terakhir, nilailah sikap spiritual setiap 
peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar Observasi dengan 
ketentuan sebagai berikut:  
 
4 =  apabilaSELALUmelakukanperilaku yang diamati 
3  =  apabilaSERINGmelakukanperilaku yang diamati 
2  = apabilaKADANG-KADANGmelakukanperilaku yang diamati 
1 =  apabilaTIDAKPERNAHmelakukanperilaku yang diamati 
 
C. Lembar Observasi 
LEMBAR OBSERVASI 
 
Kelas :  XI IPS 2 
Semester :  1 (Satu) 
TahunPelajaran :  2015/2016 
Periode Pengamatan :   19 November 2015  s.d. 25 November 2015 
Indikator Sikap :  
1. Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran. 
2. Memberi salam padasaat awal dan akhir kegiatan. 






Skor Indikator Sikap Spiritual  










     3 
1.         
2.         
3.         
4.         









D. Penghitungan Skor Akhir: 
 
            
                     
            
     
 
E. Kategori Penskoran 
Kategori Skor Sikap peserta didik didasarkan pada Permendikbud No. 81A Tahun 2013 yaitu: 
 
Sangat Baik (SB) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33<Skor Akhir ≤ 4,00 
Baik (B) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33<Skor Akhir ≤ 3,33 
Cukup (C) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33<Skor Akhir ≤ 2,33 

























INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL 
(LEMBAR OBSERVASI) 
 
A. Petunjuk Umum 
1. Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Observasi. 
2. Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar peserta didik yang dinilai. 
 
B. Petunjuk Pengisian 
Berdasarkan pengamatan Anda selama dua minggu terakhir, nilailah sikap spiritual setiap 
peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar Observasi dengan 
ketentuan sebagai berikut:  
 
4 =  apabilaSELALUmelakukanperilaku yang diamati 
3  =  apabilaSERINGmelakukanperilaku yang diamati 
2  = apabilaKADANG-KADANGmelakukanperilaku yang diamati 
1 =  apabilaTIDAKPERNAHmelakukanperilaku yang diamati 
 
C. Lembar Observasi 
LEMBAR OBSERVASI 
 
Kelas :  XI IPS 2 
Semester :  1 (Satu) 
TahunPelajaran :  2015/2016 
Periode Pengamatan :   19 November 2015  s.d. 25 November 2015 
Indikator Sikap :  
1. Membuang sampah  pada tempat sampah 
2. Menjaga kebersihan lingkungan kelas dan sekolah 






Skor Indikator Sikap Sosial  










     3 
1.         
2.         
3.         
4.         








D. Penghitungan Skor Akhir: 
 
            
                     
            
     
 
E. Kategori Penskoran: 
Kategori Skor Sikap peserta didik didasarkan pada Permendikbud No 81A Tahun 2013 yaitu: 
 
Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33<Skor Akhir ≤ 4,00 
Baik (B) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33<Skor Akhir ≤ 3,33 
Cukup (C) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33<Skor Akhir ≤ 2,33 












INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN(EVALUASI) 



















satu jenis barang 
tambang radio aktif. 
 




2 Menjelaskan proses 
pembentukan salah 
satu jenis barang 
tambang logam 
 




3 Menjelaskan proses 
pembentukan salah 
satu jenis barang 
tambang non logam. 
 




4 Menjelaskan proses 
pembentukan salah 
satu jenis barang 
tambang batuan  





Penilaian:      























1.        
2.        
3.        
4.        
5.        








1 1 Skor  4 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, lengkap dan benar 
Skor  3 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, benar, tapi kurang lengkap 
Skor  2 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, kurang benar dan kurang lengkap 
Skor  1 : Jika menjawab pertanyaan tidak jelas, tidak benar dan tidak lengkap 
 
2 2 Skor  4 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, lengkap dan benar 
Skor  3 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, benar, tapi kurang lengkap 
Skor  2 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, kurang benar dan kurang lengkap 
Skor  1 : Jika menjawab pertanyaan tidak jelas, tidak benar dan tidak lengkap 
 
3 3 Skor  4 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, lengkap dan benar 
Skor  3 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, benar, tapi kurang lengkap 
Skor  2 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, kurang benar dan kurang lengkap 
Skor  1 : Jika menjawab pertanyaan tidak jelas, tidak benar dan tidak lengkap 
 
4 4 Skor  4 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, lengkap dan benar 
Skor  3 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, benar, tapi kurang lengkap 
Skor  2 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, kurang benar dan kurang lengkap 




      
                   
  
 
Nilai  =     Jumlah skor yang diperoleh 






LEMBAR KERJA SISWA 































LEMBAR KERJA SISWA 






























LEMBAR KERJA SISWA 
































LEMBAR KERJA SISWA 































INSTRUMEN PENILAIAN KOMPETENSI KETERAMPILAN 
(PENILAIAN PRODUK) 
 
A. Petunjuk Umum 
1. Instrumen penilaian keterampilan ini berupa Lembar Observasi. 
2. Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar peserta didik yang dinilai. 
  
B. Petunjuk Pengisian 
Berdasarkan pengamatan Anda, nilailah kegiatan, produk, diskusi dan presentasi setiap 
peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar Observasi dengan 
ketentuan sebagai berikut:  
 
4 =  apabilaSELALUmelakukanperilaku yang diamati 
3  =  apabilaSERINGmelakukanperilaku yang diamati 
2  = apabilaKADANG-KADANGmelakukanperilaku yang diamati 
1 =  apabilaTIDAKPERNAHmelakukanperilaku yang diamati 
 
C. Lembar Penilaian 
 
LEMBAR OBSERVASI KOMPETENSI KETERAMPILAN 
(PRODUK) POSTER 
 
Kelas :  XI IPS 2 
Semester :  1 (Satu) 
TahunPelajaran :  2015/2016 
Periode Penilaian :   19 November 2015  s.d. 25 November 2015 
Indikator  :  
             1).  Membuat gambar/postersalah satu jenis barang tambang. 
 
Rubrik Penilaian Produk (Kompilasi) 
















1.        
2.        
3.        
4.        
5.        






D. Petunjuk Penghitungan Skor 
1. Rumus Penghitungan Skor Akhir  
 
Skor Akhir = Jumlah Skor : 3 
 
2. Kategori Skor Keterampilan  ( Penilaian Produk Pembuatan Kompilasi) peserta didik 
didasarkan pada Permendikbud No 81A Tahun 2013 yaitu: 
 
SangatBaik (SB) :  apabilamemperoleh Skor Akhir: 3,33< Skor Akhir ≤ 4,00 
Baik (B) :  apabilamemperoleh Skor Akhir: 2,33< Skor Akhir ≤ 3,33 
Cukup (C) :  apabilamemperoleh Skor Akhir: 1,33< Skor Akhir ≤ 2,33 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Siklus 2) 
 
Satuan Pendidikan :  SMA Negeri 8 Surakarta 
Mata Pelajaran :  Geografi 
Kelas/Semester :  Xl (Sebelas) / 1 (satu) 
Topik Materi :  Menganalisis Sebaran Barang Tambang di 
  IndonesiaBerdasarkan Nilai Strategisnya 
Alokasi Waktu :  1 x pertemuan (2 x 45 menit) 
 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 :   Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 :   Mengembangkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 :   Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4 :   Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 










B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.3 Mensyukuri keragaman dan 
kelimpahan sumber daya 
alam Indonesia sebagai 
karunia Tuhan Yang Maha 
Pengasih. 
1.3.1 Mensyukuri keragaman sumber daya alam di 
Indonesia sebagai karunia Tuhan Yang Maha 
Esa 
1.3.2 Mensyukuri limpahan sumber daya alam di 
Indonesia sebagai karunia Tuhan Yang Maha 
Esa 
2.2   Menunjukkan perilaku 
efisien  dalam pemanfaatan 
sumberdaya alam bidang 
pertanian, pertambangan, 
industri, dan pariwisata 
yang digunakan sehari-hari. 
2.2.3 Menunjukkan sikap peduli lingkungan 
2.2.4 Menunjukkan sikap efisien dalam pemanfaatan 
sumber daya alam bidang pertambangan 
 
 
3.2   Menganalisis sebaran  
barang tambang di 
Indonesia berdasarkan nilai 
strategisnya. 
3.2.5 Menganalisis proses pembentukan barang 
tambang berdasarkan jenis-jenis barang tambang 
3.2.6 Menganalisis jenis barang tambang di Indonesia 
3.2.7 Mengidentifikasi persebaran barang tambang di 
Indonesia 
3.2.8 Menganalisis pemanfaatan barang tambang di 
Indonesia 
4.2   Mengomunikasikan sebaran 
barang tambang di 
Indonesia berdasarkan nilai 
strategisnya dalam bentuk 
artikel ilmiah, makalah, 
atau bahan publikasi 
lainnya. 
4.2.3. Membuat gambar/poster salah satu jenis barang 
tambang. 




C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik dapat: 
Kompetensi Sikap Spiritual: 
1.2.3. Mensyukuri keragaman sumber daya alam di Indonesia sebagai karunia Tuhan Yang 
Maha Esa 
1.2.4. Mensyukuri limpahan sumber daya alam di Indonesia sebagai karunia Tuhan Yang 
Maha Esa 
Kompetensi Sikap Sosial : 





2.2.4. Menunjukkan sikap efisien dalam pemanfaatan sumber daya alam bidang 
pertambangan 
Kompetensi Pengetahuan: 
3.2.3 Mengidentifikasi persebaran barang tambang di Indonesia 
3.2.4 Menganalisis pemanfaatan barang tambang di Indonesia 
Kompetensi Keterampilan : 
4.2.2 Membuat peta persebaran barang tambang di Indonesia 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Persebaran barang tambang di Indonesia 
2. Pemanfaatan barang tambang di Indonesia 
 
E. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Picture and Picture  
Metode Pembelajaran : Group Investigation, dengan variasi : 
 Observasi 
 Diskusi kelompok 
 Tanya jawab 
 Presentasi 
 
F. Langkah Kegiatan/Skenario Pembelajaran 
Rincian Kegiatan Waktu Buku Penunjang 
1. Pendahuluan 
 Apersepsi: Guru memperlihatkan contoh barang 
tambang (misalnya cincin emas/perak) dan bertanya 
kepada peserta didik mengenai kegunaan barang 
tambang yang telah mereka ketahui. 
 Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator 
pencapaikan kompetensi. 
 Peserta didik dibagi ke dalam 4 kelompok, tiap 















2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
 Peserta didik mengamati tayangan tentang  









Rincian Kegiatan Waktu Buku Penunjang 
sehari-hari. 
 Peserta didik mengamati peta persebaran barang 
tambang Indonesia. 
b. Menanya 
 Peserta didik diminta untuk membuat daftar 
pertanyaan  tentang tayangan pemanfaatan dan 
persebaran barang tambang di Indonesia. 
 Peserta didik dibagikan gambar-gambar barang 
tambang tentang pemanfaatan dan 
persebarannya. 
c. Mencoba  
 Secara berkelompok, peserta didik 
mengumpulkan informasi/data dengan membaca 
buku teks pelajaran, artikel, penelusuran internet 
tentang pemanfaatan dan persebaran barang 
tambang di Indonesia. 
d. Mengasosiasi  
 Peserta didik menganalisis data dan informasi 
yang telah dikumpulkan dari berbagai sumber 
untuk menjawab pertanyaan yang telah disusun. 
 Peserta didik mendiskusikan di dalam kelompok 
untuk merumuskan kesimpulan dari jawaban atas 
pertanyaan yang telah disusun. 
e. Mengomunikasikan 
 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya 




kelas XI Penerbit 
Mediatama 
3. Penutup 
 Peserta didik bersama guru menyimpulkan dan 
merefleksi pembelajaran. 
 Guru memberikan evaluasi. 
 Guru memberikan tugas tentang pembuatan peta 






G. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Media 
a. Gambar jenis-jenis barang tambang  
b. Peta Persebaran Barang Tambang di Indonesia.  
c. Powert Point 







3. Sumber Balajar 
a. Buku Geografi untuk SMA/MA kelas XI Penerbit Mediatama 
b. Internet 
 
H. Penilaian  
1. Kompetensi Sikap Spiritual 
a. Teknik Penilaian: Observasi  
b. Bentuk Instrumen: Lembar Observasi  
c. Kisi-kisi: 
No. Indikator Sikap/Nilai Butir Instrumen 
1. Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran. 1 
2. Memberi salam padasaat awal dan akhir kegiatan. 1 
3.  Bersyukur ketika berhasilmengerjakan sesuatu.  1 
 
2. Kompetensi Sikap Sosial 
a. Teknik Penilaian: Observasi  
b. Bentuk Instrumen: Lembar Observasi  
c. Kisi-kisi: 
No. Indikator Sikap/Nilai Butir Instrumen 
1. Membuang sampah  pada tempat sampah. 1 
2. 
Menjaga kebersihan lingkungan kelas dan 
sekolah. 
1 
3. Menggunakan alat elektronik maupun  alat 
komunikasi seefisien mungkin. 
1 
 
3. Kompetensi Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian :Tes Tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian 
c. Kisi-kisi : 
 































C4 5. Disajikan gambar barang 
tambang radioaktif, peserta 
didik dapat menjelaskan 
kegunaan dan daerah 
persebarannya. 
6. Disajikan gambar barang 
tambang radioaktif, peserta 
didik dapat menjelaskan 
kegunaan dan daerah 
persebarannya. 
7. Disajikan gambar barang 
tambang radioaktif, peserta 
didik dapat menjelaskan 
kegunaan dan daerah 
persebarannya. 
8. Disajikan gambar barang 
tambang radioaktif, peserta 
didik dapat menjelaskan 
kegunaan dan daerah 
persebarannya. 
 
4. Kompetensi Keterampilan 
a. Teknik : Produk 
b. Bentuk Instrumen : penilaian produk 
c. Kisi-kisi : 
No. Indikator Teknik Penilaian 
2.  4.2.2 Membuat petapersebaran barang 




Surakarta,  25 November  2015         
Mengetahui, 




Dra. Hj. E.P.Agustina,M.Pd                       Ari Rajasa, S. Pd 







INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL 
(LEMBAR OBSERVASI) 
 
A. Petunjuk Umum 
1. Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Observasi. 
2. Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar peserta didik yang dinilai. 
 
B. Petunjuk Pengisian 
Berdasarkan pengamatan Anda selama dua minggu terakhir, nilailah sikap spiritual setiap 
peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar Observasi dengan 
ketentuan sebagai berikut:  
 
4 =  apabilaSELALUmelakukanperilaku yang diamati 
3  =  apabilaSERINGmelakukanperilaku yang diamati 
2  = apabilaKADANG-KADANGmelakukanperilaku yang diamati 
1 =.  apabilaTIDAKPERNAHmelakukanperilaku yang diamati 
 
C. Lembar Observasi 
LEMBAR OBSERVASI 
Kelas :  XI IPS 2 
Semester :  1 (Satu) 
TahunPelajaran :  2015/2016 
Periode Pengamatan :   26 November 2015  s.d. 2 Desember 2015 
Indikator Sikap :  
1. Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran. 
2. Memberi salam padasaat awal dan akhir kegiatan. 






Skor Indikator Sikap Spiritual  










     3 
1.        
2.        
3.        
4.        
5. dst       
 
D. Penghitungan Skor Akhir: 
 
            
                     
            





E. Kategori Penskoran 
Kategori Skor Sikap peserta didik didasarkan pada Permendikbud No. 81A Tahun 2013 yaitu: 
 
Sangat Baik (SB) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33<Skor Akhir ≤ 4,00 
Baik (B) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33<Skor Akhir ≤ 3,33 
Cukup (C) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33<Skor Akhir ≤ 2,33 































INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL 
(LEMBAR OBSERVASI) 
 
A. Petunjuk Umum 
1. Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Observasi. 
2. Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar peserta didik yang dinilai. 
 
B. Petunjuk Pengisian 
Berdasarkan pengamatan Anda selama dua minggu terakhir, nilailah sikap spiritual setiap 
peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar Observasi dengan 
ketentuan sebagai berikut:  
 
4 =  apabilaSELALUmelakukanperilaku yang diamati 
3  =  apabilaSERINGmelakukanperilaku yang diamati 
2  = apabilaKADANG-KADANGmelakukanperilaku yang diamati 
1 =  apabilaTIDAKPERNAHmelakukanperilaku yang 
diamati 
 
C. Lembar Observasi 
LEMBAR OBSERVASI 
 
Kelas :  XI IPS 2 
Semester :  1 (Satu) 
TahunPelajaran :  2015/2016 
Periode Pengamatan :   26 November 2015  s.d. 2 Desember 2015 
Indikator Sikap :  
1. Membuang sampah  pada tempat sampah 
2. Menjaga kebersihan lingkungan kelas dan sekolah 






Skor Indikator Sikap Sosial  










     3 
6.         
7.         
8.         
9.         







D. Penghitungan Skor Akhir: 
 
            
                     
            
     
 
E. Kategori Penskoran: 
Kategori Skor Sikap peserta didik didasarkan pada Permendikbud No 81A Tahun 2013 
yaitu: 
 
Sangat Baik (SB) : apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33<Skor Akhir ≤ 4,00 
Baik (B) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33<Skor Akhir ≤ 3,33 
Cukup (C) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33<Skor Akhir ≤ 2,33 























1 3.2. Menganalisis 





1. Disajikan gambar barang 
tambang radioaktif, peserta 
didik dapat menjelaskan 
kegunaan dan daerah 
persebarannya. 
Tes tertulis C4 1. Perhatikan gambar berikut: 
 
a. Sebutkan daerah persebarannya! 
b. Jelaskan kegunaannya! 
10 
2 2. Disajikan gambar barang 
tambang logam, peserta 
didik dapat menjelaskan 
kegunaan dan daerah 
persebarannya. 
Tes tertulis C4 2. Perhatikan gambar berikut: 
 
a. Sebutkan daerah persebarannya! 
b. Jelaskan kegunaannya! 
10 
3 3. Disajikan gambar barang 
tambang non logam, peserta 
didik dapat menjelaskan 
kegunaan dan daerah 
persebarannya. 
Tes tertulis C4 3. Perhatikan gambar berikut: 
 
a. Sebutkan daerah persebarannya! 
b. Jelaskan kegunaannya! 
10 
4 4. Disajikan gambar barang 
tambang batuan, peserta 
didik dapat menjelaskan 
kegunaan dan daerah 
persebarannya. 
 
Tes tertulis C4 4. Perhatikan gambar berikut: 
 
a. Sebutkan daerah persebarannya! 



























1.         
2.         
3.         
4.         
5.         









1 1 Skor  4 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, lengkap dan benar 
Skor  3 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, benar, tapi kurang lengkap 
Skor  2 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, kurang benar dan kurang lengkap 
Skor  1 : Jika menjawab pertanyaan tidak jelas, tidak benar dan tidak lengkap 
 
2 2 Skor  4 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, lengkap dan benar 
Skor  3 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, benar, tapi kurang lengkap 
Skor  2 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, kurang benar dan kurang lengkap 
Skor  1 : Jika menjawab pertanyaan tidak jelas, tidak benar dan tidak lengkap 
 
3 3 Skor  4 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, lengkap dan benar 
Skor  3 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, benar, tapi kurang lengkap 
Skor  2 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, kurang benar dan kurang lengkap 
Skor  1 : Jika menjawab pertanyaan tidak jelas, tidak benar dan tidak lengkap 
 
4 4 Skor  4 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, lengkap dan benar 
Skor  3 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, benar, tapi kurang lengkap 
Skor  2 : Jika menjawab pertanyaan dengan jelas, kurang benar dan kurang lengkap 




      




Nilai  =     Jumlah skor yang diperoleh 






LEMBAR KERJA SISWA 
Amatilah dan analisis gambar jenis-jenis bahan tambang di bawah ini! 
Kelompok 1 




























LEMBAR KERJA SISWA 
Amatilah dan analisis gambar jenis-jenis bahan tambang di bawah ini! 
Kelompok 2 



























LEMBAR KERJA SISWA 
Amatilah dan analisis gambar jenis-jenis bahan tambang di bawah ini! 
Kelompok 3 





























LEMBAR KERJA SISWA 
Amatilah dan analisis gambar jenis-jenis bahan tambang di bawah ini! 
Kelompok 4 





























INSTRUMEN PENILAIAN KOMPETENSI KETERAMPILAN 
(PENILAIAN PRODUK) 
 
A. Petunjuk Umum 
1. Instrumen penilaian keterampilan ini berupa Lembar Observasi. 
2. Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar peserta didik yang dinilai. 
  
B. Petunjuk Pengisian 
Berdasarkan pengamatan Anda, nilailah kegiatan, produk, diskusi dan presentasi setiap 
peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar Observasi dengan 
ketentuan sebagai berikut:  
 
4 =  apabilaSELALUmelakukanperilaku yang diamati 
3  =  apabilaSERINGmelakukanperilaku yang diamati 
2  = apabilaKADANG-KADANGmelakukanperilaku yang diamati 
1 =  apabilaTIDAKPERNAHmelakukanperilaku yang diamati 
 
C. Lembar Penilaian 
LEMBAR OBSERVASI KOMPETENSI KETERAMPILAN 
(PRODUK) POSTER 
 
Kelas :  XI IPS 2 
Semester :  1 (Satu) 
TahunPelajaran :  2015/2016 
Periode Pengamatan :        November 2015  s.d.     November 2015 
Butir Nilai :  Menganalisis jenis dan sebaran barang tambang  
Indikator  :  
1. Membuat petapersebaran barang tambang di Indonesia 
Rubrik Penilaian Produk (Kompilasi) 
















1.        
2.        
3.        
4.        
5.        
6.        
7.        
8.        
9.        





D. Petunjuk Penghitungan Skor 
1. Rumus Penghitungan Skor Akhir  
 
Skor Akhir = Jumlah Skor : 3 
 
2. Kategori Skor Keterampilan  ( Penilaian Produk Pembuatan Kompilasi) peserta didik 
didasarkan pada Permendikbud No 81A Tahun 2013 yaitu: 
 
SangatBaik (SB) :  apabilamemperoleh Skor Akhir: 3,33< Skor Akhir ≤ 4,00 
Baik (B) :  apabilamemperoleh Skor Akhir: 2,33< Skor Akhir ≤ 3,33 
Cukup (C) :  apabilamemperoleh Skor Akhir: 1,33< Skor Akhir ≤ 2,33 









MENINGKATKAN  KEAKTIVAN  DAN  HASIL BELAJAR  GEOGRAFI TENTANG  
SEBARAN  BARANG TAMBANG DI INDONESIA  MELALUI MODEL 
PEMBELAJARANPICTURE  AND  PICTURE   DAN  GROUP INVESTIGATION BAGI 
SISWA KELAS XIIPS2 SMA NEGERI8SURAKARTATAHUN 2015 
 
Indikator KEAKTIVAN: 
1. Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 
Indikatornya  adalah  siswa  ikut  serta  dalam proses  pembelajaran,  misalnya  
mendengarkan, memperhatikan, mencatat dan mengerjakan soal. 
 
2. Terlibat dalam pemecahan masalah. 
Indikatornya adalah  ikut  aktif  dalam menyelesaikan  masalah  yang  sedang  dibahas  
dalam  kelas, misalnya ketika guru memberi masalah/soal, siswa ikut membahas. 
 
3. Bertanya  kepada  siswa  lain/kepada  guru  apabila  tidak  memahami persoalan 
yang dihadapinya. 
Indikatornya adalah jika tidak memahami materi/penjelasan  dari  guru  hendaknya  siswa  
melontarkan pertanyaan, baik pada guru/siswa lain. 
 
4. Berusaha  mencari  berbagai  informasi  yang  diperoleh  untuk pemecahan 
masalah. 
Indikatornya adalah  berusaha  mencari informasi/cara  yang  bisa  digunakan  dalam  
menyelesaikan  suatu masalah /soal, yaitu siswa mencari informasi dari buku. 
 
5. Melaksanakan diskusi kelompok. 
Indikatornya adalah  melakukan  kerja sama dengan teman dalam diskusi kelompok 
untuk menyelesaikan masalah/soal yang diberikan. 
 
6. Menilai kemampuan dirinya dan hasil yang diperolehnya. 
Indikatornya adalah menilai  kemampuan dirinya,  yaitu  dengan  mencoba  mengerjakan  
soal  secara mandiri setelah guru menerangkan materi. 
 
7. Melatih diri dalam memecahkan soal/masalah yang sejenis. 
Indikatornya adalah pesera didik dapat mengerjakan soal/permasalahan dengan 
mengerjakan dalam LKS.  
 
8. Kesempatan  menggunakan/menerapkan  apa  yang  diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas/persoalan yang dihadapinya. 
Indikatornya adalah siswa dapat menyelesaikan soal/masalah yang pernah 













KEAKTIVAN DALAM BELAJAR GEOGRAFI 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Tulislah nama dan nomor urut anda pada lembar jawaban. 
2. Bacalah dengan cermat pernyataan yang telah tersedia. 
3. Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang anda anggap benar dilembar jawaban 
4. Jawablah dengan jujur sesuai dengan pendapat anda tanpa pengaruh orang lain. 
5. Periksa kembali sebelum angket diserahkan. 
 
1. Menurut Anda, apakah  pelajaran Geografi menyenangkan? 
a. Sangat menyenangkan d. Tidak menyenangkan 
b. Menyenangkan e. Sangat tidak menyenangkan 
c. Kurang menyenangkan 
2. Apakah Anda mendengarkan atau memperhatikan dalam mengikuti pelajaran Geografi di 
kelas?  
a. Sangat memperhatikan d. Tidak memperhatikan 
b. Memperhatikan e. Sangat tidak memperhatikan 
c. Kurang memperhatikan 
3. Apakah Anda membuat catatan dalam mengikuti pelajaran geografi yang sedang 
berlangsung di kelas?  
a. Selalu membuat catatan d. Tidak membuat catatan 
b. Membuat catatan e. Sangat tidak membuat catatan 
c. Kurang membuat catatan 
4. Apakah Anda mengerjakan soal yang diberikan guru pada saat mengikuti pelajaran di 
kelas?  
a. Selalu mengerjakan d. Tidak mengerjakan 
b. Mengerjakan e. Sangat tidak mengerjakan 
c. Kurang mengerjakan 
5. Ketika guru memberikan masalah/soal, apakah Anda ikut membahasnya? 
a. Selalu membahas d. Tidak membahas 
b. Membahas e. Sangat tidak membahas 





6. Apakah Anda bertanya kepada siswa yang lain bila tidak memahami masalah/soal yang 
dihadapi/diberikan? 
a. Selalu bertanya d. Tidak bertanya 
b. Bertanya e. Sangat tidak bertanya 
c. Kurang bertanya 
7. Apakah Anda bertanya kepada guru bila tidak memahami masalah/soal yang 
dihadapi/diberikan? 
a. Selalu bertanya d. Tidak bertanya 
b. Bertanya e. Sangat tidak bertanya 
c. Kurang bertanya 
8. Apakah Anda berusaha mencari informasi dari buku-buku referensi untuk pemecahan 
masalah/soal yang dihadapi?  
a. Selalu mencari informasi d. Tidak mencari informasi 
b. Mencari informasi e. Sangat tidak mencari informasi 
c. Kurang mencari informasi 
9. Apakah Anda berusaha mencari informasi dari internet untuk pemecahan masalah/soal 
yang dihadapi?  
a. Selalu mencari informasi d. Tidak mencari informasi 
b. Mencari informasi e. Sangat tidak mencari informasi 
c. Kurang mencari informasi 
10. Apakah Anda bekerja sama dengan yang lain dalam mengerjakan tugas geografi dari 
sekolah?  
a. Selalu bekerja sama d. Tidak bekerja sama 
b. Bekerja sama e. Sangat tidak bekerja sama 
c. Kurang bekerja sama 
11. Apakah anda melakukan diskusi kelompok untuk mengerjakan tugas yang diberikan 
guru?  
a. Selalu melakukan d. Tidak melakukan 
b. Melakukan e. Sangat tidak melakukan 
c. Kurang melakukan 
12. Apakah Anda berperan aktif dalam melakukan diskusi kelompok?  
a. Sangat berperan aktif d. Tidak berperan aktif 
b. Berperan aktif e. Sangat tidak berperan aktif 





13. Apakah Anda mengerjakan tugas yang dberikan secara berkelompok?  
a. Selalu mengerjakan d. Tidak mengerjakan 
b. Mengerjakan e. Sangat tidak mengerjakan 
c. Kurang mengerjakan 
14. Apakah Anda mengerjakan tugas yang dberikan secara mandiri?  
a. Selalu mengerjakan d. Tidak mengerjakan 
b. Mengerjakan e. Sangat tidak mengerjakan 
c. Kurang mengerjakan 
15. Apakah Anda yakin terhadap kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan? 
a. Sangat yakin d. Tidak yakin 
b. Yakin e. Sangat tidak yakin 
c. Kurang yakin 
16. Apakah Anda yakin terhadap hasil yang diperoleh dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan? 
a. Sangat yakin d. Tidak yakin 
b. Yakin e. Sangat tidak yakin 
c. Kurang yakin 
17. Apakah Anda mengerjakan tugas yang diberikan dalam LKS? 
a. Selalu mengerjakan d. Tidak mengerjakan 
b. Mengerjakan e. Sangat tidak mengerjakan 
c. Kurang mengerjakan 
18. Apakah Anda mengerjakan soal/tugas yang ada di LKS meskipun tidak diminta guru?  
a. Selalu mengerjakan d. Tidak mengerjakan 
b. Mengerjakan e. Sangat tidak mengerjakan 
c. Kurang mengerjakan 
19. Apakah Anda merasa mendapatkan suatu teori/materi baru dalam pembelajaran geografi? 
a. Sangat mendapatkan d. Tidak mendapatkan 
b. Mendapatkan e. Sangat tidak mendapatkan 
c. Kurang mendapatkan 
20. Apakah Anda menggunakan/menerapkan teori/materi yang diterima dalam 
menyelesaikan tugas /soal yang dihadapi?  
a. Sangat menggunakan d. Tidak menggunakan 
b. Menggunakan e. Sangat tidak menggunakan 







Soal Evaluasi Siklus 1: 
Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Perhatikan barang tambang berikut: 
 
a. Sebutkan nama barang tambang tersebut! 
b. Jelaskan proses pembentukan barang tambang tersebut! 
2. Perhatikan barang tambang berikut: 
 
a. Sebutkan nama barang tambang tersebut! 
b. Jelaskan proses pembentukan barang tambang tersebut! 
3. Perhatikan barang tambang berikut: 
 
a. Sebutkan nama barang tambang tersebut! 
b. Jelaskan proses pembentukan barang tambang tersebut! 
4. Perhatikan barang tambang berikut: 
 
a. Sebutkan nama barang tambang tersebut! 














Soal Evaluasi Siklus 2 
Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Perhatikan barang tambang berikut: 
 
a. Sebutkan manfaat barang tambang tersebut! 
b. Sebutkan daerah persebarannya di Indonesia! 
2. Perhatikan barang tambang berikut: 
 
a. Sebutkan manfaat barang tambang tersebut! 
b. Sebutkan daerah persebarannya di Indonesia! 
3. Perhatikan barang tambang berikut: 
 
a. Sebutkan manfaat barang tambang tersebut! 
b. Sebutkan daerah persebarannya di Indonesia! 
4. Perhatikan barang tambang berikut: 
 
a. Sebutkan manfaat barang tambang tersebut! 









1.  Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran.
 
 
1 AJI PRIBADI SANTOSO 2 2 2 6 2.00 C




2 2 2 6 2.00 C
4 ANGGA TRIAN SAPUTRA 2 2 2 6 2.00 C
5 BIKA ARYATI 2.5 2.5 2 7 2.33 B
6 CANTIKA INDIKANA 2.5 2.5 2 7 2.33 B
7 DANANG KRISTANTO 2 2 2 6 2.00 C
8 DANDI WICAKSONO 2 2 2 6 2.00 C
9 DIMAS ARI SAPUTRO 2 2 2 6 2.00 C
10 ERNA TRISETYA 2.5 2.5 2 7 2.33 B
11 EXA EXODUS SATYAWAN 2 2.5 2 6.5 2.17 C
12 FARID AL KHARIS ZAIN PERDANA2 2.5 2 6.5 2.17 C




2 2 2 6 2.00 C
15 KENNY DIO KRISNA MUKTI 2 2 2 6 2.00 C
16 KRISNA AJI KUSUMA 2 2 2 6 2.00 C
17 MIKHA PANCA MARHAENIS 2.5 2.5 2 7 2.33 B
18 NADIA DEVIYANA 2.5 2.5 2 7 2.33 B
19 NANDYA DWI ANITA SARI 2.5 2.5 2 7 2.33 B
20 NONA PRATIWI SUKMAJATI 2.5 2.5 2 7 2.33 B




2.5 2.5 2 7 2.33 B
23 RENO ALFAT SARALI 2.5 2.5 2 7 2.33 B
24 RETNO NANDA BELA 2.5 2.5 2 7 2.33 B
25
RISA INDAH GANYS 
CAHYANINGTYAS
2.5 2.5 2 7 2.33 B
26 RITA LIA SILVANA AGUSTINA 2.5 2.5 2 7 2.33 B
27 ROSA ROSIANA MARFUAH 2.5 2.5 2 7 2.33 B
28 TABITA ANJELIKA ADE FENSA 2.5 2.5 2 7 2.33 B
Jumlah Skor 64 65 56 185 62
Rata-rata Nilai 2.29 2.32 2.00 6.61 2.20 C
Keterangan Kategori:
Sangat Baik (SB) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33< Skor Akhir ≤ 4,00
Baik (B) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33< Skor Akhir ≤ 3,33
Cukup (C) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33< Skor Akhir ≤ 2,33
Kurang (K) :  apabila memperoleh Skor Akhir:  Skor Akhir ≤ 1,33
PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL SIKLUS I
Indikator Sikap Spiritual :
No. Nama Peserta Didik











2.  Memberi salam pada saat awal dan akhir kegiatan.








1.      Membuang sampah  pada tempat sampah
2.      Menjaga kebersihan lingkungan kelas dan sekolah
3.      Menggunakan alat elektronik maupun  alat komunikasi seefisien mungkin
1 AJI PRIBADI SANTOSO 2 2 2 6 0.86 B
2 ANDREAN WIJAYA SAKTI 2 2 2 6 0.86 B
3 ANELKA LEON BERLIYANTO 2 2 2 6 0.86 B
4 ANGGA TRIAN SAPUTRA 2 2 2 6 0.86 B
5 BIKA ARYATI 2 2 2 6 0.86 B
6 CANTIKA INDIKANA 2 2 2 6 0.86 B
7 DANANG KRISTANTO 2 2 2 6 0.86 B
8 DANDI WICAKSONO 2 2 2 6 0.86 B
9 DIMAS ARI SAPUTRO 2 2 2 6 0.86 B
10 ERNA TRISETYA 2 2 2 6 0.86 B
11 EXA EXODUS SATYAWAN 2 2 2 6 0.86 B
12 FARID AL KHARIS ZAIN PERDANA 2 2 2 6 0.86 B
13 INTAN KARUNIA SARI 2 2 2 6 0.86 B
14
JAYSEN PETRA BANGSAWAN 
MESACH 2 2 2 6 0.86 B
15 KENNY DIO KRISNA MUKTI 2 2 2 6 0.86 B
16 KRISNA AJI KUSUMA 2 2 2 6 0.86 B
17 MIKHA PANCA MARHAENNIS 2 2 2 6 0.86 B
18 NADIA DEVIYANA 2 2 2 6 0.86 B
19 NANDYA DWI ANITA SARI 2 2 2 6 0.86 B
20 NONA PRATIWI SUKMAJATI 2 2 2 6 0.86 B
21 OKTAVIA DINDA SAKTI 2 2 2 6 0.86 B
22 RAHMADANI ANGGORO SAFITRI 2 2 2 6 0.86 B
23 RENO ALFAT SARALI 2 2 2 6 0.86 B
24 RETNO NANDA BELA 2.5 2.5 2 7 1.00 B
25
RISA INDAH GANYS 
CAHYANINGTYAS 2.5 2.5 2 7 1.00 B
26 RITA LIA SILVANA AGUSTINA 2.5 2.5 2 7 1.00 B
27 ROSA ROSIANA MARFUAH 2.5 2.5 2 7 1.00 B
28 TABITA ANJELIKA ADE FENSA 2.5 2.5 2 7 1.00 B
Jumlah skor 58.5 58.5 56 173 58
Rata -rata Nilai 2.34 2.34 2.24 6.18 2.06 C
Keterangan Kategori:
Sangat Baik (SB) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33< Skor Akhir ≤ 4,00
Baik (B) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33< Skor Akhir ≤ 3,33
Cukup (C) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33< Skor Akhir ≤ 2,33
Kurang (K) :  apabila memperoleh Skor Akhir:  Skor Akhir ≤ 1,33
Indikator 
2
PENILAIAN SIKAP SOSIAL SIKLUS I
Indikator Sikap Sosial:
No. Nama Peserta Didik















1 AJI PRIBADI SANTOSO 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
2 ANDREAN WIJAYA SAKTI 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
3 ANELKA LEON BERLIYANTO 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
4 ANGGA TRIAN SAPUTRA 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
5 BIKA ARYATI 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
6 CANTIKA INDIKANA 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
7 DANANG KRISTANTO 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
8 DANDI WICAKSONO 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
9 DIMAS ARI SAPUTRO 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
10 ERNA TRISETYA 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
11 EXA EXODUS SATYAWAN 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
12 FARID AL KHARIS ZAIN PERDANA 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
13 INTAN KARUNIA SARI 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
14
JAYSEN PETRA BANGSAWAN 
MESACH 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
15 KENNY DIO KRISNA MUKTI 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
16 KRISNA AJI KUSUMA 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
17 MIKHA PANCA MARHAENNIS 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
18 NADIA DEVIYANA 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
19 NANDYA DWI ANITA SARI 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
20 NONA PRATIWI SUKMAJATI 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
21 OKTAVIA DINDA SAKTI 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
22 RAHMADANI ANGGORO SAFITRI 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
23 RENO ALFAT SARALI 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
24 RETNO NANDA BELA 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
25
RISA INDAH GANYS 
CAHYANINGTYAS 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
26 RITA LIA SILVANA AGUSTINA 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
27 ROSA ROSIANA MARFUAH 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
28 TABITA ANJELIKA ADE FENSA 2.5 2 2.5 7.00 2.33 B
Jumlah skor 70 56 70 196 65.33
Rata-rata Nilai 2.80 2.24 2.80 7.84 2.61 B
Keterangan Kategori:
Sangat Baik (SB) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33< Skor Akhir ≤ 4,00
Baik (B) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33< Skor Akhir ≤ 3,33
Cukup (C) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33< Skor Akhir ≤ 2,33
Kurang (K) :  apabila memperoleh Skor Akhir:  Skor Akhir ≤ 1,33
PENILAIAN ASPEK KETRAMPILAN SIKLUS I
Indikator Ketrampilan:
No. Nama Peserta Didik Kategori
Kelayakan 

















1 AJI PRIBADI SANTOSO 2 2 2 3 9 2.25 T. Tuntas
2 ANDREAN WIJAYA SAKTI 1 2 2 2 7 1.75 T. Tuntas
3 ANELKA LEON BERLIYANTO 2 2 4 2 10 2.50 T. Tuntas
4 ANGGA TRIAN SAPUTRA 2 4 2 2 10 2.50 T. Tuntas
5 BIKA ARYATI 2 3 3 4 12 3.00 Tuntas
6 CANTIKA INDIKANA 2 2 3 4 11 2.75 Tuntas
7 DANANG KRISTANTO 1 2 3 3 9 2.25 T. Tuntas
8 DANDI WICAKSONO 1 3 2 3 9 2.25 T. Tuntas
9 DIMAS ARI SAPUTRO 2 2 2 4 10 2.50 T. Tuntas
10 ERNA TRISETYA 2 4 2 4 12 3.00 Tuntas
11 EXA EXODUS SATYAWAN 1 2 2 2 7 1.75 T. Tuntas
12 FARID AL KHARIS ZAIN PERDANA 2 2 3 2 9 2.25 T. Tuntas
13 INTAN KARUNIA SARI 2 3 2 4 11 2.75 Tuntas
14
JAYSEN PETRA BANGSAWAN 
MESACH 2 4 2 2 10 2.50 T. Tuntas
15 KENNY DIO KRISNA MUKTI 1 2 2 2 7 1.75 T. Tuntas
16 KRISNA AJI KUSUMA 1 2 3 3 9 2.25 T. Tuntas
17 MIKHA PANCA MARHAENNIS 2 2 3 4 11 2.75 Tuntas
18 NADIA DEVIYANA 2 4 2 4 12 3.00 Tuntas
19 NANDYA DWI ANITA SARI 2 4 2 4 12 3.00 Tuntas
20 NONA PRATIWI SUKMAJATI 2 2 4 3 11 2.75 Tuntas
21 OKTAVIA DINDA SAKTI 2 2 2 3 9 2.25 T. Tuntas
22 RAHMADANI ANGGORO SAFITRI 2 2 3 3 10 2.50 T. Tuntas
23 RENO ALFAT SARALI 2 2 2 3 9 2.25 T. Tuntas
24 RETNO NANDA BELA 2 2 2 2 8 2.00 T. Tuntas
25
RISA INDAH GANYS 
CAHYANINGTYAS 2 2 4 4 12 3.00 Tuntas
26 RITA LIA SILVANA AGUSTINA 2 3 3 3 11 2.75 Tuntas
27 ROSA ROSIANA MARFUAH 2 3 3 4 12 3.00 Tuntas
28 TABITA ANJELIKA ADE FENSA 2 2 4 2 10 2.50 T. Tuntas
Jumlah skor 50 71 73 85 279 69.75






















PENILAIAN PENGETAHUAN PADA KONDISI AWAL
KategoriIndikator 
3
No. Nama Peserta Didik

















1. Menjelaskan proses pembentukan salah satu jenis barang tambang radio aktif.
2. Menjelaskan proses pembentukan salah satu jenis barang tambang logam
3. Menjelaskan proses pembentukan salah satu jenis barang tambang non logam  
4. Menjelaskan proses pembentukan salah satu jenis barang tambang batuan
1 AJI PRIBADI SANTOSO 2 2 2 3 9 2.25 T. Tuntas
2 ANDREAN WIJAYA SAKTI 2 2 3 3 10 2.50 T. Tuntas
3 ANELKA LEON BERLIYANTO 2 2 4 3 11 2.75 Tuntas
4 ANGGA TRIAN SAPUTRA 2 4 2 3 11 2.75 Tuntas
5 BIKA ARYATI 3 3 4 4 14 3.50 Tuntas
6 CANTIKA INDIKANA 2 3 3 4 12 3.00 Tuntas
7 DANANG KRISTANTO 2 2 3 3 10 2.50 T. Tuntas
8 DANDI WICAKSONO 2 3 2 3 10 2.50 T. Tuntas
9 DIMAS ARI SAPUTRO 2 2 3 4 11 2.75 Tuntas
10 ERNA TRISETYA 2 4 4 4 14 3.50 Tuntas
11 EXA EXODUS SATYAWAN 1 2 2 2 7 1.75 T. Tuntas
12 FARID AL KHARIS ZAIN PERDANA 2 2 3 2 9 2.25 T. Tuntas
13 INTAN KARUNIA SARI 2 3 3 4 12 3.00 Tuntas
14
JAYSEN PETRA BANGSAWAN 
MESACH 2 4 2 3 11 2.75 Tuntas
15 KENNY DIO KRISNA MUKTI 2 2 3 3 10 2.50 T. Tuntas
16 KRISNA AJI KUSUMA 1 2 3 3 9 2.25 T. Tuntas
17 MIKHA PANCA MARHAENNIS 2 3 3 4 12 3.00 Tuntas
18 NADIA DEVIYANA 2 4 4 4 14 3.50 Tuntas
19 NANDYA DWI ANITA SARI 2 4 4 4 14 3.50 Tuntas
20 NONA PRATIWI SUKMAJATI 2 2 4 4 12 3.00 Tuntas
21 OKTAVIA DINDA SAKTI 2 3 3 4 12 3.00 Tuntas
22 RAHMADANI ANGGORO SAFITRI 2 3 3 3 11 2.75 Tuntas
23 RENO ALFAT SARALI 2 2 2 3 9 2.25 T. Tuntas
24 RETNO NANDA BELA 2 2 3 3 10 2.50 T. Tuntas
25
RISA INDAH GANYS 
CAHYANINGTYAS 2 2 4 4 12 3.00 Tuntas
26 RITA LIA SILVANA AGUSTINA 2 3 3 4 12 3.00 Tuntas
27 ROSA ROSIANA MARFUAH 2 3 3 4 12 3.00 Tuntas
28 TABITA ANJELIKA ADE FENSA 2 2 4 3 11 2.75 Tuntas
Jumlah skor 55 75 86 95 311 77.75


























PENILAIAN PENGETAHUAN SIKLUS I
Indikator :
No. Nama Peserta Didik

















A B C D E
1. Turut serta dalam proses  pembelajaran 15 35 34 0 0 84
2. Terlibat dalam pemecahan masalah. 6 20 25 5 0 56
3. Bertanya  kepada  siswa  lain/kepada  guru  4 21 28 3 0 56
4. Berusaha  mencari  berbagai  informasi 3 19 30 4 0 56
5. Melaksanakan diskusi kelompok. 7 31 38 8 0 84
6.
Menilai kemampuan diri dan hasil yang
diperolehnya.
12 32 48 20 0 112
7. Melatih diri dalam mengerjakan soal/LKS. 9 14 28 5 0 56
8. Menerapkan materi/teori yang  diperolehnya 5 15 30 6 0 56
Jumlah 61 187 261 51 0 560
% 10.9 33.4 46.6 9.1 0 100
Keterangan :
A : Sangat Tinggi
B : Tinggi
C : Kurang Tinggi
D : Tidak Tinggi













A B C D E
1. Turut serta dalam proses  pembelajaran
21 32 31 0 0 84
2. Terlibat dalam pemecahan masalah.
13 30 13 0 0 56
3. Bertanya  kepada  siswa  lain/kepada  guru  
9 26 18 3 0 56
4. Berusaha  mencari  berbagai  informasi 
8 30 14 4 0 56
5. Melaksanakan diskusi kelompok.
7 51 20 6 0 84
6.
Menilai kemampuan diri dan hasil yang
diperolehnya. 13 54 45 0 0
112
7. Melatih diri dalam mengerjakan soal/LKS.
10 20 22 4 0
56
8. Menerapkan materi/teori yang  diperolehnya 
12 28 16 0 0
56
Jumlah 93 271 179 17 0 560
% 16.6 48.4 32.0 3.0 0.0 100
Keterangan :
A : Sangat Tinggi
B : Tinggi
C : Kurang Tinggi
D : Tidak Tinggi
E : Sangat Tidak Tinggi










1.  Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran.
 
 
1 AJI PRIBADI SANTOSO 3.5 3.5 3 10 3.33 B
2 ANDREAN WIJAYA SAKTI 3.5 3.5 3 10 3.33 B
3
ANELKA LEON 
BERLIYANTO 3.5 3.5 3 10 3.33 B
4 ANGGA TRIAN SAPUTRA 3.5 3.5 3 10 3.33 B
5 BIKA ARYATI 3.5 3.5 3 10 3.33 B
6 CANTIKA INDIKANA 3.5 3.5 3 10 3.33 B
7 DANANG KRISTANTO 3.5 3.5 3 10 3.33 B
8 DANDI WICAKSONO 3.5 3.5 3 10 3.33 B
9 DIMAS ARI SAPUTRO 3.5 3.5 3 10 3.33 B
10 ERNA TRISETYA 3.5 3.5 3 10 3.33 B
11 EXA EXODUS SATYAWAN 3.5 3.5 3 10 3.33 B
12 FARID AL KHARIS ZAIN PERDANA3.5 3.5 3 10 3.33 B
13 INTAN KARUNIA SARI 3.5 3.5 3 10 3.33 B
14
JAYSEN PETRA 
BANGSAWAN MESACH 3.5 3.5 3 10 3.33 B
15 KENNY DIO KRISNA MUKTI 3.5 3.5 3 10 3.33 B
16 KRISNA AJI KUSUMA 3.5 3.5 3 10 3.33 B
17
MIKHA PANCA 
MARHAENNIS 3.5 3.5 3 10 3.33 B
18 NADIA DEVIYANA 3.5 3.5 3 10 3.33 B
19 NANDYA DWI ANITA SARI 3.5 3.5 3 10 3.33 B
20
NONA PRATIWI SUKMAJATI
3.5 3.5 3 10 3.33 B
21 OKTAVIA DINDA SAKTI 3.5 3.5 3 10 3.33 B
22
RAHMADANI ANGGORO 
SAFITRI 3.5 3.5 3 10 3.33 B
23 RENO ALFAT SARALI 3.5 3.5 3 10 3.33 B
24 RETNO NANDA BELA 3.5 3.5 3 10 3.33 B
25
RISA INDAH GANYS 
CAHYANINGTYAS 3.5 3.5 3 10 3.33 B
26 RITA LIA SILVANA AGUSTINA 3.5 3.5 3 10 3.33 B
27 ROSA ROSIANA MARFUAH 3.5 3.5 3 10 3.33 B
28 TABITA ANJELIKA ADE FENSA 3.5 3.5 3 10 3.33 B
Jumlah skor 98 98 84 280 93
Rata -rata Nilai 3.92 3.92 3.36 10.00 3.33 B
Keterangan Kategori:  
Sangat Baik (SB) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33< Skor Akhir ≤ 4,00 
Baik (B) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33< Skor Akhir ≤ 3,33 
Cukup (C) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33< Skor Akhir ≤ 2,33 
Kurang (K) :  apabila memperoleh Skor Akhir:  Skor Akhir ≤ 1,33
PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL SIKLUS II
Indikator Sikap Spiritual :
No. Nama Peserta Didik











2.  Memberi salam pada saat awal dan akhir kegiatan.







1.      Membuang sampah  pada tempat sampah
2.      Menjaga kebersihan lingkungan kelas dan sekolah
3.      Menggunakan alat elektronik maupun  alat komunikasi seefisien mungkin
1 AJI PRIBADI SANTOSO 3.5 3 3 9.5 3.17 B
2 ANDREAN WIJAYA SAKTI 3.5 3 3 9.5 3.17 B
3 ANELKA LEON BERLIYANTO 3.5 3 3 9.5 3.17 B
4 ANGGA TRIAN SAPUTRA 3.5 3 3 9.5 3.17 B
5 BIKA ARYATI 3.5 3 3 9.5 3.17 B
6 CANTIKA INDIKANA 3.5 3 3 9.5 3.17 B
7 DANANG KRISTANTO 3.5 3 3 9.5 3.17 B
8 DANDI WICAKSONO 3.5 3 3 9.5 3.17 B
9 DIMAS ARI SAPUTRO 3.5 3 3 9.5 3.17 B
10 ERNA TRISETYA 3.5 3 3 9.5 3.17 B
11 EXA EXODUS SATYAWAN 3.5 3 3 9.5 3.17 B
12 FARID AL KHARIS ZAIN PERDANA 3.5 3 3 9.5 3.17 B
13 INTAN KARUNIA SARI 3.5 3 3 9.5 3.17 B
14
JAYSEN PETRA BANGSAWAN 
MESACH 3.5 3 3 9.5 3.17 B
15 KENNY DIO KRISNA MUKTI 3.5 3 3 9.5 3.17 B
16 KRISNA AJI KUSUMA 3.5 3 3 9.5 3.17 B
17 MIKHA PANCA MARHAENNIS 3.5 3 3 9.5 3.17 B
18 NADIA DEVIYANA 3.5 3 3 9.5 3.17 B
19 NANDYA DWI ANITA SARI 3.5 3 3 9.5 3.17 B
20 NONA PRATIWI SUKMAJATI 3.5 3 3 9.5 3.17 B
21 OKTAVIA DINDA SAKTI 3.5 3 3 9.5 3.17 B
22 RAHMADANI ANGGORO SAFITRI 3.5 3 3 9.5 3.17 B
23 RENO ALFAT SARALI 3.5 3 3 9.5 3.17 B
24 RETNO NANDA BELA 3.5 3 3 9.5 3.17 B
25
RISA INDAH GANYS 
CAHYANINGTYAS 3.5 3 3 9.5 3.17 B
26 RITA LIA SILVANA AGUSTINA 3.5 3 3 9.5 3.17 B
27 ROSA ROSIANA MARFUAH 3.5 3 3 9.5 3.17 B
28 TABITA ANJELIKA ADE FENSA 3.5 3 3 9.5 3.17 B
Jumlah skor 98 84 84 266 89
Rata -rata Nilai 3.92 3.36 3.36 10.64 3.55 B
Keterangan Kategori:
Sangat Baik (SB) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33< Skor Akhir ≤ 4,00
Baik (B) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33< Skor Akhir ≤ 3,33
Cukup (C) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33< Skor Akhir ≤ 2,33
Kurang (K) :  apabila memperoleh Skor Akhir:  Skor Akhir ≤ 1,33
Indikator 
2
PENILAIAN SIKAP SOSIAL SIKLUS II
Indikator Sikap
No. Nama Peserta Didik















1 AJI PRIBADI SANTOSO 3.5 3 3 9.5 3.2 B
2 ANDREAN WIJAYA SAKTI 3.5 3 3 9.5 3.2 B
3 ANELKA LEON BERLIYANTO 3.5 3 3 9.5 3.2 B
4 ANGGA TRIAN SAPUTRA 3.5 3 3 9.5 3.2 B
5 BIKA ARYATI 3.5 3 3 9.5 3.2 B
6 CANTIKA INDIKANA 3.5 3 3 9.5 3.2 B
7 DANANG KRISTANTO 3.5 3 3 9.5 3.2 B
8 DANDI WICAKSONO 3.5 3 3 9.5 3.2 B
9 DIMAS ARI SAPUTRO 3.5 3 3 9.5 3.2 B
10 ERNA TRISETYA 3.5 3 3 9.5 3.2 B
11 EXA EXODUS SATYAWAN 3.5 3 3 9.5 3.2 B
12 FARID AL KHARIS ZAIN PERDANA 3.5 3 3 9.5 3.2 B
13 INTAN KARUNIA SARI 3.5 3 3 9.5 3.2 B
14
JAYSEN PETRA BANGSAWAN 
MESACH 3.5 3 3 9.5 3.2 B
15 KENNY DIO KRISNA MUKTI 3.5 3 3 9.5 3.2 B
16 KRISNA AJI KUSUMA 3.5 3 3 9.5 3.2 B
17 MIKHA PANCA MARHAENNIS 3.5 3 3 9.5 3.2 B
18 NADIA DEVIYANA 3.5 3 3 9.5 3.2 B
19 NANDYA DWI ANITA SARI 3.5 3 3 9.5 3.2 B
20 NONA PRATIWI SUKMAJATI 3.5 3 3 9.5 3.2 B
21 OKTAVIA DINDA SAKTI 3.5 3 3 9.5 3.2 B
22 RAHMADANI ANGGORO SAFITRI 3.5 3 3 9.5 3.2 B
23 RENO ALFAT SARALI 3.5 3 3 9.5 3.2 B
24 RETNO NANDA BELA 3.5 3 3 9.5 3.2 B
25
RISA INDAH GANYS 
CAHYANINGTYAS 3.5 3 3 9.5 3.2 B
26 RITA LIA SILVANA AGUSTINA 3.5 3 3 9.5 3.2 B
27 ROSA ROSIANA MARFUAH 3.5 3 3 9.5 3.2 B
28 TABITA ANJELIKA ADE FENSA 3.5 3 3 9.5 3.2 B
Jumlah skor 98 84 84 266 88.7
Rata -rata Nilai 3.92 3.36 3.36 10.64 3.55 SB
Keterangan Kategori:
Sangat Baik (SB) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 3,33< Skor Akhir ≤ 4,00
Baik (B) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 2,33< Skor Akhir ≤ 3,33
Cukup (C) :  apabila memperoleh Skor Akhir: 1,33< Skor Akhir ≤ 2,33
Kurang (K) :  apabila memperoleh Skor Akhir:  Skor Akhir ≤ 1,33
PENILAIAN ASPEK KETRAMPILAN SIKLUS II
Indikator :
No. Nama Peserta Didik Kategori
Kelayakan 
Isi   (1-4)
Komposisi  
Warna (1-4)













1. Menjelaskan manfaat dan persebaran salah satu jenis barang tambang radio aktif.
2. Menjelaskan manfaat dan persebaran salah satu jenis barang tambang logam
3. Menjelaskan manfaat dan persebaran salah satu jenis barang tambang non logam
4. Menjelaskan manfaat dan persebaran salah satu jenis barang tambang batuan
1 AJI PRIBADI SANTOSO 3 2 3 3 11 2.75 Tuntas
2 ANDREAN WIJAYA SAKTI 2 2 2 3 9 2.25 T. Tuntas
3 ANELKA LEON BERLIYANTO 2 2 4 3 11 2.75 Tuntas
4 ANGGA TRIAN SAPUTRA 2 4 2 3 11 2.75 Tuntas
5 BIKA ARYATI 3 4 4 4 15 3.75 Tuntas
6 CANTIKA INDIKANA 4 3 3 4 14 3.50 Tuntas
7 DANANG KRISTANTO 4 2 3 3 12 3.00 Tuntas
8 DANDI WICAKSONO 4 3 2 3 12 3.00 Tuntas
9 DIMAS ARI SAPUTRO 2 2 3 4 11 2.75 Tuntas
10 ERNA TRISETYA 3 4 4 4 15 3.75 Tuntas
11 EXA EXODUS SATYAWAN 2 2 2 3 9 2.25 T. Tuntas
12 FARID AL KHARIS ZAIN PERDANA 3 3 3 3 12 3.00 Tuntas
13 INTAN KARUNIA SARI 4 3 3 4 14 3.50 Tuntas
14
JAYSEN PETRA BANGSAWAN 
MESACH 2 4 2 3 11 2.75 Tuntas
15 KENNY DIO KRISNA MUKTI 4 2 3 3 12 3.00 Tuntas
16 KRISNA AJI KUSUMA 4 2 3 3 12 3.00 Tuntas
17 MIKHA PANCA MARHAENNIS 4 3 3 4 14 3.50 Tuntas
18 NADIA DEVIYANA 4 4 3 4 15 3.75 Tuntas
19 NANDYA DWI ANITA SARI 4 3 4 4 15 3.75 Tuntas
20 NONA PRATIWI SUKMAJATI 3 3 4 4 14 3.50 Tuntas
21 OKTAVIA DINDA SAKTI 4 3 3 4 14 3.50 Tuntas
22 RAHMADANI ANGGORO SAFITRI 2 3 3 3 11 2.75 Tuntas
23 RENO ALFAT SARALI 4 3 2 3 12 3.00 Tuntas
24 RETNO NANDA BELA 4 2 3 3 12 3.00 Tuntas
25
RISA INDAH GANYS 
CAHYANINGTYAS 4 2 4 4 14 3.50 Tuntas
26 RITA LIA SILVANA AGUSTINA 2 3 3 3 11 2.75 Tuntas
27 ROSA ROSIANA MARFUAH 2 3 3 3 11 2.75 Tuntas
28 TABITA ANJELIKA ADE FENSA 2 2 4 3 11 2.75 Tuntas
 
Jumlah skor 87 78 85 95 345 86.25












1,00 – 1,28 TIDAK TUNTAS




No. Nama Peserta Didik

























1. Barang tambang Radioaktif : 
               
                    Uranium                                    Thorium                                     Pothasium 
 
 
2. Barang tambang Logam : 
                  










3. Barang tambang non logam : 
 
 
            Batu apung                                         Intan                                  Batu Kapur 
 
 
4. Barang tambang Batuan: 
 
             Andesit                                      Granit                                       Marmer 
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